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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa kami panjatkan, karena atas
limpahan rahmatNya, Vademekum Tanaman Obat untuk Saintifikasi Jamu Jilid 1
edisi Revisi ini dapat diselesaikan. Sesuai dengan komitmen Kementerian Kesehatan
RI dalam meningkatkan pemanfaatan jamu dalam pelayanan kesehatan melalui
program Saintifikasi Jamu, berbagai infrastruktur pendukung telah diwujudkan antara
lain adalah tersedianya buku Vademekum tanaman obat ini. Mengingat pelaksanaan
Saintifikasi Jamu berbasis pada aspek riset ilmiah, maka semua komponen pendukung
perlu terus dievaluasi dan diperbaiki dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang
semakin sahih dan valid. Sehubungan dengan itu maka buku Vademekum Tanaman
Obat Jilid 1 dievaluasi dan direvisi berdasarkan informasi ilmiah terkini.

Buku Vademekum Tanaman Obat Jilid 1 ini memuat 25 spesies tanaman obat
yang digunakan sebagai bahan ramuan jamu untuk Saintifikasi Jamu. Informasi
dalam buku Vademekum merupakan pedoman teknis untuk pemanfaatan tanaman
obat yang berisi informasi tentang identitas botani, ekologi dan penyebaran, teknik
budidaya secara umum, keamanan, manfaat dan khasiat, efek samping, interaksi,
dan contoh formulanya.

Penyusunan buku Vademekum Tanaman Obat ini dilakukan melalui review
berbagai hasil penelitian ilmiah dari aspek botani, budidaya, farmakologi, sampai ke
aspek klinik. Buku ini merupakan buku pedoman bagi tenaga medis yang melakukan
Penelitian Pelayanan Jamu dan untuk pedoman penyiapan bahan ujinya (Jamu) .

Akhirnya, semoga buku ini dapat dipergunakan dalam mendukung “Saintifikasi
Jamu”, menuju tercapainya tujuan pembangunan kesehatan Nasional.

Wabillahi taufig wal hidayah, wassalamu’alaikum Wr, Wb,

Jakarta, Maret 2012
Kepala Badan |itbang Kesehatan,

o

DR. Dﬁﬁ;r;ms':.
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SAMBUTAN MENTERI KESEHATAN

sehat adalah dambaan setiap insan, karena hanya dalam keadaan sehat
manusia bisa berkarya dan menjalankan fungsi produktifnya. Berbagai upaya
dilakukan oleh Pemerintah guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat agar
proses pembangunan Nasional terus terlanjutkan. Sebagai negara dengan jumlah
penduduk yang besar, kita dihadapkan pada kenyataan bahwa upaya peningkatan
derajat kesehatan masyarakat membutuhkan sumber daya yang sangat besar.

Sangat beruntung negara Indonesia memiliki iklim tropis yang menjadi
surga bagi plasma nutfah flora dunia. Tidak kurang dari 10% tumbuhan di dunia
ada dan tumbuh di Indonesia. Sebagian dari biodiversitas flora tersebut adalah
keanekaragaman tumbuhan obat yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan
yang dikenal dengan istilah “JAMU”. Jamu adalah warisan budaya bangsa yang
telah digunakan untuk memelihara kesehatan dan terbukti mampu mendukung
keberlangsungan generasi bangsa.

Saat ini terjadi perubahan paradigma kesehatan yang lebih berorientasi pada
upaya preventif, promotif yang dilaksanakan secara seimbang dengan upaya kuratif
dalam mewujudkan masyarakat sehat. Untuk itu, jamu diharapkan digunakan lebih
optimal dalam mendukung upaya pelayanan kesehatan baik dalam upaya preventif,
promotif, kuratif, rehabilitatif dan palliatif. Pemanfaatan jamu dalam pelayanan
kesehatan masyarakat akan berdampak luas karena jamu memiliki peran penting di
sektor lain yaitu, perekonomian, lingkungan hidup, tenaga kerja, sosial budaya, dan
pariwisata.

Konsekuensi logis dari pemanfaatan jamu di pelayanan kesehatan adalah
tersedianya jaminan keamanan dan kemanfaatan jamu, yang mau tidak mau harus
diupayakan melalui kajian ilmiah. Saintifikasi jamu melalui penelitian berbasis
pelayanan merupakan langkah terobosan guna menyediakan data ilmiah atas
keamanan dan kemanfaatan jamu sebagai produk kesehatan.

Salah satu komponen pelaksanaan program Saintifikasi Jamu adalah tersedianya
buku vademekum, yaitu buku pedoman pemanfaatan material uji berupa tanaman
obat beserta contoh formulariumnya. Buku Vademekum Tanaman Obat ini
menjadi acuan standar pemberian material uji pada pelaksanaan Saintifikasi Jamu.

iv Vademtdion Tanaman Dlat etk S“"W"m: Jilid 1



Kementerian Kesehatan tetap berkomitmen terhadap kebijakan yang mendukung
upaya pen.gernbangan pemanfaatan jamu bagi pelayanan kesehatan masyarakat.
Melalui Saintifikasi Jamu, kita semua berharap agar tujuan normatif pembangunan

kesehatan yaitu peningkatan derajat kesehatan msyarakat yang setinggi tingginya
dapat segera tercapai.

Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam menyusun buku ini saya
ucapkan terima kasih, semoga kerja keras Saudara-saudara dapat memberikan

sumbangan pada pembangunan kesehatan dan bermanfaat bagi pengembangan
jamu.

Jakarta, Maret 2012

Menteri Kesehatan,

Mwawmauf

Dr. Endang Rahayu Sedyaningsih, MPH, Dr.PH
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antara lain

Air Susu lbu

Berat per berat

berat badan

Colony Forming Unit

centi meter

deci Litter

Efficient concentration 50%
Gram

Hektar

intraperitoneal

intravenna

Inhibitory cocentration 50%
kilo gram

Lethal doses 50%

meter di atas permukaan laut
mili gram

mili liter

per oral

Pupuk Kalium

Pupuk Nitrogen

Pupuk Phosphor (Fosfor)
species

Volume per volume
varietas

mikro gram

Mikro molar
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KETENTUAN UMUM

Judul Buku

Judul lengkap buku ini adalah Vademekum Tanaman Obat untuk Saintifikasi Jamu
Jilid 1

Definisi

Simplisia, ialah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum
mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang
telah dikeringkan. Simplisia nabatiialah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian
tanaman atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman adalah isi sel yang secara spontan

keluar dari tanaman atau isi sel yang dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya,

atau zat-zat nabati lainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya
dan belum berupa zat kimia murni.

Tatanama

Nama tanaman adalah nama umum atau nama dagang yang paling umum dan sering
digunakan dan telah dikenal luas oleh masyarakat. Nama latin tanaman ditetapkan
dengan menyebut nama marga (genus), atau nama jenis (spesies) atau petunjuk

jenis dari tanaman asal. Famili atau suku dari tanaman obat dipilih berdasarkan
nomenklatur taksonomi terbaru.

Nama daerah

Nama daerah ditetapkan nama tanaman yang umum disebutkan dan dipergunakan
di suatu daerah yang diketahui berdasarkan literatur.

Nama asing
Nama asing tanaman ditetapkan nama asing yang umum disebutkan dan

dipergunakan di negara lain dan merupakan nama dagang yang umum dipergunakan
dalam perdagangan internasional.

Pertelaan

Pertelaan disusun berdasarkan hasil diskripsi tanaman melalui pengamatan
morfologi secara lengkap dari bagian-bagian tanaman, mulai dari habitus, batang,
daun, bunga, buah, biji dan akar serta hal-hal khusus sebagai penciri dari tanaman
tersebut, misalnya berbau harum, berambut, berduri tajam, atau bergetah.

Keanekaragaman
Merupakan informasi adanya keragaman dalam satu jenis dapat berupa varietas

atau klon atau hanya perbedaan morfologi saja yang mudah dikenal berdasarkan
pengamatan secara fisik.

Viadesmtbunn Tamssnimn OMWWJW, Jilid 1 ix



Ekologi dan Penyebaran
Berisi informasi tentang asal tanaman, daer
tumbuh yang sesuai untuk mendukung pertum

ah penyebaran dan keadaan lingkungan
buhan tanaman yang optimal.

Budidaya _
Berupa informasi tentang tata cara budidaya tanaman untuk menghasilkan bahan

baku terstandar berdasarkan kajian literatur. Pada beberapa jenis tanaman yang
masih belum dibudidayakan diberikan informasi tentang cara perkembangbiakan
dan informasi umum tentang budidaya tanaman tersebut, berdasarkan atau
mengacu pada teknik budidaya tanaman obat berhabitus sama.

Bagian tanaman yang digunakan

Merupakan informasi bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan uji, bisa
berupa akar, umbi, rimpang, batang, kayu, kulit batang, daun, bunga, buah, biji dan
minyak atsiri.

Kandungan kimia

Merupakan informasi tentang kandungan senyawa aktif dari tanaman baik yang
sudah diketahui memiliki aktivitas atau berkhasiat maupun yang belum diketahui
aktivitasnya, berdasarkan literatur yang diakui.

Penggunaan

Berupa informasi tentang penggunaan tanaman secara umum, dapat menyebutkan
penggunaan lain selain untuk pengobatan/kesehatan misalnya untuk pewarna,
untuk makanan atau minuman kesehatan. Penggunaan tanaman untuk menjaga
kesehatan atau pengobatan berdasarkan informasi empiris dari pustaka rujukan
yang diakui.

Efek farmakologi

Efek farmakologi merupakan informasi hasil penelitian farmakologi yang telah
dilakukan dan merupakan hasil penelitian yang telah dipublikasikan baik di dalam
negeri maupun publikasi internasional.

Indikasi

Indikasi ditetapkan berdasarkan indikasi khasiat dari hasil penelitian farmakologi
yang telah dilakukan.

Kontraindikasi
Berupa informasi kontraindikasi berdasarkan hasil penelitian yang telah dipublikasi.

X Vadirntlomn Tarsmnan Ot antid Suis EIEMJMJ Jilid 1



Peringatan
Peringatan merupakan hal-hal yang perlu diperhatian dalam mengkonsumsi
tanaman obat, berdasarkan informasi hasil penlitian yang telah dipublikasikan.

Efek yang tidak diinginkan
Berupa informasi tentang efek yang tidak diinginkan setelah mengkonsumsi tanaman
obat tersebut yang diketahui berdasarkan hasil penelitian yang telah dipublikasikan.

Interaksi

Berupa informasi adanya efek interaksi dalam penggunaan dengan tanaman obat
lain atau dengan bahan lain (obat, makanan, minuman) yang dapat dijadikan
pedoman dalam penggunaan. Informasi interaksi ditulis berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipublikasikan atau berdasrkan informasi dari buku acuan Physician Desk
Refference for Herbal Medicine (PDR).

Toksisitas
Berupa informasi toksisitas berdasarkan penelitian pra-klinik yang telah dilakukan
baik toksisitas akut, sub kronik, kronik, mutagenik, dan teratogenik.

Penyimpanan
Berupa informasi tatalaksana penyimpanan meliputi ketentuan wadah penyimpan,
tempat menyimpan dan batas waktu penyimpanan berdasarkan hasil penelitian.

Contoh formula

Berupa informasi contoh formularium yang disusun berdasarkan indikasi penyakit
atau kegunaannya. Formula disusun secara lengkap mulai dari bahan, tata
cara pembuatan, kegunaaln (indikasi) dan penggunaan. Semua bahan ditakar
berdasarkan satuan ukur baku: gram, cm, dan mL atau cc.

Infusa

Sediaan air yang dibuat dengan menyari simpisia nabati dengan air pada suhu 90° C
selama 15 menit.

Vademtdmn Targman UM«MWJW,JM'J Xi
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LENGKUAS

Alpinia galanga (L.) Swartz
Zingiberaceae

Sinonim
Alpinia pyramidata Bl., Amomum galanga Lour., Languas galanga (L.) Stunz,
Marantha galanga (L.) Merr,*2,

Nama Daerah

Sumatera: lengkueueh (Aceh), lengkueus (Gayo), kelawas, halawas (Batak), lakuwe
(Nias), lengkuas (Melayu), lengkuweh (Minang), lawas (Lampung); Madura: /aos
(Madura); Kalimantan: langkuas (Banjar); Bali: kalawasan, laja, lahwas, isem (Bali);
Nusa Tenggara: langkuwas (Roti); Sulawesi: laja, langkuwasa (Makasar), aliku
(Bugis), lingkuwas (Manado), lingkui (Gorontalo); Maluku: lawase (Seram), kourola
(Amahai), laawasi, lawasi (Alfuru), galiasa (Halmahera), lauwasel (Saparua), galiasa
(Ternate), logoase (Buru)?.

Nama Asing
Chewing john (Amerika), Java galangal (Inggris)'®.

Pertelaan

Perawakan terna tahunan berbatang semu, tumbuh tegak, tinggi 1-3 m, batang
muda tumbuh dari tunas diantara ruas rimpang yang sudah tua, rimpang berserat
kuat, jika diiris berwarna putih kemerahan. Daun tunggal, letak daun berseling,
pelepah daun berkumpul membentuk batang semu, ujung pelepah daun berbulu
halus, panjang tangkai daun 1-1,5 cm. Helaian daun berbentuk lonjong sampai
lanset, panjang 24-47 cm, lebar 3,5-11,5 cm, ujung runcing tidak simetris sampai
meruncing pendek, berbulu atau tidak berbulu, tepi helaian rata berwarna putih
transparan, permukaan atas hijau tua (buram), bagian permukaan bawah hijau
muda, pertulangan daun menyirip. Perbungaan berupa bunga majemuk berbentuk
tandan, di ujung batang, tegak, keseluruhan tandan bunga berbentuk piramida
memanjang, ibu tangkai bunga panjang dan ramping, jumlah bunga setiap cabang
bawah 3-6 bunga, cabang atas 1-2 bunga. Kelopak bunga berbentuk lonceng atau
corong, agak lebar, panjang sampai 12 mm, terdapat daun pelindung tambahan,
berbentuk lanset, tajam, tipis hampir tidak berbulu, daun pelindung semakin keatas
semakin sempit. Mahkota bunga yang masih kuncup pada bagian ujungnya berwarna
putih, panjang sampai 2 cm. Benang sari berjumlah 6 buah, 5 benang sari berubah
menjadi lembaran yang berwarna dan menarik, berbentuk joronng, panjang 2,5cm,
bergerigi tidak beraturan sepanjang pinggiran, tidak berambut, di bagian bawah

UAM%TMMOMMWU’W,JM1 1



4 . ? ang sari bersifat fertil,
berwarna hijau dan di bagian atas putih bergaris merah, 1 benang sari bersi

, : . i erambut
membesar, kepala putik berbentuk piramida t(‘rballk: hakal buah Ion]U""ﬂtr_;’:l: 1r: ’l'J‘r
halus, panjang 2-3 mm. Buah berbentuk elip, ditutupi oleh kelopak yang tidak gugur

s o 1
berwarna merah anggur, berisi 4-5 biji, pipih, panjang 5-6 mm .

Gambar Tanaman Lengkuas

2 Vidumtdusm Tamaman Olat wotih Swindifidass Jam, Jilid 1



Keanekaragaman

Ada beberapa varietas yang ditanam dan tumbuh liar, lengkuas putih dengan
bagian tanaman yang lebih besar dari varietas lainnya. Lengkuas merah mempunyai
rimpang berwarna merah, bentuk dan rumpunnya lebih kecil dari lengkuas putih®®.

Penyebaran

Tumbuh di seluruh Indonesia, Asia Tenggara, dibawah kaki pegunungan Himalaya
sebelah Timur hingga laut Cina dan India baratdaya di antara Chats dan Lautan
Indonesia. DiJawa tumbuh liar di hutan, semak belukar, umumnya ditanam ditempat

yang terbuka sampai ditempat yang agak terlindung. Tumbuh hingga ketinggian
hingga 1200 m dpl™.

Budidaya

Lengkuas diperbanyak dengan rimpang yang telah bertunas atau dengan sobekan
anakan rimpang. Tanah untuk budidaya harus gembur, mudah diolah, cukup subur
dan banyak mengandung humus. Umumnya tidak tahan terhadap keadaan tanah
yang banyak mengandung air atau tergenang. Iklim yang dikehendaki adalah iklim
panas dengan curah hujan 1500-1700 mm setahun. Pengolahan tanah dengan
mencangkul dua kali, membersihkan gulma dan membuat alur atau lubang tanam
7,5-10 cm untuk meletakkan stek rimpang. Jarak tanam antara barisan 60-90 cm,
dalam barisan 30-60 cm. Waktu tanam pada musim hujan. Setelah 1-2 minggu
tunas tumbuh, dan setelah berumur 1 bulan tanaman disiang sambil ditimbun
sedikit, penyiangan diulang pada umur 2 bulan. Panen dilakukan pada umur 6-10
bulan, agar didapat rimpang yang muda dan belum banyak serat. Cara panen
dengan mencabut tanaman, rimpang dipisahkan dari batang, dicuci lalu dipotong-
potong dan dikeringkan. Hama dan penyakit: ulat pemakan daun Kerana diocles dan
Udaspes sering menimbulkan kerusakan!”.

Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang"!

Gambar Rimpang lengkuas merah Gambar Rimpang lengkuas putih
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Gambar simplisia laos

Kandungan kimia

Minyak atsiri lebih kurang 1% mengandung kamfer, sineol, dan asam metil sinamat™®;
sedangkan minyak atsiri yang lain, 1,8-sineol, linalool, sedrol, eugenol®; limonene'®;
a-pinen, B-pinent™: a-fenkil asetat®®. Untuk kandungan kimia yang dapat berfungsi
sebagai anti jamur yakni 1’-Asetoksikavikol asetat".,

Penggunaan
Peluruh kentut, antijamur, sakit perut, dan malaria®.

Efek farmakologi

Bagian yang dapat menguap dari ekstrak bonggol lengkuas merangsang secara
langsung kelenjar bronkial, sedangkan bagian yang tidak menguap bekerja secara
refleks melalui mukosa lambung. Ekstrak alkohol lengkuas menyebabkan efek
hipotermia pada mencit. Ekstrak ini juga mengadakan potensiasi intoksikasi
amfetamin pada mencit. Minyak atsiri lengkuas menghambat pertumbuhan
Micobacterium tuberculosis dalam konsentrasi 25 mg/mL dan gram negatif dalam

konsentrasi 0,4-0,6 mg/mL. LD_, minyak atsiri ini pada marmut adalah 0,068 mL/100
g bb4,

Aktivitas antimikroba rimpang lengkuas diperoleh dari senyawa diterpen, yaitu
(E)-8(17), 12-labdienal 5,16-dial yang mempunyai KHM 25 pg/mL dan (E)-8b,
17-epoksilabd-12-ena-15,16-dial yang mempunyai KHM 12,5-25 pg/mL terhadap
Candida albicans, C. gueilliermondii, C. tropicals, C. utilitis. Senyawa yang terakhir
dalam percobaan in vitro bekerja secara sinergis dengan calkon melawan C. albicans.
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Aktivitas anti jamur senyawa ini dihambat oleh asam lemak tak jenuh. Senyawa ini
bekerja dengan cara melisiskan protoplas dari C. albicans. Suatu hasil penelitian
didapatkan bahwa aktivitas anti jamur senyawa diterpen lengkuas berhubungan
dengan perubahan permeabilitas membran yang ditimbulkan dari membran pada
lapisan lipida, sedangkan senyawa diterpen lain (yaitu galangal A dan B) ternyata
menunjukkan aktivitas sitotoksik yang kuat pada percobaan menggunakan KB cells®.

Infusa serbuk lengkuas 34% berefek fungistatik dan pada konsentrasi 35% berefek
fungisid terhadap Trichophyton metagraphytes sedangkan terhadap Trichopyton
rubrum efek fungisitik pada konsentrasi 34% dan fungistatik pada 34,8%".

Minyak atsiri yang diisolasi dari rimpang laos berefek terhadap Staphylococcus aureus
in vitro. Kenaikan kadar minyak lengkuas juga diikuti kenaikan efek antibakterinya*..

Perasan pekat dan encer laos merah dan lengkuas putih yang telah disterilkan, diuji
terhadap jamur Microsporum gypseum dan Epidermophyton flocosum dengan
metode Silinder. Larutan asam propionat 2, 5 dan 10% digunakan sebagai larutan
standar. Perasan pekat dan encer laos putih mempunyai efek anti jamur terhadap
M. gypseum. Perasan lengkuas merah pekat mempunyai efek terhadap jamur E.
flocosum sedangkan perasan lengkuas yang encer tidak memiliki efek antijamur*?.

Menurut hasil penelitian efek bakteriologik dan mikologik dari rimpang lengkuas
terhadap Staphylococcus aureus, Salmonela typhi dan jamur Microsporum gypseum
bahwasanya (a) dalam keadaan segar daya menghambat pertumbuhan bakteri dan
jamur uji cukup bermakna; daya hambat lengkuas merah terhadap S. aureus lebih
nyata dibandingkan lengkuas putih. (b) dalam keadaan kering daya menghambat
pertumbuhan bakteri dan jamur uji tidak menunjukkan perbedaan yang nyata,
tetapi dengan penambahan asam cuka memperlihatkan daya hambat yang besar (c)
dari hasil pengukuran daerah hambat terhadap kedua bakteri uji, ternyata lengkuas
segar menunjukkan daerah hambat yang lebih besar dibandingkan yang kering!!¥,

Selanjutnya pengaruh infus lengkuas terhadap waktu induksi tidur dan waktu tidur
diuji pada mencit Swiss Webster. Dosis yang diberikan adalah 500, 1000, 2000
dan 3000 mg/kg bb dengan pembanding fenobarbital natrium dosis 30 mg/kg
bb. Hasilnya bahwa infus lengkuas dosis 500, 1000 dan 2000 mg/kg bb memberi
efek perpanjangan waktu tidur dan dosis 1000 mg/kg bb juga menunjukkan efek
perpanjangan waktu induksi tidur®3.,

Indikasi
Antimikroba dan antijamur'®
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Kontra Indikasi
Belum terdokumentasi.

Peringatan
Belum terdokumentasi.

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi.

Toksisitas

Untuk penelitian toksisitas akut terhadap hewan coba  rimpang Iengkqas
menunjukkan tidak adanya toksisitas dan kematian pada dosis sampai 3 g/kg bb'"l.
Dalam bentuk infusa rimpang lengkuas mempunyai nilai LD,; 6190 (5550-6900) mg/
kg bb mencit. Bahan diberikan secara intraperitoneal dan apabila diekstrapolasi
ke tikus dengan pemberian secara oral berdasarkan kriteria Gleason MN infusa
lengkuas termasuk bahan yang praktis tidak beracun'*®l.

Penyimpanan
Simplisia lengkuas disimpan dalam wadah yang tertutup dan kedap air, dalam
ruangan yang bersih, kering dan tidak terkena sinar matahari langsung'”’.

Contoh formula:

Demam

R/ Rimpang lengkuas merah 20g
Air hangat 100 mL
Madu 15 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:

Rimpang lengkuas diparut, tambahan air matang hangat, diperas dan disaring
kemudian ditambah madu, diminum 1 kali sehari 1 ramuan, dan diulang selama 4
hari.

Kolera

R/ Lengkuas merah 10g
Bawang putih 5g
Garam lg
Air 100 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa, diminum 1 kali sehari 100 mL, diulang selama 3 hari

Membersihkan darah dan mengobati kurap:
R1/ Rimpang muda lengkuas merah, dibuat sayur atau lalap, dimakan sebagai sayur

atau lalap
R2/ Lengkuas 30g
Bawang putih 5g
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Cuka 5mL
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:

Lengkuas.dan bawang putih ditumbuk halus ditambahkan cuka dan air, dioleskan
pada bagian yang terserang kurap

Panu
R/ Lengkuas merah 20g
Cuka 15 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:

B.agian ujung lengkuas dipukul-pukul hingga berserabut seperti kuas kemudian
dimasukkan ke dalam cuka, digosokkan pada kulit yang ada panunya.

Tapal setelah melahirkan

R/

Lengkuas merah 100g
Tepung beras merah 20g
Daun trawas 5g
Lempuyang pahit 10g
Lempuyang wangi 10g
Jahe 10g
Arak dan air 50 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:

Semua bahan diserbuk kemudian diencerkan dengan arak dan air, dibobokkan pada
perut lalu ditutup dengan gurita (corset).
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PULE

Alstonia scholaris (L.) R.Br.
Apocynaceae

Sinonim
Echites scholaris L., Alstonia spectabilis R.Br., Tabernaemontana alternifolia Burro,
Echites pala Ham., Echites malabarica Lamk!22,

Nama daerah

Sumatra: pulai, kayu gabus (Melayu), Jawa: lame (Sunda), pule (Jawa), polay
(Madura), Kalimantan: hanja lutung (Kalimantan); Sulawesi: rita (Ujung Pandang),
lita-lita (Bugis); Maluku: kaliti, reareangou, beringau, kita raringau, wariangou
(Maluku), deddeangou (Minahasa), rite (Ambon), tewer (Banda), hange (Ternate);
Irian Jaya: aliag (Kalana fat)®!.

Nama asing
Milk wood, white cheesewood, blackboard tree (Inggris)®.

Pertelaan

Perawakan pohon tinggi 20-45 m, kulit batang dan daun bergetah putih, batang
pokok tunggal, cabang batang gundul (halus) bagian ujung hijau mengkilat. Daun
tunggal, duduk daun berkarang dari 4-8 helai, helaian berbentuk bulat memanjang
sampai lanset atau bulat sampai bulat telur sungsang memanjang, menjangat
tipis dan kuat, permukaan atas licin, permukaan bawah buram, panjang 12-23 cm,
lebar 3,5-7,5 cm, panjang tangkai daun 0,75-1,25 cm, tulang daun menyirip 30-50
pasang. Susunan bunga majemuk malai rata, di ujung cabang atau ketiak daun, malai
termasuk tangkai bunga majemuk 7-13 cm, tangkai bunga 1-2,5 mm, berambut,
aroma bunga mekar harum, kelopak bunga 5 buah lepas, hijau, daun mahkota
berlekatan membentuk tabung dinding luar berambut halus, tinggi tabung 7-9 mm,
agak mengecil pada bagian leher, segmen mahkota bulat telur sungsang sampai
bundar, hijau terang sampai putih kekuningan, 5 benang sari melekat di sebelah
dalam pangkal berambut kasar, tangkai putik 3-5 cm. Buah bumbung panjang 20-50
cm, bagian tepi biji berbulu dan berjambul pada bagian ujung, panjang 1,5-2 cm.
Simplisia kulit pule adalah kulit batang dan kulit cabang Alstonia scholaris (L.) R.Br.,
yang terdiri dari potongan-potongan menggulung atau kadang-kadang berbentuk
pipa, tebal sampai + 3 mm. Permukaan luar sangat kasar, tidak rata, mudah
mengelupas, banyak retak-retak membujur dan melintang, warna permukaan hijau
kelabu, coklat muda atau coklat kehitaman, lentisel berbentuk panjang, warna putih
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kelabu, terletak melintang. Permukaan dalam bergaris !"3’”5* terdapat retak-retak
melintang, warna permukaan kuning kecoklatan sampal coliati elatm tua,.mu‘dah
dipatahkan, bekas patahan kasar dan agar berserat. Kulit kayu rasanya pahit, tidak

berbaut*3,

Penyebaran _ , -
Spesies ini tersebar luas di Asia Pasifik mulai India dan Sri Lanka sampai daratan

Asia Tenggara dan China Selatan, Malaysia hingga Australia Utara dan Kepulauban
Solomon. Alstonia sp. mencakup 40-60 species yang tersebar di daraFan tropika
dan sub tropika di Afrika, Amerika Tengah, Asia bagian Selatan, Polynesia dafn New
South Wales, Queensland dan Australia bagian Utara, serta didaratan MalayrSIa. Pule
merupakan tanaman cepat tumbuh (fast growing species), serta mempunyai sebaran

hampir di seluruh wilayah Indonesia. Tanaman ini toleran terhadap berbagai jenis
tanah dan habitat, dijumpai sebagai tanaman kecil yang tumbuh di atas karang atau
puncak hutan primer dan sekunder. Pule banyak dijumpai di dataran rendah dan
pesisir yang bercurah hujan 1000-3800 mm/tahun dan ketinggian di atas 1000 m dpl.
Salah satu sifat utamanya adalah mampu tumbuh di atas tanah dangkal. Tanaman
ini tidak mampu tumbuh pada tempat bersuhu kurang dari 8°

Cl2341,

Gambar A. tumbuhan pule
B. daun pule
C. bunga pule
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Budidaya

Di Indonesia, pule berbunga dan berbuah antara bulan Mei dan Agustus, berbiji
hingga 500.000/kg. Biji kering yang disimpan selama 2 bulan dalam kaleng tertutup
rapat masih memiliki daya kecambah 80-90%. Benihnya dapat langsung disemaikan
dalam bak pesemaian di bawah sinar matahari atau di bawah naungan. Media tanam
untuk pembibitan terdiri dari campuran tanah dan pupuk atau arang sekam dan
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Panen dilakukan dengan memetik buah
yang mengandung biji dari pohon atau mengumpulkannya di bawah pohon dengan
cara perontokan. Biji masak diperoleh apabila buah telah berubah menjadi coklat.
Panen dilakukan dalam periode 2 minggu yaitu berlangsung proses pemasakan buah
dan keluar atau penyebaran biji21?,

Bagian tanaman yang digunakan
Kulit batang dan kulit cabang!?®,

Gambar kulit batang pule

Kandungan kimia
Reserpina, dereserpidina, alstonina, tetrahidralstonina, alstonidina, yohimbina,

ekitamina (ditain), alstonidina, alstonina, akuamisina, akuamidina, tubotaiwina,
pikrinina, ditamina, echitanina. Kulit kayu mengandung alkaloid ditain, ekitamina
(ditamin), ekitanina, ekitamidina, alstonin, ekiserin, ekitin, ekitein, porfirin dan
triterpen(c-amirin dan lupeol). Bunga mengandung asam ursolat dan lupeol. Ekstrak
alkohol mengandung alstonina, detamina, ekitamina, pikrinina, porfirin, striktamina,
ekitenina, akiserina, akitamidina,ekitena. Bunga mengandung 6,6% a-pinen, 7,9%
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B-3-karen, 10,5% limonen, 10,0% terpinolen, 31,3% linalool, 4,9% linalil asetgt,‘d‘an
4,2% sitral®. Daun mengandung indol alkaloid (alskomina), isoalskomina, pikrinin,
pikralinal, dan narelin!”,

Efek farmakologi

Infusa kulit kayu pule konsentrasi 10% dengan dosis berturut-turut 0,75;. 1,5 dan.a
g/kg bb menunjukkan efek hipoglikemik pada kelinci putih. Zat aktif t_rlterp’)enmld
kulit kayu pule dapat menurunkan kadar glukosa darah kelinci®. Uji hipoglikemik
infusa kulit pule dengan metode Hultman pada 5 kelompok kelinci (tiga kelompok
kelinci masing-masing diberi infusa 10% dengan dosis 0,75; 1,5 dan 3 g/kg bb, satu
kelompok diberi tolbutamid dalam natrium alginat 0,5% pada dosis 0,25 g/kg. bb
dan satu kelompok kontrol). Kadar glukosa darah ditentukan pada hari pertama jam
ke 1 sampai dengan 6 dan pada hari ke-2 jam 24 dan 30 setelah pemberian bahan.
Hasilnya menunjukkan bahwa infusa kulit kayu pule dosis 0,75; 1,5 dan 3 g/kg bb
mempunyai efek hipoglikemik pada kelinci*.

Percobaan dengan toleransi glukosa untuk menguji pengaruh triterpenoid kulit
kayu pule terhadap kadar glukosa darah kelinci dengan pembanding tolbutamid
menunjukkan daya hipoglikemik rata-rata triterpenoid pada kelinci sebesar 15,66%.
Sementara besarnya daya hipoglikemik rata-rata tolbutamid adalah 25,92%. Daya
hipoglikemik triterpenoid dibandingkan dengan tolbutamid sebesar 64,55%""",
Tanpa toleransi glukosa, triterpenoid tidak dapat menurunkan kadar gula darah,
sedangkan tolbutamid dapat menurunkan kadar gula darah. Hasil penelitian lain
menyebutkan bahwa pemberian isolat kulit batang pule mampu meningkatkan
kadar insulin dalam serum darah kelinci™,

Ekstrak air dan ekstrak etanol 30% babakan pule merupakan ekstrak yang banyak
digunakan oleh perusahaan jamu. Babakan pule dengan kandungan senyawa aktif
triterpen dan alkaloid banyak digunakan dalam meramu jamu antidiabetes. Penelitian
untuk membandingkan efek hipoglikemik ekstrak triterpen dan alkaloid pada tikus
putih jantan galur Wistar yang dibuat diabetes menunjukkan bahwa kedua ekstrak
memiliki efek hipoglikemik, sedangkan kandungan triterpen dan alkaloidnya tidak

berbeda nyata. Sehingga penggunaan ekstrak air babakan pule pada industri jamu
sebagai antidiabetes cukup memadail*?.

Uji efek analgetik infus kulit batang pule juga dilakukan terhadap mencit dengan
metode Siegmund et al. 36 ekor mencit dibagi menjadi 6 kelompok, kelompok |
diberi infus kulit pule 7,5 g/kg bb, kelompok Il 10 g/kg bb dan kelompok Ill 12,5
g/kg bb, kelompok IV diberi fenilbutazon 0,048 g/kg bb, kelompok V diberi
asetosal 0,052 g/kg bb dan kelompok VI hanya diberi akuades (sebagai kontrol).
Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga dosis infus kulit pule dapat menghambat
rangsangan sakit yang diakibatkan oleh fenilkinon tetapi efek hambatnya lebih kecil
dibanding fenilbutazon maupun asetosal. Makin besar dosis makin besar pula daya
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hambatnya™?, Selain itu, infusa kulit kayu pule juga berefek menurunkan demam
pada tikus putih dan mengurangi rasa sakit pada mencit putih®.

Uji antipiretik infus pule dilakukan pada tikus dengan metode Buller, Miya dan Carr.
Tikus 30 ekor dibagi menjadi 5 kelompok masing-masing 6 ekor, dibuat demam
dengan pepton 5% sebanyak 0,6 mL/ekor yang diberikan secara oral. Tiap kelompok
diberi infus kulit pulai dosis 7,5; 10; 12,5 dan 15 g/kg bb dengan asetosal sebagai
pembanding. Hasilnya makin besar dosis makin besar penurunan suhunya, tetapi
masih di bawah penurunan suhu akibat pemberian asetosal'™.,

Pengaruh ekstrak air kulit pule terhadap aktivitas telur Ascaris suum, menunjukkan

ekstrak air babakan pule konsentrasi 500 mg/mL dapat menekan infektivitas telur

A. suum dan menekan perkembangan telur berembrio 100% menjadi larva secara

in vitro pada konsentrasi 125 mg/mL. Secara in vivo dosis inhibisi 50% ekstrak pule

:or;ebl[ist]erhadap migrasi larva ke paru-paru mencit jantan dan betina adalah 2-3 g/
g !

Pengaruh infusa kulit batang pule dan umbi bawang putih terhadap respon imun
mencit yang diinfeksi cacing A. suum menunjukkan bahwa (a) infus kulit batang pule
dan infus bawang putih dapat menurunkan derajat infektivitas pada mencit terinfeksi
cacing yang sebelumnya diimunisasi dengan antigen larva, (b) infus kulit batang pule
dapat meningkatkan jumlah y-globulin (imunoglobulin) serum, sedangkan pada
infusa bawang putih tidak teramati™*®!,

Indikasi
Diabetes melitus, analgesik, dan antipiretik/6>1l,

Kontra indikasi
Pada masa kehamilan*,

Peringatan

Pemakaian dosis tinggi (lebih dari 9 g/kg bb) dapat menyebabkan gangguan refleks.
Penggunaan berlebihan atau dalam dosis besar dapat membahayakan jantung,
perut, dandapat menyebabkan penurunan tekanan darah yang dapat diikuti dengan
kenaikan tekanan darah!.

Efek yang tidak diinginkan

1. Menyebabkan gangguan refleks setelah pemberian bahan uji dengan dosis 9 g/
kg bb pada mencit putih galur Swiss Webster menggunakan uji refleks"”.

2.  Memberikan efek teratogenik dan menyebabkan hidrosefalus ringan pada tikus
putih galur Wistar pada penggunaan dosis 490 mg/kg bb dan 980 mg/kg bb!"®.
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Toksisitas

Ekstrak alkohol kulit kayu pule menunjukkan efek toksik pada dosis 240 mg/kg b_b
diduga karena kandungan ekitamina. Efek toksisitas akut ekstrak hidroalkoholik
dari batang pule tergantung pada musim pengumpulan. Batang yang dikumpulkan
pada musim panas menunjukkan efek paling toksik (LD,, sebesar 900 mg/kg),
sementara bahan yang dikoleksi pada musim dingin menunjukkan LD, 10?5_rﬁg/
ke, dan pengumpulan pada musim hujan menunjukkan LD, 1200 mg/kg. Toksisitas
juga ditentukan oleh strain mencit. Mencit albino Swiss (semua hewan coba ma_r|
pada dosis 1100 mg/kg) memberikan respon paling rentan, diikuti oleh strain
DBA (semua hewan coba mati pada dosis 1200 mg/kg), dan mencit C57BL (semua
hewan coba mati pada dosis 1300 mg/kg). Rute penggunaan melalui oral kurang
dibandingkan penggunaan melalui intraperitoneal (i.p.) dengan LD sebesar 850
mg/kg bb. Pemberian ekstrak secara oral tidak toksik sampai dosis 2000 mg/kg bb,
dan dosis 1100 mg/kg secara intraperitoneal adalah batas dosis maksimum yang
menyebabkan kematian hewan coba. Uji toksisitas sub akut dilakukan pada tikus
dengan dosis harian 120 dan 240 mg/kg selama 30 hari. Tidak ada perubahan
tingkah laku, aktivitas fisiologis, atau berat badan dan kematian tikus. Dosis tertinggi
menyebabkan letargi pada tikus, efek lebih toksik yang menyebabkan 30% kematian,
penurunan berat badan yang signifikan dan deformitas pada beberapa organ. Pada
tikus jantan lebih rentan dibandingkan betina. Pemberian dosis besar kortek pule
dapat menimbulkan kerusakan organ tertentu. Oleh karena itu pemberian dosis
tinggi dan dalam jangka lama tidak dianjurkan tanpa adanya pengawasan*?, Ekstrak
hidroalkoholik kortek pule menimbulkan efek teratogenik pada mencit dengan dosis
lebih besar dari 240 mg/kg (> 20% LD,;). Ekstrak dengan dosis 60, 120, 180 dan
240 mg/kg tidak menyebabkan kematian, congenital malformations atau perubahan
pertumbuhan. Dosis 360 atau 480 mg/kg menimbulkan kematian, retardasi
pertumbuhan dan congenital malformations. Dosis ini juga secara signifikan
menghambat perkembangan organ yang berbulu, eye opening, pina detachment
dan vaginal opening. Dosis 240-480 mg/kg juga menghambat incisor eruption dan
testes decent"’ %,

Penyimpanan
Kulit batang pulai kering disimpan dalam wadah tertutup di tempat yang sejuk,
kering dan tidak terkena sinar matahari langsung".

Contoh formula
Kencing manis
R/ Serbuk kulit kayu pule 3g
Air 110 mL
Cara

Dibuat infusa atau diseduh, diminum 1X sehari 100 mL, diulang selama 1 bulan
dan selalu kontrol ke dokter.
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Malaria

R/ Serbuk kulit kayu pule 2g
Air 110 mL
Cara
Dibuat infusa atau diseduh, diminum 1X sehari 100 mL, diulang selama 14 hari,
Sakit perut
R/ Serbuk kulit kayu pule g

Cara

Air 110 mL

Dibuat infusa atau diseduh, diminum 1X sehari 100 mL, diulang selama 3 hari
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SAMBILOTO

Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees
Acanthaceae

Sinonim
Andrographis subspathulata C.B. Clarke, Justicia latebrosa Russ., J. paniculata
Burm.f,, J. striata Lam. ex Steud?.

Nama Daerah

Sumatera: Ampadu (Minangkabau), pepaitan (Melayu). Jawa: Bidara, sadilata,
sambiloto, takila (Jawa), ki oray, ki peurat, takilo (Sunda)®.

Nama asing
Green chireta (Inggris)®.

Pertelaan

Perawakan terna tegak, sangat pahit, tinggi 40-90 cm. Percabangan banyak dengan
letak berhadapan, cabang berbentuk segi empat gundul. Daun tunggal, helaian
berbentuk lanset, ujung dan pangkal daun runcing sampai agak runcing, tepi daun
rata, panjang 3-12 cm, lebar 1-3 cm, tangkai daun 0,25-0,50 cm, daun bagian ujung

Gambar kebun sambiloto
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sebagai daun pelindung. Susunan bunga majemuk malai, tegail<, .bercabang cabang,
tangkai bunga 3-7 mm, kelopak bunga 3-4 mm. Bunga berbibir, tabung mahkota
lurus, panjang 6 mm, cuping mahkota kurang-lebih sama dengan tabung mahkota,
bibir atas berwarna putih berujung kuning panjang 7-8 mm, bibir haw_ah berbentuk
pasak, berwarna ungu, panjang rata-rata 6 mm. Kepala sari semp@ melebar di
bagian pangkal, panjang 6 mm. Buah kapsul, berbentuk lanset m.emtplh, membuka
secara longitudinal, ujung tajam, berambut kelenjar pendek, panjang rata-rata 1,75
cm, lebar 3,5-4 mm, biji 3-7 buah®l.

Ay
Gambar tanaman sambiloto Gambar bunga sambiloto
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Keanekaragaman
Keanekaragaman kecil!,

Ekologi dan penyebaran

Tumbuh di India, semenanjung Malaya dan hampir di seluruh Indonesia pada tempat
terbuka, di kebun, di tepi sungai, pada tanah yang gembur; seringkali tumbuh
berkelompok. Tumbuh pada ketinggian 1-700 m dpl"..

Budidaya

Untuk pembuatan bibit dari biji, terlebih dahulu biji direndam selama 24 jam,
dikeringkan dan disemaikan di tempat teduh, disiram pagi-sore. Perkecambahan
akan terjadi setelah 7 hari, lalu semai dapat dipindahkan ke polybag dengan media
tanam campuran pasir dan pupuk kandang (1:1). Sedangkan bibit dari stek diambil
dari 3 ruas pucuk tanaman yang telah berusia 1 tahun. Bibit siap dipindahkan ke
lahan setelah 3 minggu. Penanaman dilakukan pada lahan yang memiliki drainase
baik, gembur dan mengandung bahan organik cukup. Jarak tanam 40x50 cm atau
30x40 cm secara bedengan atau gulutan. Pemupukan meliputi pupuk kandang, urea,
SP36 dan KCL. Pupuk kandang diberikan satu minggu sebelum tanam dengan dosis
10-20 ton/Ha. Sedangkan pupuk buatan diberikan 2-3 kali setelah tanam dengan dosis
antara 150-200 kg/Ha. Penyiangan dan pemeliharaan drainase perlu dijaga sepanjang
pertumbuhan tanaman. Hama dan penyakit tanaman berupa Aphis spp dan Sclerotium
sp (penyebab tanaman layu) yang dapat dicegah dengan bubuk cengkeh atau eugenol.
Panen pertama dilakukan pada tanaman berumur 3 bulan setelah tanam, dipangkas
pada batang utama (+ 10 cm di atas permukaan tanah) dan 2 bulan berikutnya
dapat dilakukan panen yang kedua. Biomasa dibersihkan kemudian ditiriskan dan
dikeringkan pada suhu antara 40-50°C hingga kadar air mencapai 10%. Perlu dikemas
dan disimpan dalam wadah tertutup sehingga tingkat kekeringannya tetap terjaga.
Produksi biomasa segar mencapai 35 ton/Ha atau 3-3,5 ton simplisia/Hal".

Bagian tanaman yang digunakan
Herba

Kandungan Kimia

Diterpen tipe ent-labdan, contoh: andrografolid, 14-epi-andrografolid,
isoandrografolid,  14-deoksiandrografolid, ~ 14-deoksi-12-metoksiandrografolid,
12-epi-14-deoksi-12-metoksiandrografolid, 14-deoksi-12-hidroksiandrografolid,
14-deoksi-11-hidroksiandrografolid, 14-deoksi-11,12-dihidroandrografolid, ent-
14p-hidroksi-8(17),12-labdadien-15,16-olid-3f3,19-oksid. ~ Glikosida  diterpen,
contoh: andrografisid, deoksiandrografisid, 14-deoksi-11,12-dihidroandrografisid,
neoandrografolid, 6’-asetil-neoandrografolid. Bis-andrografolid A,B,C,D'!.
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Gambar herba sambiloto

Penggunaan
Mengurangi rasa sakit akibat gigitan ular dan serangga, dikombinasi dengan kumis

kucing (Ortosiphon aristatus) pada penyembuhan kencing manis, rebusannya untuk
mengatasi demam, gatal kulit, desentri, tifus, kolera, gangguan saluran nafas,
bengkak kaki, vitiligo dan wasir. Kegunaan lain adalah untuk gangguan saluran
cerna, tekanan darah tinggi, encok, raja singa, sakit haid, gangguan hati dan penyakit

kuning'®.

Efek Farmakologi
Pemberian ekstrak etanol herba sambiloto (dosis 500 mg/kg bb) secara intragastrik

pada tikus yang diinduksi demam dengan ragi memiliki aktivitas antipiretik. Aktivitas
ini sama efektifnya dengan pemberian aspirin dosis 200 mg/kg bb dan pemberian
hingga 600 mg/kg bb tidak menunjukkan efek toksik. Pemberian andrografolid
secara intragastrik (dosis 100 mg/kg bb) pada tikus yang diinduksi demam oleh ragi
juga memiliki aktivitas antipiretik. Aktivitas ini juga ditunjukkan pada pemberian
deoksiandrografolid, andrografolid, neoandrografolid atau 11, 12, didehidra-14-
deoksiandrografolid dosis 100 mg/kg bb pada mencit, tikus atau kelinci yang
terinduksi demam oleh 2,4-dinitrifenol atau endotoksin®.

Ekstrak air daun sambiloto pada dosis 12 mg/kg bb pada tikus galur Swiss selama
8 bulan mampu menurunkan parameter SGPT dan SGOT dibandingkan tikus yang
diberi perlakuan heksa-kloro-sikloheksan sehingga ekstrak sambiloto mampu
mencegah kerusakan hati®®!.
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Pemberian ekstrak etanol secara intragastrik dosis 25 mg/kg bb atau androgra pholid
dosis 1 mg/kg bb terhadap tikus menstimulasi produksi anti bodi, kombinasi ekstrak
terstandar yang mengandung andrografolid 60 mg perhari dengan akar tumbuhan
Eleutherococcus senticosus 120 mg/hari pada 180 pasien penderita infeksi saluran
napas atas setelah 36 jam memberikan simptom perbaikan!.

Penggunaan andrografolid pada dosis 0,75-12 mg/kg bb menunjukkan aktivitas
hepatoprotektif terhadap tikus yang diinduksi dengan parasetamol™.

Penggunaan ekstrak air sambiloto pada mencit dengan dosis 10, 20, dan 30 mg
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas katalase superokside, dismutase dan
glutation S Transferase pada liver dari mencit?.

Efek hepatoprotektif andrografolida ditunjukan dengan adanya hambatan kerja
racun dari karbontetraklorida, parasetamol dan galaktosamin, senyawa yang dapat
menginduksi toksisitas pada kultur hati tikus. Pemberian dekok sambiloto pada
penderita infeksi hepatitis dilaporkan mengurangi gejala sakit"®.

Ekstrak air daun sambiloto menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap
Pseudomonas aeruginosa dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) 2 pg/cakram

Andrographidis Herba mempunyai aktivitas antidiare in situ''3), Ekstrak etanol,
kloroform atau butanol (300 mg/mL) menghambat respon usus terhadap
enterotoksin dari Escherichia coli penyebab gejala diare pada percobaan dengan
ileung. Kandungan kimia diterpen lakton yaitu andrografolid dan neoandrografolid
memiliki potensi kuat menghambat pengeluaran enterotoksin E. Coli penyebab diare
in vivo. Andrografolid (1 mL/tingkatan dosis percobaan) sama efektifnya dengan
loperamid jika diuji melawan enterotoksin penyebab diare yang termolabil dan lebih
efektif dibanding loperamid jika diuji melawan enterotoksin penyebab diare yang
termostabil’®. Sedangkan neoandrografolid (1 mL/peringkat dosis percobaan) sama
efektif dengan loperamid terhadap enterotoksin penyebab diare yang termolabil
dan sedikit kurang efektif dibanding loperamid jika diuji terhadap enterotoksin
penyebab diare yang termostabil. Mekanisme aksi melalui dua jalur. Pertama melalui
penghambatan respon usus terhadap enterotoksin termolabil, yang dikenal melalui
aktivitas memacu enzim adenilat siklase. Kedua, dengan menghambat sekresi
enterotoksin termostabil dari E. coli melalui aktivitas enzim guanilat siklase.

Data Klinis
Suatu uji klinik acak tersamar ganda telah dilakukan dengan membandingkan serbuk

andrographidis herba dan tetrasiklin pada pengobatan diare akut dan disentri
basileri. Penderita (n=200) menerima kapsul andrographidis herba (500 mL) secara
oral, 4 kali sehari selama 3 hari. Sambiloto menurunkan frekuensi dan jumlah feses

dibandingkan dengan tetrasiklin'**!,
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Indikasi _
Membantu meredakan demam, diare akut dan imunostimulan.

Kontraindikasi -
Herba sambiloto dapat menyebabkan alergi pada pasien yang peka terhadap famili

Acanthaceae. Herba sambiloto sebaiknya tidak dikonsumsi oleh ibu hamil dan
menyusui, serta tidak diberikan pada anak-anak tanpa pengawasan tenaga medis'’.

Peringatan .
Ekstrak sambiloto berpotensi menimbulkan anafilaksis, sehingga sebaiknya tidak

diberikan dalam bentukinjeksi*’*#. Herba sambiloto memiliki aktifitas abortifum” .,
Andrographolide (zat aktif sambiloto) memiliki efek antifertilitas terhadap mencit
betina®”, adanya aktifitas abortif terhadap mencit dan kelinci bunting’””, juga
adanya efek nyata terhadap terminasi (berakhirnya) kehamilan pada mencit
saat awal implantasi, pertengahan, maupun stadium akhir kehamilan®". Ekstrak
daun sambiloto juga menurunkan ketebalan lapisan endometrium, menyebabkan
hemoragi pada endometrium dan struktur blastosis abnormal (kolaps), serta
memperlambat implantasi dan perkembangan blastosis*?!,

Efek yang tidak diinginkan

Ekstrak sambiloto dengan dosis 75, 150 dan 225 mg/mencit/hari selama masa
organogenesis, yaitu hari ke-6 hingga 13 kebuntingan, menunjukkan bahwa ekstrak
daun sambiloto menyebabkan cacat kaki bengkok, kelainan costae (costa tambahan
dan costae berfusi), serta menghambat penulangan metacarpus, metatarsus dan
vertebrae caudales'”®. Herba sambiloto sebaiknya tidak dikonsumsi pada masa

menyusui,

Interaksi

Sambiloto mempunyai efek sebagai antiplatelet, sehingga dimungkinkan terjadinya
interaksi dengan obat-obat antiplatelet dan antikoagulasi®¥. Ekstrak herba sambiloto
memiliki efek sinergis dengan isoniazid'.

Toksisitas

Ekstrak daun sambiloto yang diberikan secara subkutan pada kelinci dengan dosis
10 mL/kg bb tidak memberikan efek toksik2*), Pemberian per oral suspensi serbuk
daun 2 g/kg, suspensi ekstrak alkohol 2,4 g/kg atau ‘andrografolid 3 g/kg, tidak
memperlihatkan efek toksik pada mencit jantan ataupun betina?®, Pemberian
suspensi serbuk daun sambiloto dosis 200 dan 400 mg/kg selama 4 minggu
pada mencit, memperlihatkan hasil yang tidak berbeda dengan hewan kontrol
serta menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan,
organ visceral mayor, kesuburan ataupun teratogenik. Pemberian per oral
serbuk daun dengan dosis 50, 100 dan 150 mg/kg selama 14 minggu pada tikus
memperlihatkan tidak adanya efek toksik, namun, tikus yang menerima dosis 150
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mg/kg memperlihatkan lambatnya kecepatan pertumbuhan!®, Uji toksisitas akut
terhadap ekstrak alkohol 50% sambiloto dengan dosis 15 g/kg pada mencit, tidak
memperlihatkan adanya efek toksik. LD,, ekstrak yang diberikan per oral maupun
subkutan lebih dari 15 g/kg bb sedangkan secara intraperitoneal 14,98 g/kg?’..

Penyimpanan

Disimpan di tempat yang terlidung dari cahaya dan wadah yang kedap air, bersih dan
tertutup rapat!?,

Contoh Formula

Kencing Manis

R/ Daun sambiloto 10g
Batang brotowali S5g
Daun kumis kucing 3g
Air 300 mL

Cara Pembuatan dan pemakaian
Dibuat infusa dan diminum 1X sehari sekaligus.

Kudis

R/ Daun sambiloto 7g
Daun sendok 5g
Air 210 mL

Cara Pembuatan dan pemakaian
Dibuat infusa dan diminum 1X sehari sekaligus.

R2/  Daun sambiloto(segar) 5-7¢g
Belerang % sendok teh
Air secukupnya

Cara Pembuatan dan pemakaian
Dipipis hingga menjadi bubur dan dioleskan pada tempat yang sakit.

Kaki Bengkak
R/ Daun sambiloto (segar) 30g

Air secukupnya
Cara Pembuatan dan pemakaian

Dipipis hingga berbentuk pasta dan diborehkan pada kaki setiap pagi dan sore.
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SELEDRI

Apium graveolens L.
Apiaceae

Sinonim

Apium celleri Gartner, Apium decumbens Ecklon dan Zeyher, Apium lobatum Gilib,
Apium maritium Salisb, Apium vulgare Bubani, Celeri graveolens Britton, Selenium
graveolens E.H.L Krause, Seseli graveolens Vest, Smyrnium laterale Thumb®.

Nama daerah

Jawa: Saladri, seledri, sederi, daun sop, dan daun soh (Jawa)".

Nama asing
wild celery (Inggris)®.,

Pertelaan

Perawakan terna 1-2 tahun, tinggi 0,25-1,00 m, seluruh bagian tanaman beraroma.
Akar tebal, batang bersegi nyata, berlubang, dan tidak berambut. Daun majemuk
menyirip sederhana atau beranak daun 3, anak daun melebar, pangkal berbentuk
pasak, hijau mengkilat, tepi di ujung daun bergerigi, setiap cuping berujung rambut
pendek:,-d'an pangkal tangkai daun umumnya berpelepah. Susunan bunga majemuk
payung, duduk atau bertangkai namun panjang tidak lebih dari 2 cm, anak payung
6-15 cabang, ukuran 1-3 cm, 6-25 anak bunga, tangkai bunga 2-3 mm, daun mahkota
putih-kehijauan atau putih-kekuningan 0,5-0,75 mm. Panjang buah rata-rata 1 mm®.

I__(eariék_araééman
Dikénal ada dua jenis yaitu seledri darat dan seledri air, seledri darat telah banyak
dikembangkan hibritnya sebagai tanaman sayuran.

Ekologi dan penyebaran

Spesies ini diperkirakan berasal dari Eropa dan dibudidayakan di wilayah Mediterania
sejak 3000 tahun yang lalu. Seledri ditemukan di Inggris hingga dataran rendah di
selatan Rusia, Asia Barat hingga Asia Timur, India, Afrika Utara, Amerika Serikat,
Canada dan dibudidayakan di Meksiko, Argentina, Jerman, Polandia dan Hongaria,
termasuk hampir di seluruh Indonesia, terutama pada daerah dengan ketinggian
lebih dari 600 m dpl??!.

Budidaya
Seledri diperbanyak dengan biji maupun tunas. Penanaman dilakukan pada awal
musim kemarau. Sebelum penanaman, benih disemaikan dalam media (campuran

26 Vadesmsbowon Tass " Obad wadude Saisdiffbesani Jamin, JLA 1



Gambar tanaman seledri

Gambar bunga seledri
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Gambar kebun Seledri

pupuk kandang, tanah halus dan pasir dengan perbandingan 1:1:1). Setelah 2-4
minggu, bibit yang telah memiliki 4-5 daun dipindah ke dalam polibag yang berisi
media (tanah halus dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1). Pengolahan
lahan dilakukan dengan mencangkul, memberi pupuk kandang sebanyak 20 ton/ha
dan membuat bedengan berukuran 1x2 m. Bibit dengan tinggi 15-20 cm (4-6 minggu
di pembibitan) dipindah tanam ke lahan dengan jarak 30x30 cm atau 30x40 cm. Agar
pertumbuhan tanaman optimal, dilakukan penyulaman, penyiangan, pengairan,
pemupukan, dan pengendalian organisme pengganggu. Panen dilakukan 8 minggu
setelah tanam, yaitu dengan memotong tanaman 1 cm di atas pangkal daun dewasa
(warna gelap dan beraroma kuat). Panen berikutnya dilakukan dalam interval 3-4
hari hingga tanaman berumur 9 bulan. Daun hasil panen dicuci, ditiriskan, dan
dikeringkan. Pengeringan dapat dilakukan secara alami atau dengan oven pada suhu
40 C. Selanjutnya dilakukan, pengepakan dan penyimpanan®.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun, herba”1,

Kandungan kimia tanaman

Kandungan kimia pada seledri antara lain 11,21-diokso-28,38,15a-trihidroksiurs
-12-en-2-0-8-d-glukopiranosid11,21-diokso-38,15a,24-trihidroksiurs-12-ene-
24-0-6-d-glukopiranosid,21-diokso-36,15a,24-trihidroksiolean-12-en-24-0-6-d-
glukopiranosid, apigenin-7-0-[2""-O-(5"""-O-feruloil)-8-d-apiofuranosil-8-d-glukopira-
nosid“; manitol, apigenin-7-O-glukosida, 7,7-di-O-metilamentoflavon®®; asam
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d-galakturonat, I-ramnosa, I-arabinosa, d-galaktosa'®’. Flavonoid (apiin, apigenin,
isoquersitrin), kumarin (apigravin, apiumetin, apiumosid, bergapten, selerin,
selereosid, isoimperatorin, isopimpinelin, ostenol, rutaretin, seselin, umbeliferon,

8-hidroksi-5-metoksipsoralen), manitol, minyak atsiri (3-butilftalida, limonen,
santalol, selenin, sedanenolid, eudesmol)!,

Gambar herba seledri

Kegunaan

Peluruh air seni, antiseptik saluran kemih, asam urat, memperlancar sirkulasi darah,
penurun tekanan darah, penyakit asma serta bronkitis'®. Biji seledri telah digunakan
sebagai peluruh air seni, penenang, antikejang, penyubur rambut, mengurangi
minyak di wajah, menurunkan tekanan darah, dan antireumatik®.

Efek farmakologi

Diuretik

Pengaruh efek diuresis infusa daun seledri 20% dan 40% pada tikus putih dosis 8 mL/
ekor dengan pembanding furosemida 1,4 mg/ekor, dapat memperbanyak air seni
secara bermaknal®l.

Campuran ekstrak seledri dan tempuyung, masing-masing dengan dosis 23 dan 114
mg /200 g bb tikus jantan dengan pembanding obat herbal X dengan dosis 43,2
mg/200 g bb, menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna terhadap ekskresi urin,
kadar kreatinin tetapi ada peningkatan bermakna ekskresi natrium dan kalium pada
tikus yang dibuat hipertensi dengan pemberian larutan NaCl 2%,
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Peluruh batu ginjal
Dalam kaitannya sebagai peluruh batu ginjal, telah dilaporkan bahwa ekstrak etanol

daun seledri dosis 20 mg/100 g bb, yang diberikan secara oral pada tikgs dalam
bentuk suspensi satu kali sehari selama 5 hari memiliki aktivitas sebagai peluruh

batu ginjal berkalsium®.

Anti asam urat

Pengaruh infusa daun seledri terhadap kadar asam urat, diperlakukan terhadap
6 ekor kera dewasa yang dipuasakan 12 jam, kemudian diberi makan dengan diet
purin tinggi selama 7 hari berturut-turut. Selanjutnya dilakukan pengambilan darah
secara periodik dan pengukuran kadar asam urat dengan reaksi enzimatis metode
urikase menggunakan spektrofotometer. Setelah diistirahatkan diberi perlakuan
dengan pemberian infusa daun seledri 10% dosis 5 mL/kg bb dengan pembanding
probenesid 20 mg/kg bb dan dilakukan pengukuran kadar asam urat sama seperti
sebelum perlakuan. Pengukuran 3, 4,5 dan 6 jam setelah perlakuan, menurunkan
kadar asam urat yang bermakna, sedangkan pengukuran 7,5 dan 9 jam setelah
perlakuan tidak menunjukkan efek yang berartit®

Pemberian infusa daun seledri 20% pada tikus yang dibuat hiperurekimia dengan
pemberian jus hati ayam, terbukti dapat menurunkan kadar asam urat darah setara
dengan alopurinol 3,6 mg/200 g bb'®. Pemeriksaan terhadap fraksi polar flavonoid
menunjukkan bahwa pada dosis 0,1264 dan 0,6320 g/kg bb, fraksi tersebut
mempunyai efek penurunan kadar asam urat setara dengan alopurinol 18 mg/kg
bb, masing-masing 37,18 dan 43,18%"

Penurun kolesterol

Efek seledri sebagai penurun kadar kolesterol dan trigliserida darah ditunjukkan
pada suatu penelitian menggunakan tikus jantan galur Wistar yang diberi kuning
telur 10 mL/kg bb. Ekstrak etanol daun seledri dengan dosis 25 dan 50 mg/200 g bb
terbukti dapat menurunkan kadar kolesterol total plasma dan kadar trigliserida tikus
secara bermaknal®.

Sari air herba seledri dosis 0,14, 10,72 dan 3,6 g/200 g bb/hari pada tikus putih
Jantan secara peroral, dapat menurunkan kadar kolesterol dan lipid!*,

Antimikroba dan parasit

Ekstrak petroleum eter biji seledri, dilaporkan berpengaruh terhadap penghambatan
pertumbuhan Candida albicans lebih besar dibandingkan ekstrak metanolnya,
diduga komponen minyak atsiri yang berperan dalam hal ini?. Selain itu pada

pengujian secara in vitro, minyak atsiri seiedri juga efektif terhadap telur dan larva
parasit Ascaris lumbricoides™?,
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Antihipertensi

Herba seledri mempunyai efek hipotensi baik pada penderita hipertensi maupun
pada percobaan hewan pada pengukuran tekanan darah tikus secara tidak langsung,
fraksi asam dari ekstrak etanol memiliki efek penurunkan tekanan darah yang tidak
terlalu besar tetapi stabil. Dalam batas dosis tertentu kekuatan dan lama efek
penurunan tekanan darah meningkat dengan bertambahnya dosis'”.. Kandungan
alkaloid dalam seledri juga berefek sedatif dan antikonvulsan pada tikus'?..

Pemberian perasan daun seledri mampu menurunkan tekanan darah kucing sebesar
13-17 mm Hg, sedangkan pemberian ekstrak daun seledri dengan cara refluk mampu
menurunkan tekanan darah kucing sebesar 10-30 mm Hg!*3..

Injeksi apigenin 10 mg/kg bb pada anjing dan kelinci teranestesi dapat menurunkan
tekanan darah secara singkat dari 120 menjadi 70 mm Hg. Aktivitas apigenin secara
khusus tercatat sebagai penurunan tekanan darah anjing dengan hipertensi esensial.
Pemberian intragastrik atau intravena jus herba seledri segar pada anjing dan kelinci
teranestesi juga menghasilkan efek hipotensif hingga 50%. Analisis pendahuluan
terhadap mekanisme efek menunjukkan bahwa efek hipotensif disebabkan oleh
stimulasi kemoreseptor pada karotid dan aorta. Pada reflek hipertensi yang
disebabkan oleh nikotin 0,5 mg/kg bb atau lobulin 0,3 mg/kg bb yang diinjeksikan
melalui pembuluh aorta sesuai metode Heymans C, tekanan darah dapat diturunkan
oleh injeksi larutan apigenin 10 mg/kg bb. Sediaan yang sama yang diperfusikan ke
dalam sinus karotid anjing dan kelinci juga menyebabkan penurunan tekanan darah
secara cepat. Tekanan darah anjing yang nervus vagusnya diblok dengan atropin atau
pendinginan, masih dapat diturunkan oleh apigenin 10 mg/kg bb sehingga timbul
dugaan bahwa efek hipotensif tidak berhubungan dengan nervus vagus. Percobaan
perfusi pebuluh darah meyakinkan bahwa apigenin juga mempunyai efek sebagai
vasodilator perifer, yang berhubungan dengan efek hipotensifnyal’l,

Data klinik
Percobaan lain menunjukkan bahwa efek hipotensif herba seledri berkaitan dengan

integritas sistem syaraf simpatik. Pada uji klinis yang melibatkan 49 penderita
hipertensi diberi tingtur (setara dengan 2 g/mL ekstrak herba seledri) 3 kali sehari
30-45 tetes menunjukkan efek terapetik nyata pada 26,5%; efek moderat pada

44,9% dan tanpa efek pada 28,6%.

Penambahan madu dan sirup pada jus herba seledri segar yang diberikan dengan
dosis 40 mL, 3 kali sehari juga menunjukkan efektivitas pengobatan pada 14 dari
16 kasus hipertensif, sedangkan 2 kasus tidak efektif. Hipertensi yang dapat diobati
dengan herba seledri adalah hipertensi esensial, hipertensi karena kehamilan
dan hipertensi klimakterik. Tekanan darah pada umumnya mulai turun setelah
pemberian herba seledri satu hari diikuti membaiknya gejala subyektif, enak
tidur dan meningkatkan volume urin yang dikeluarkan'”. Seledri terbukti berhasil
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menurunkan tekanan darah tinggi, karena aktivitasnya sebagai kalsium antagonis
yang berpengaruh pada tekanan darah. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif
pada seledri bekerja pada reseptor pembuluh darah yang dapat memberi efek
relaksasi. Saat tekanan darah naik maka pembuluh darah penderita hipertensi akan
menegang, sedangkan jika kondisi normal hanya berdenyut saja. Konsumsi seledri
dapat mengurangi ketegangan pembuluh darah.

Indikasi
Diuretik, peluruh batu ginjal, anti asam urat, penurun kolesterol, anti mikroba dan

parasit, anti hipertensil?7-10:12:14],

Kontra indikasi _ .
Buah seledri mengandung furanokumarin yang berefek fototoksik, yang memicu

terjadinya reaksi alergi®s!,

Peringatan

Herba seledri segar lebih dari 200 g sekali minum dapat menyebabkan penurunan
tekanan darah secara tajam sehingga dapat terjadi shock. Dosis 200 g herba segar
juga menyebabkan efek diuretik?.

Biji seledri mempengaruhi siklus menstruasi dan bersifat abortivum. Minyak biji
seledri merangsang uterus sehingga sebaiknya tidak dikonsumsi oleh pada masa
kehamilan. Namun, konsumsi batang seledri selama kehamilan tetap diperbolehkan
sepanjang tidak melebihi takaran seledri sebagai pangan'®®.

Efek yang tidak diinginkan
Pada penderita yang sensitif terhadap tanaman Apiaceae kemungkinan terjadi
dermatitis'”’,

Interaksi
Belum terdokumentasi.

Toksisitas
LD, pada tikus peroral dan kelinci secara intradermal lebih besar dari 5 g/kg bb!**

Penyimpanan
Disimpan dalam wadah kedap air dan tertutup, di tempat yang sejuk dan kering

serta tidak terkena sinar matahari langsung.

Contoh formula

Asam urat
Ramuan :
R/  Biji seledri 2g
Air 110 mL



Cara pembuatan dan pemakaian
Dibuat infusa, diminum sehari satu kali satu ramuan.

Tekanan darah tinggi

R/ Herba seledri 10g
Daun kumis kucing 5g
Herba pegagan 5g
Air 210 mL

Cara pembuatan dan pemakaian
Dibuat infusa, diminum sehari dua kali satu ramuan

Rematik
Bonggol seledri 30 gram
Air 110 mL

Cara pembuatan dan pemakaian
Dibuat infusa, dminum dua kali sehari, tiap kali minum satu ramuan.
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SEMBUNG

Blumea balsamifera (L.) DC.
Asteraceae

Sinonim
Blumea appendiculata (Bl.) DC, Blumea grandis (Wall.) DC., Blumea zollingeriana

C.B. Clarke, Baccharis salvia Lour, Conyza balsamifera Lour, Pluchea balsamifera
(Lour) Lessi*2,

Nama daerah

Sumatera: sembung, capa (Melayu), Jawa: sembung, sembung utan (Sunda),
sembung, sembung gantung, sembung gula, sembung kuwuk, sembung legi,
sembung mingsa (Jawa), Madura: kamandhin (Madura)®!.

Nama asing
Ngai champora (Inggris)®?.

Pertelaan

Perawakan perdu tegak menahun, tinggi dapat mencapai 4 m, tumbuhan beraroma
khas. Daun tunggal, letak daun berseling, helaian berbentuk elips pendek sampai
lonjong, panjang 8—40 cm, lebar 2-20 cm, ujung dan pangkal meruncing, memiliki
2-3 tonjolan daun menyerupai sayap pada tangkai, tepi bergigi atau bergerigi,
permukaan daun bagian bawah berambut rapat dan halus, permukaan atas agak
kasar', Perbungaan berupa bunga majemuk bongkol dengan daun pembalut,
bongkol tersusun dalam suatu malai (mayang) yang berbentuk kerucut, panjang
bongkol 7-8 mm, setiap bongkol terdiri atas 8-25 bunga, mahkota bunga berbentuk
tabung, tabung mahkota 5-7 mm, kuning kadang-kadang ungu. Buah berbentuk
silindris, berambut warna putih kecokelatan. Biji pipih, warna putih!*2.

Keanekaragaman
Keanekaragaman masih sedikit, variasi ukuran daun banyak®.

Penyebaran
Blumea balsamifera tumbuh di India, Filipina, Semenanjung Malaya, Australia dan

tersebar di seluruh Indonesia?. Tanaman ini tumbuh di tempat terbuka sampai agak
ternaungi, di tepi sungai, tanah pertanian, hutan bambu, jati dan hutan sekunder,
pada tanah berpasir dan tanah agak basah mulai dataran rendah sampai ketinggian
2.200 m dpl®@. Sembung mencakup lebih dari 50 spesies, sebagian besar tersebar di
Asia tropika mulai dari Sri Lanka sampai China, bahkan sebagian menyebar sampai
Afrika Barat dan Australia Selatan, Pasifik dan Hawaii'!. Sebagian besar spesies
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Gambar kebun tanaman sembung

Blumea ditemukan di Asia Tenggara, yang diperkirakan sebagai pusat asalnya.
Blumea ditemukan di seluruh Malaysia, dengan jumlah spesies paling banyak, yaitu
19 spesies dan 4 diantaranya endemik, kemudian di Indonesia ditemukan 18 spesies

dan 2 diantaranya endemik dan di Semenanjung Malaysia ditemukan sebanyak 6
spesies®?,

Umumnya spesies Blumea toleran terhadap kekeringan dan dijumpai di daerah
relatif kering. Kekeringan ekstrim akan memacu tumbuhnya tunas dari bagian
tanaman yang berada di bawah permukaan tanah'?.
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Gambar tanaman dan bunga sembung

Budidaya

Di Indonesia tanaman ini belum dibudidayakan secara luas. Sembung dapat
diperbanyak dengan biji atau dari sobekan tanaman yang tumbuh dari akar. Secara
umum spesies Blumea dikategorikan sebagai gulma, sehingga upaya yang dilakukan
cenderung untuk mengendalikan daripada membudidayakannya. Intensitas matahari
penuh atau tinggi sangat optimal untuk pertumbuhan dan menghasilkan minyak
esensial dalam kadar tinggi. Di Filipina tanaman ini sangat responsive terhadap
pemupukan yaitu pada level dosis 40 g nitrogen dan 100 g fosfor per tanaman.
Penyakit karat daun pada tanaman ini yang disebabkan oleh Endophyllum blumeae
akan menggugurkan daun muda, dan Gloeosporium sp. menyebabkan antraknose®®.

Di pekarangan, tanaman dipungut daunnya. Dalam skala luas, daun dipanen 4 kali
dalam setahun atau dipanen seluruh bagian tanaman dengan cara mencabutnya.
Di Vietnam setiap sebanyak 50 ton daun segar dapat diperoleh dari setiap hektar
budidaya Blumea dan akan menghasilkan 50-200 kg borneol.

Penanganan pascapanen untuk konsumsi rumah tangga, yaitu dengan cara daun
segar dicuci, dipotong-potong atau dirajang halus dan diberikan kepada pasien.
Secara komersial, daun dikeringkan di tempat teduh dan berventilasi sebelum
dikonsumsi. Dalam proses destilasi, daun mampu menghasilkan 0,1 sampai 0,5%
minyak berwarna kuning!?.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun dan akar'*®!,
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Gambar simplisia daun sembung

Kandungan kimia
Daun tanaman sembung mengandung 3,4’ 5-Trihidroksi-3’,7-dimetoksiflavanon,

3’ &’ 5-trihidroksi-7-metoksiflavanon  dan senyawa biflavonoid  yaitu 3-0-7'-
biluteolin'®l.

Penggunaan

Astringen, obat sakit perut, obat batuk, tonikum, ekspetoran, dan antirematik'.

Efek farmakologi
Ekstrak etanol daun sembung yang diuji secara in vitro mampu menghambat

pertumbuhan bakteri Eschericial coli, Staphylococcus aureus, Phytopthora infestans.

Infusa daun sembung dengan konsentrasi 10% menunjukkan efek hipoglikemik
positif sehingga dapat menurunkan gula darah pada kelinci jantan. Senyawa dalam
daun sembung yang berpotensi sebagai antidiabetes larut dalam pelarut yang

bersifat polarl”,

Efek penurunan kadar glukosa darah setelah pemberian infus daun sembung 10%
diuji pada kelinci jantan dan betina dengan dosis 5 mL/kg bb secara oral. Efek
penurunan glukosa tersebut ternyata sebanding dengan pemberian tolbutamid

dosis 50 mg/kg bb®.
Efek penurunan tekanan darah normal dari dekok daun sembung diuji pada tikus
jantan galus Wistar yang dianestesi dengan uretan 10%, dengan dosis 1,25 g/kg bb

secara i.p. Efek penurunan tekanan darah ditunjukkan pada pemberian 7 tingkat
dosis mulai dari 3,13 mg/kg bb sampao 200 mg/kg bb melalui vena penis dan efek

38 Vadesntlowrn Tardmman OMWWJW, iid 1



maksimum diperoleh pada dosis 100 mg/kg bb dan terlihat adanya hubungan dosis
efek9),

Efek antipiretik infus daun sembung segar 10% dan 20%, diuji pada 4 kelompok
burung merpati jantan, setiap kelompok 7 ekor dan didemamkan dengan larutan
2,4-dinitrofenol 0,5% dosis 7 mg /kg bb secara intra muskuler, menggunakan
suspensi parasetamol 10% sebagai kontrol. Infus daun sembung pada dosis 11%
menunjukkan efek antipiretik dengan mulai kerja yang lebih cepat dan lama kerja
lebih pendek dari pembanding parasetamol dosis 300 mg/kg bb!",

Indikasi

Daunberkhasiat untuk Influenza, demam, asma, bronkitis, rematik, nyerihaid, datang
haid tidak teratur, perut kembung, diare, perut mulas, sariawan, kencing manis®*.
Akar muda berkhasiat untuk mengatasi darah haid berlebihan (menoragia), kurang
nafsu makan, sakit perut, diare, kecacingan dan, rematik®>*%.

Kontra Indikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan

Belum terdokumentasi
Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Toksisitas

Efek pengurangan aktifitas motorik, ptosis, lakrimasi dan pengurangan bobot dari
dekok daun sembung, diuji pada 24 ekor mencit jantan galur Swiss Webster yang
dibagi dalam 6 kelompok, dengan dosis 500; 1000; 2000; 4000; dan 8000 mg/kg bb
dan 1 kelompok kontrol secara i.p. Ternyata efek tersebut terbukti, kematian terjadi
pada dosis 4000 dan 8000 mg/kg bb. Dengan demikian daun sembung menyebabkan
terjadinya pengurangan aktifitas susunan syarat pusat dan perangsangan syaraf

parasimpatik?.

Dalam bentuk infus, daun sembung mempunyai harga LD, = 60,30 (54,98-69,70)
mg/10 g bb mencit, bahan diberikan secara i.p. Apabila harga tersebut diekstrapolasi
ke tikus dan pemberian secara oral (menurut cara Paget dan Barnes, 1964), maka
berdasarkan kriteria Gleason M. N. (1969), infus daun sembung digolongkan dalam

bahan yang tidak beracun*?.

Penyimpanan

Penyimpanan simplisia daun sembung harus dalam wadah kedap air agar minyak
atsiri tidak menguap. Ruang penyimpanan harus berventilasi baik, bersih,
kelembaban rendah dan terhindar dari sinar matahari langsung'®®..
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Contoh formula

Demam
R/ Daun sembung 15g
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa diminum 2X sehari, tiap kali satu ramuan.

Selesma

R/ Daun sembung 15¢g
Daun sembukan 5g
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa diminum 2X sehari, tiap kali minum satu ramuan.

Diare

R/ Daun sembung segar S5g
Air 3 gelas
Madu 5mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa diminum 3X sehari dengan menambahkan madu.

Perut kembung

R/ Daun sembung segar 20 gr
Air 550 mL.
Madu

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa diminum 3X sehari dengan menambahkan madu 1 sendok makan

Nyeri haid

R/ Akar sembung 30
Daun ginjean 30g
Gula secukupnya
Air 2 gelas

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa diminum 2X sehari

Nyeri sendi (rematik)

R/ Akar sembung 30g
Daun gandarusa 60g
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa diminum 2X sehari
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Kencing manis

R/

Daun sembung segar 30g
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa diminum 2X sehari

Catatan :

Merebus daun sembung harus dalam panci tertutup, agar minyak asirinya tidak
menguap.
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PEGAGAN

Centella asiatica (L.) Urban
Apiaceae

Sinonim
Hydrocotile asiatica L., H. erecta L., H. hebecarpa D.C., H. lurida Hance'*.

Nama Daerah

Sumatera: pegaga (Aceh), daun kaki kuda, daun penggaga, penggaga, rumput kaki
kuda, pegagan, kaki kuda (Melayu), pegago, pugago (Minangkabau); Jawa: antanan,
cowet gompeng, antanan hener, antanan gede (Sunda), gagan-gagan, ganggagan,
kerok batok, panegowang, paniguwang, calingan rambat, pacul gowang (Jawa);
Madura: gan gagan (Madura); Nusa Tenggara: bebele (Sasak), palduh; Bali: panggaga
(Bali). Maluku: sarowati (Halmahera), kototidi manora (Ternate); Sulawesi: pagaga,
wisu-wisu (Makasar), cipubalawo (Bugis), hisu-hisu (Salayar); Irian Jaya: dogauke,
gogauke, sandanan'.

Nama asing
Indian pennywort, Asiatic pennywort, Gotu kola (Inggris)®?.

Pertelaan

Perawakan terna menahun, batang menjalar, memiliki umbi pendek, percabangan
dengan geragih (stolon) merayap, panjang 10-80 cm. Daun tunggal, tersusun dalam
roset akar, terdiri dari 2-10 daun, kadang-kadang agak berambut, panjang tangkai
daun 1-50 mm, helai daun berbentuk ginjal, panjang 1-7 cm, lebar 1,5-9 cm, tepi
daun beringgit sampai bergigi, terutama ke arah pangkal daun. Perbungaan berupa
bunga majemuk payung tunggal atau 2-5 payung bersama, payung tunggal tersusun
atas 3 bunga, ukuran 3-4 mm, panjang ibu tangkai bunga 5-50 mm, mula-mula tegak
kemudian mengangguk, daun pelindung 2-3 helai, tangkai bunga sangat pendek.
Daun mahkota ungu sampai kemerahan dengan pangkal hijau muda, panjang 1-1,5
mm, lebar hingga 0,75 mm. Buah pipih, lebar lebih kurang 7 mm dan tinggi lebih
kurang 3 mm, berlekuk dua, jelas berusuk, berwarna kuning kecoklatan, berdinding
agak tebal®.

Keanekaragaman
Variasi morfologi dan ukuran daun besar®.

Persebaran
Tumbuh di seluruh Indonesia serta daerah-daerah beriklim tropik pada umumnya,
dari dataran rendah hingga ketinggian 2500 m dpl. Tumbuh di tempat terbuka atau
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sedikit naungan, tanah lembab, subur seperti di tegalan, padang rumput, tepi parit,
di antara batu-batu, dan di tepi jalan'".

Gambar kebun pegagan

Budidaya

Pegagan terutama diperbanyak secara vegetatif. Penanaman dilakukan pada awal
musim hujan. Pengolahan tanah dilakukan sedalam 30 cm, digemburkan lalu dibuat
bedengan dan saluran drainase'>*.

Seminggu sebelum tanam diberikan pupuk dasar terdiri dari 10-20 ton pupuk
kandang, 150-200 kg SP36 dan 150-200 kg KCl/ha. Penanaman dilakukan pada
bedengan yang telah disiapkan dengan jarak tanam antar baris 20-30 cm, dan dalam
baris 20-25 cm. Pada umur 1, 2 dan 3 bulan setelah tanam dipupuk dengan sepertiga
dosis pupuk urea (150-300 kg/ha). Untuk meningkatkan kandungan asiatikosida,
dapat ditambahkan pupuk daun'®’.

Pada saat musim kemarau panjang perlu dilakukan penyiraman, atau penanaman
tanaman peneduh sejak awal tanam'’. Panen dilakukan setelah tanaman berumur
3-4 bulan, dengan cara memangkas bagian daun dan batangnya atau dengan cara
mencabut seluruh bagian tanaman. Panen selanjutnya dilakukan sekitar dua bulan
berikutnya. Hasil total sekitar 15-25 ton/ha segar atau setara 1,5-2,5 ton/ha kering!®,
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Setelah panen herba dicuci bersih kemudian dikeringkan dengan oven suhu
tidak melebihi 60 C, atau dapat pula dijemur dengan ditutup kain hitam. Proses

(6]

pengeringan dihentikan apabila kadar air bahan sudah mencapai sekitar 4%'.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun dan herba

Kandungan kimia

Kandungan utamanya adalah triterpena asam asiatat, madekasat dan madasianat,
terutama dalam bentuk glikosida, seperti asiatikosida dan madekasosida.
Glikosida lainnya adalah indosentelosida, brahmosida, brahminosida, tankunisida,
isotankunisida. Kandungan kimia non-glikosida antara lain kuersetin, kaemferol,
stigmasterol®Y

Penggunaan

Secara tradisional digunakan pada penderita wasir, nafas berbau tak sedap, sesak
nafas, bisul, sakit perut, disentri, batuk, demam, penambah nafsu makan penyakit
gangguan hati, pendarahan hidung, sariawan, kejang, sipilis, kecacingan, sebagai
penenang, dan membantu memperlancar aliran darah. Untuk pengobatan luar
dapat digunakan dalam membantu menyembuhkan luka operasi, luka bakar kecil,
keloid, koreng kulit, luka kulit yang sulit sembuh, kulit terkelupas, selulit, dan gatal'*?!,
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Gambar simplisia pegagan
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Efek farmakologi

Beberapa penelitian menunjukkan efektifitas pegagan dalam penyembuhan luka
dan keloid. Aplikasi 0,2% larutan asiatikosida dapat mempercepat penyembuhan
luka dengan cara meningkatkan 56% hidroksiprolin, 57% kekuatan tensil, dan
meningkatkan kolagen dan epitelisasi yang lebih baik pada model pelukaan tikus.
Larutan 0,4% secara topikal juga mempercepat penyembuhan luka pada mencit
diabetes yang diinduksi aloksan. Pemberian per oral 1 mg/kg bb menunjukkan
asiatikosida juga aktif menyembuhkan luka luarl®® Berdasarkan penelitian dengan
menggunakan kultur sel fibroblas kulit manusia, fraksi triterpenoid total ekstrak
pegagan mampu meningkatkan biosintesis kolagen dan fibronektin, sehingga dapat
mempercepat penyembuhan luka''*. Uji klinik secara topikal terhadap ekstrak yang
mengandung 40% asiatikosida, 29-30% asam madekasat dan 1% asam madasiatat
pada 227 pasien keloid atau luka hipertropik menunjukkan efek preventif dan kuratif
yang sangat baik. Dosis efektif pada orang dewasa antara 60-90 mg'™!.

Efek hipotensif jus segar pegagan telah diteliti pada tikus hipertensi model DOCA-
salt. Jus segar pegagan dosis 16, 24, dan 32 g/kg bb diberikan per oral, dengan kontrol
positif kaptopril 25 mg/kg bb. Dua jam kemudian diukur tekanan darah sistolik dan
diastolik, detak jantung serta aliran darah kulit dan cerebral. Jus segar pegagan 24
dan 32 g/kg bb dapat menurunkan tekanan darah, menurunkan detak jantung,
dan melancarkan aliran darah pada tikus hipertensi. Pemberian jus pegagan tidak
berpengaruh terhadap tikus normal, berbeda dengan kaptopril yang memberikan
efek nyata baik pada tikus hipertensi maupun tikus normal'*®l.

Pegagan memiliki aktivitas hepatoprotektor. Pemberian ekstrak pegagan terhadap
tikus yang diberi karbon tetraklorida untuk menginduksi kerusakan hati menunjukkan
bahwa tikus tidak mengalami steatosis hepatik, degenerasi hidropik dan nekrosis.
Kondisi tersebut terjadi pada tikus yang tidak diberi ekstrak pegagan!'’.

Pengaruh ekstrak air pegagan konsentrasi 100, 200 dan 300 mg/kg bb pada tikus
jantan yang diberi streptozotosin secara intraserebroventrikular untuk menginduksi
terjadinya kerusakan kognitif dan stres oksidatif telah dilakukan. Metode yang
digunakan adalah Passive Avoidance and Elevated Plus-maze. Ekstrak diberikan
selama 21 hari. Hasil penelitian memperlihatkan tikus yang diberi ekstrak pegagan
mengalami peningkatan perilaku kognitif yang berkorelasi dengan besarnya dosis.
Parameter stress oksidatif berupa penurunan level malondialdehid serta peningkatan
glutation dan katalase secara bermakna teramati pada tikus yang diberikan dosis
200 dan 300 mg/kg bb. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air pegagan
efektif dalam mencegah penurunan kognitif karena stres oksidatif!**.

Ekstrak etanolik daun pegagan 143 dan 217 mg/kg bb tikus mampu menghambat
agregasi platelet berturut-turut sebesar 70,2 dan 80,8%; memperpanjang waktu
koagulasidarah 16,6 dan 13,4%; serta memiliki efek antitrombosis tertinggi pada dosis
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143 mg/kg bb dengan persen proteksi 70%. Hasil penelitian ini ".‘e"“,nj”kka” b?q!'lmwa
ekstrak etanolik pegagan potensial untuk dikembangkan sebagai antikoagulan'”.

Senyawa triterpen dan asam asiatat yang diisolasi dari daun pegagan menghambat
pembelahan sel kanker Hela, adenokarsinoma dan sel melanoma dengan IC, 6,25

ug/mLi,

Indikasi
Antihipertensi, antistres, antikoagulan dan antikeloid.

Kontraindikasi
Herba pegagan dapat menyebabkan alergi pada pasien yang peka terhadap anggota
suku Apiaceae!®!.

Sebaiknya tidak dikonsumsi oleh ibu hamil dan menyusui, serta tidak diberikan pada
anak-anak tanpa pengawasan tenaga medis®.

Dilaporkan adanya kasus jaundice pada 3 orang yang mengkonsumsi herba pegagan
selama 20-60 hari, efek jaundice hilang saat penggunaan dihentikan dan diberikan
asam ursodeoksikolat 10 mg/kg bb/hari. Diagnosa patologi respektif terjadi hepatitis
granulomatous yang ditandai dengan nekrosis dan apoptosis; hepatitis kronik dengan
transformasi sirosis dan aktivitas nekroinflamasi; dan hepatitis granulomatous®?.
Sebaiknya tidak diberikan pada orang dengan gangguan hati.

Peringatan
Mempunyai efek abortif dan mengganggu siklus menstruasi. Kandungan brahmosida
dan brahminosida dilaporkan dapat menyebabkan relaksasi uterus tikus sehingga

dihindari penggunaan pada masa kehamilan, menyusui dan jangan digunakan lebih
dari 6 minggul?324,

Ekstrak alkohol pegagan, memiliki efek transkuiliser pada tikus, sedangkan fraksi
glikosidanya memiliki efek sedatif'®,

Efek yang tidak diinginkan
Telah dilaporkan terjadinya alergi dermatitis kontak pada penggunaan secara topikal
tetapi kapasitas sensitifitasnya rendah!*,

Interaksi

Terjadi kasus erupsi pruritus eksematosus pada seorang pasien umur 18 tahun,

setelah pemberian salep yang mengandung pegagan, hydrocortisone acetate dan
neomysin sulphate!?’.,

Ekstrak alkohol herba pegagan memperpanjang efek hipnotik sodium phenobarbitone
padatikus dan menurunkan kandungan asetilkolin dan histamin pada otak, sedangkan
kandungan katekolamin meningkat. Efek demikian juga terjadi pada sistem saraf
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pusat dengan adanya klorpromazin dan reserpin. Ekstrak alkohol juga mempunyai

K anti- : : .
efek anti amfetamm dan mengakibatkan hipotermia, menurunkan aktivitas motorik
serta potensial sebagai agen neuroleptik@®. J

Toksisitas

Pembefian eksjcrak pegagan hingga dosis 2000 mg/kg bb pada mencit per oral,
menunjukkan tidak ada hewan uji yang mati, terjadi 20% kematian pada dosis 10 g/
kg bb9.

Pada uji toksisitas asiatikosida oral, tidak memperlihatkan efek toksik hingga dosis 1
g/kg bb, sedangkan dosis toksik pemberian intramuskular pada mencit dan kelinci
adalah 40 dan 50 g/kg bbt!,

Uji teratogenik ekstrak pegagan pada kelinci menunjukkan tidak ada efek
teratogenik®",

Penyimpanan
Disimpan di tempat yang tertutup rapat, kering dan terlindung dari cahaya
matahari3?,

Contoh Formula

Hipertensi

R/ Herba pegagan 3g
Seledri 5g
Kumis kucing 2g
Air 500 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3X sehari 100 mL

Wasir

R/ Herba pegagan 3g
Daun ungu 5g
Air 330 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 1X sehari 100 mL
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KUNYIT

Curcuma domestica Val.
Zingiberaceae

Sinonim
Curcuma longa Auct.; C. longa var. macrophylla Mig™?.

Nama daerah

Sumatera: kakunye (Enggano), kunyet (Aceh), kuning (Gayo), kunyet (Alas), kuning,
hunik, unik (Batak), odil, ondil, kondin (Simalur), undre (Nias), kunyit (Melayu),
kunyir, jinten (Lampung); Kalimantan: kunit, janar (Banjar), henda (Ngaju), kunyit
(Non Maanyan), cahang (Dayak Panyabung), dio (Penihing), kalesiau (Kenya),
kunyit (Tidung); Jawa: kunyir, koneng, koneng temen (Sunda), kunir, kunir bentis,
temu kuning (Jawa); Madura: konye, temo koneng (Madura); Nusa Tenggara:
kunyik (Sasak), huni (Bima), kaungi, wingir, winguru (Sumba Timur), dingira,
hingiro, kunita, kunyi, konyi, wingira (Sumba Barat), kewunyi (Sawu), kuneh, guni
(Flores), kuma (Sohn), kumoh (Alor), kunik, huni, unik (Roti), hunik, kunir (Timor);
Sulawesi: uinida (Talaud), kuni, hamu (Sangir) alawahu (Gorontalo), kolalagu
(Buol), pagidon (Toli-Toli), uni, kuni (Toraja), kunyi (Makasar), kunyi (Salayar),
unyi (Bugis), kuni, nuyik (Mandar); Maluku: kurlai (Leti), lulu malai (Babar), ulin
(Tanimbar), turn (Kai), unin (Goram), ina, kunin, uni (Seram Timur), unin, unine,
one (Seram Barat), enelo (Seram Selatan), kumino, unin, unine, unino, uninun
(Ambon), unino (Haruku), kunine (Nusa Laut), kunino, uni henal (Saparana), kone,
konik, uni, unin (Burn), kuni, kon (Sula), gurati, gulati, gogohiki (Halmahera),
guraci (Temate, Tidore); Irian Jaya: raffle (Kapaur), kandeifu (Nufor), nikwai
(Windesi), mingguai (Wandamen), yaw (Arzo)®,

Nama asing
Turmeric (Inggris)™*.

Pertelaan

Perawakan terna berbatang semu, tersusun atas pelepah-pelepah daun,
warna hijau agak kekuningan, rimpang bercabang-cabang, berwarna jingga.
Daun tunggal, letak daun berseling, setiap tanaman memiliki 3-8 daun, daun
bertangkai, panjang tangkai beserta pelepah daun lebih dari 73 cm, helaian daun
berbentuk bulat memanjang sampai lanset, panjang 2,5-5 kali lebar, ujung daun
runcing sampai meruncing, keseluruhannya berwarna hijau atau hanya bagian
atas dekat tulang utama berwarna agak keunguan, panjang 28-85 cm, lebar 10-25
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cm. Perbungaan berupa bunga majemuk tandan di ujung batang semu, tangkai
kara_ngan berambut sampai bersisik, panjang tangkai 16-40 cm. Daun pélindung
pan!ang 10-19 cm, lebar 5-10 ¢cm. Daun kelopak berambut, berbentuk Ianset’
panjang 4-8 cm, lebar 2-3,5 cm, daun kelopak yang paling bawah berwarna hijau,
bentuk l:_;ulat telur, makin ke atas makin menyempit serta memanjang, warna pl.m'f;
a.ta_u putih _keunguan, kelopak berbentuk tabung, panjang 9-13 mm, Lergigi 3 dan
tipis seperti selaput. Mahkota bunga bagian bawah berbentuk tabung, panjang lebih
kurgng 2p mm, berwarna coklat muda, bagian dalam tabung berambut, mahkota
bagian ujung terbelah, warna putih atau merah jambu, panjang 10-15 ;nm, lebar
11-14 mm. Benang sari 6, 5 benang sari menjadi lembaran seperti bibir berbentuk
bulat telu‘r, panjang 16-20 mm, lebar 15-18 mm, warna jingga atau kuning keemasan
dengan pinggir berwarna coklat dan ditengahnya berwarna kemerahan®.

Gambar tanaman kunyit

Gambar rimpang kunyit
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Keanekaragaman
Variasi morfologi sedikit".

Persebaran . B
Kunyit memiliki habitat asli di wilayah Asia khususnya Asia Tenggara. Tanaman ini

menyebar ke Filipina, Malaysia, Indonesia, Australia dan Afrika. Curcuma tumbuh
optimal pada tanah latosol, aluvial dan regosol dengan ketinggian tempat 240-1200
m dpl dan curah hujan 2000-4000 mm/tahun. Kunyit dapat tumbuh di bawah
tegakan tanaman keras seperti sengon, jati yang masih berumur 3—-4 tahun, dengan
tingkat naungan tidak lebih dari 30%!>32,

Budidaya
Kunyitdikembangbiakkandenganrimpangindukdananakrimpang.Jikamenggunakan
rimpang induk, satu rimpang dibelah membujur menjadi empat bagian. Apabila
menggunakan anak rimpang, rimpang dipotong dengan ukuran 15-20 g/potong.
Sebelum ditanam, potongan rimpang dibibitkan sampai diperoleh panjang mata
tunas 0,5-1 cm. Ukuran petak penanaman adalah lebar 2-3 m dan panjang petak
disesuaikan dengan kondisi di lapang. Pupuk kandang sebagai pupuk dasar dengan
dosis 1020 ton/Ha diberikan pada saat tanam. Jarak tanam bervariasi antara 40x40
cm, 40x50 cm, 50x50 cm, atau 50x60 cm pada sistem budidaya monokultur dan
75x50 cm pada budidaya secara tumpang sari dengan tanaman sisipan kacang tanah
atau cabe rawit. Tanaman dipupuk Urea, SP-36 dan KCl dengan dosis masing-masing
100 kg, 200 kg dan 200 kg/Ha untuk pola monokultur, serta 200 kg/Ha KCI untuk
pola tumpangsari. Pupuk SP-36 dan KCl diberikan pada saat tanam sementara pupuk
Urea diberikan dua kali pada umur 1 dan 3 bulan masing-masing setengahnya.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, pembumbunan, dan pengendalian
organisme pengganggu, khususnya penyakit busuk rimpang yang disebabkan oleh
Ralstonia solanacearum. Pengendalian dilakukan secara preventif yaitu penggunakan
benih sehat, menghindari pelukaan (rimpang diberi abu sekam), pergiliran tanaman,
pembersihan sisa tanaman dan gulma, pembuatan saluran irigasi, dan pemeriksaan
kebun secara rutin. Panen dilakukan pada umur 10-12 bulan setelah tanam, yang
ditandai oleh daun mulai luruh/mengering atau pada umur 20-24 bulan setelah
tanam. Panen dilakukan dengan menggali dan mengangkat seluruh rimpang.
Rimpang hasil panen dicuci, dikeringanginkan, kemudian diiris membujur dengan
ketebalan lebih kurang 2 mm. Selanjutnya rajangan dijemur di atas alas yang bersih,
atau dioven dengan suhu 40-60 C, hingga mencapai kadar air 9-10%239),

Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang



Gambar simplisia kunyit

Kandungan kimia

Kurkuminoid termasuk kurkumin, desmetoksikurkumin, bisdesmetoksi kurkumin,
resin, minyak atsiri termasuk a dan 6 tumeron, artumeron, a dan ¥ atlanton,
kurlon, zingiberen,dan kurkumol®*!,

Penggunaan

Secara tradisional digunakan untuk penderita kencing manis, rematik, penyakit
kulit, demam, sembelit, kurang darah, sebagai kolagogum, mengurangi rasa kejang,
dan melancarkan keluarnya lendir bagi penderita pilek, radang usus buntu, radang
rahim, radang amandel, mati haid, anti ketombe, sindroma Weil, asma, borok,
gatal, radang gusi, koreng, bengkak, encok, radang hidung, perut nyeri, trachoma/
mata, eksema, kurang darah, tekanan darah tinggi, demam-nifas, menceret, gabag,
cacar sapi, kepala pusing, demam-kuning, keputihan, kudis, disentri, infeksi, dan

influensal”®9.,

Efek farmakologi

Hepatoprotektor
Rimpang kunyit menunjukan aktivitas hepatoprotektor secara in vitro maupun in

vivo pada hewan percobaan yang diinduksi dengan karbon tetraklorida, aflatoksin
B1, parasetamol, besi dan siklofosfamid pada mencit, tikus dan itik. Pemberian
30 mg/kg kurkumin/hari selama 10 hari efektif sebagai protektor. Pemberian
kunyit 80% dan kurkumin pada konsentrasi 2 pg dapat menghambat induksi
mutagen yaitu aflatoksin B1 pada percobaan pembiakan Salmonella thyphimurium
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Strain TA98 dan TA100. Pemberian kunyit 5 dan 10% merangsang enzim-enzim
(arilhidrokarbon hidroksilase, UDP glukuronil transferase, glutathion-S-transferase]!
yang memetabolisme senobiotik. Kurkumin merupakan penghambat ya‘ng kuat dari
sitokrom 450 IA pada hati, yang merupakan suatu isoenzim yang terlibat dengan
beberapa toksin, termasuk benzo(a)piren.

Minyak atsiri maupun natrium kurkuminat dari kunyit dapat meningkatkan sekresi
empedu setelah pemberian secaraintra vena pada anjing karena kantung empedunya
terangsang. Pada uji klinis, pemberian kunyit secara oral pada 116 pasien dengan
dispepsia asam dan gas secara acak, secara statistik menunjukan respon signifikan
pada pasien yang menerima pengobatan. Pasien menerima 500 mg serbuk, empat
kali sehari selama 7 hari.

Ekstrak metanol rimpangkunyitkadar 0,1 mg/mLberpotensi mencegah osteoporosis
melalui penghambatan osteoklastogenesis dengan model in vitro sel kultur bone
marrow mencit. Kombinasi kurkumin 25% pada penggunaan obat TBC isoniazid,
rifampisin, piranzinamid dan etambutol pada bulan pertama terapi menurunkan
insidensi hepatotoksik.

Antiinflamasi

Pemberian secara intraperitonial kurkumin dan natrium kurkuminat menunjukan
aktivitas antiinflamasi yang kuat pada tes pembengkakan akut tikus yang diinduksi
dengan karagen. Aktivitas antiinflamasi kurkumin terjadi karena kemampuannya
mengikat radikal bebas oksigen yang dapat menyebabkan proses peradangan.

Antiflogistik
Efek antiflogistik kurkumin dengan menghambat biosintesa leukotrien dan efek
tertentu pada pembentukan prostaglandin.

Antioksidan.

Pemberian peroral tetrahidrokurkumin pada tikus yang diinduksi STZ (streptozotosin)
dan nikotinamid efektif pada dosis 80 mg/kg bb selama 45 hari, menunjukkan
aktifitas yang signifikan pada enzim ikatan membran eritrosit dan pertahanan
antioksidan pada efek antidiabet.

Antidiabet

llogen-Excel, adalah formula herba Ayurveda yang terdiri dari delapan tumbuhan
obat (Curcuma longa, Strychnos potatorum, Salacia oblonga, Tinospora cordifolia,
Vetivelia zizanioides, Coscinium fenestratum, Andrographis paniculata dan Mimosa
pudica). Pada dosis 100 mg/kg bb llogen-Excel pada tikus secara peroral selama

60 hari formula ini mampu menurunkan kadar gula darah pada tikus yang telah
diinduksi Streptozotosin (STZ) 45 mg/kg bb

54 Vademtdiom Tarsman Ol cntiok Sairdiffidiasi Jumn, Jibid 1



Anti tukak lambung

Pemberian kurkumin (100 mg/kg) secara intraperitoneal dan peroral pada tikus
mampu mengobati tukak lambung.

Pemberian secara oral larutan air atau ekstrak metanol rimpang kunyit pada kelinci
mengurangi sekresi lambung secara signifikan dan meningkatkan kandungan mucin

dari getah lambung. Efek kurkumin terhadap pembentukan gas di usus ditunjukan
secara in vitro dan in vivo.

Antihiperkolesterolemia

Pembe‘rianle.kstrak kunyit 200 mg/kg bobot badan tikus menunjukan aktivitas
sebagai antihiperkolesterolemia serta dapat menurunkan LDL tanpa mempengaruhi
HDL. Ekstrak etanol rimpang kering kunyit dosis 30 mg/kg bb, diberikan

pada tikus secara intragastrik setiap 6 jam selama 48 jam, memiliki aktivitas
antihiperkolesterolemia!®-19,

Indikasi

Hepatoprotektor, antihiperlipidemia, antihiperkolesterolemia, nyeri sendi dan
tulang(2024l,

Kontraindikasi

Kerusakan saluran empedu, pada kasus batu empedu harus digunakan setelah
berkonsultasi dengan dokter. Hipersensitif terhadap obat. Kunyit tidak boleh
digunakan oleh pasien hiperasiditas atau gastrointestinal ulcers®.

Peringatan

Penggunaan pada masa kehamilan: keamanan pemakaian rimpang kunyit selama
kehamilan belum dibuktikan. Sebagai perhatian sebaiknya tidak digunakan selama
kehamilan kecuali ada petunjuk medis.

Penggunaan pada masa menyusui: ekskresi obat melalui air susu dan efeknya
terhadap bayi belum dibuktikan. Sampai data tersedia, rimpang kunyit sebaiknya
tidak digunakan kecuali atas petunjuk medis®.

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Kunyit dapat meningkatkan aktivitas obat antikoagulan, antiplatelet, heparin, dan
trombolitik sehingga dapat menyebabkan meningkatnya resiko pendarahanY,

Toksisitas

Karsinogenesitas, mutagenesitas, teratogenesitas dan gangguan fertilitas: kunyit
tidak mutagenik secara in vitro. Pemberian rimpang kunyit secara oral tidak
menimbulkan efek teratogenik pada tikus.
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Secara farmakologi dinyatakan aman.

Tidak ditemukan adanya tanda toksisitas pada pemberian per oral dosis tgnggal
ekstrak etanol rimpang kunyit pada dosis 0,5, 1 atau 3 g/kg bb pada mencit atau
serbuk kunyit pada 2,5 g/kg bb atau ekstrak etanol pada dosis 300 mg/kg bb pada
tikus, marmut dan monyet. Dosis per oral kurkumin pada dosis 1-5 g/kg bb tidak

menimbulkan efek toksik pada tikus'*'*??,

Penyimpanan _ _
Simpan dalam wadah yang kering dan tertutup rapat, dan di tempat yang terlindung

dari cahaya matahari langsung'?".

Contoh Formula

Hepatoprotektor

R/ Kunyit 3g
Temulawak 5g
Sangketan 2g
Sambung nyawa 2g
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3X sehari setelah makan

Analgetik antiinflamasi

R/ Kunyit 5g
Temulawak 5g
Meniran 3g
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3X sehari setelah makan
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TEMULAWAK

Curcuma xanthorrhiza Roxb.
Zingiberaceae

Sinonim
Curcuma zerumbed maus Rumph

Nama Daerah
Sumatera: temu lawak (Melayu); Jawa: koneng gede (Sunda), temulawak (Jawa);
Madura: temo labak (Madura) -2,

Nama asing
Curcuma, Javanese turmeric (Inggris)®!

Pertelaan [+ 2

Perawakan terna berbatang semu, tinggi dapat mencapai 2 m, berwarna hijau atau
coklat gelap, rimpang berkembang sempurna, bercabang-cabang kuat, berwarna
hijau gelap, bagian dalam berwarna jingga, rasanya agak pahir. Setiap individu
tanaman mempunyai 2-9 daun, berbentuk lonjong sampai lanset, berwarna hijau
atau coklat keunguan terang sampai gelap, panjang 31-84 cm, lebar 10-18 cm,
panjang tangkai daun (termasuk helaian) 43-80 cm. Perbungaan berupa bunga
majemuk bulir, muncul di antara dua ruas rimpang (lateralis), bertangkai ramping, 10-
37 cm, berambut, daun-daun pelindung menyerupai sisik berbentuk garis, berambut
halus, panjang 4-12 c¢m, lebar 2-3 cm. Bentuk bulir lonjong, panjang 9-23 cm, lebar
4-6 cm, berdaun pelindung banyak, panjangnya melebihi atau sebanding dengan
mahkota bunga, berbentuk bulat telur sungsang (terbalik) sampai bulat memanjang,
berwarna merah, ungu atau putih dengan sebagian dari ujungnya berwarna ungu,
bagian bawah berwarna hijau muda atau keputihan, panjang 3-8 cm, lebar 1,5-3,5
cm. Kelopak bunga berwarna putih berambut, panjang 8-13 mm. Mahkota bunga
berbentuk tabung dengan panjang keseluruhan 4,5 c¢m, tabung berwarna putih atau
kekuningan, panjang 2-2,5 cm, helaian bunga berbentuk bulat telur atau lonjong,
berwarna putih dengan ujung yang berwarna merah atau merah tua, panjang 1,25-2
cm, lebar 1 cm. Benang sari 6, 5 benang sari menjadi lembran menyerupai bibit yang
berbentuk bulat atau bulat telur sungsang (terbalik), berwarna jingga dan kadang-
kadang pada tepinya berwarna merah, panjang 14-18 cm, lebar 14-20 mm, benang
sari fertil berwarna kuning muda, panjnag 12-16 mm, lebar 10-15 mm; panjang
tangkai sari 3-4,5 mm, lebar 2,5-4,5 mm; kepala sari berwarna putih, panjang 6 mm;
tangkai putik panjang 3-7 mm. Buah berambut, panjang 2 cm.
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Keanekaragaman (.2

Terd .
Perbizzta k:anekaragam?dn yang bervariasi dalam kandungan minyak atsiri.
N kandungan minyak atsiri dalam rimpang disebabkan karena perbedaan

ki i i - :
| _onévarletas. lepang dari klon yang diperoleh dari Jawa kadar minyak atsirinya
ain dengan yang diperoleh dari Sulawesi Selatan!?.

W ove

a. Tanaman temulawak b. Bunga temulawak

Persebaran

Temulawak berasal dari Indonesia, khususnya Pulau Jawa, selanjutnya menyebar ke
kawasan Indo-Malaya. Saat ini, temulawak dibudidayakan di Indonesia, Malaysia,
Thailand, dan Filipina. Habitat temulawak berada di hutan tropis pada tanah yang
gembur. Temulawak tumbuh di seluruh pulau Jawa dan tumbuh liar di bawah
naungan di hutan jati, tanah kering, pekarangan, padang alang-alang dan tegalan
pada ketinggian tempat 5-1500 m dpl. Temulawak dapat ditanam pada tanah ringan
agak berpasir sampai tanah berat bertekstur liat. Untuk memperoleh hasil optimal,
temulawak perlu tanah subur dan berpengairan baik. Curah hujan antara 1500-4000

mm/tahunt®24.
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Gambar kebun temulawak

Budidaya

Temulawak diperbanyak dengan rimpang yang berumur 6-9 bulan. Rimpang induk
lebih sering dipergunakan sebagai bibit karena pertumbuhannya lebih baik dan umur
panen lebih singkat daripadarimpang cabang. Untuk mempercepat munculnyatunas,
rimpang dijemur selama 4-6 hari berturut-turut dari jam 06.00-11.00. Kemudian
rimpang dipotong masing-masing dengan 2-3 mata tunas, lalu disemai di tempat yang
sejuk dan lembab. Lahan penanaman diolah, kemudian dibuat bedengan berukuran
3-4 m dengan panjang sesuai dengan umuran lahan. Lubang tanam dibuat dengan
ukuran 20x20x20 cm, dengan jarak tanam 100x75 c¢m, pada setiap lubang tanam
diberikan 2-3 kg pupuk kandang. Setelah 3-4 minggu rimpang dipindah tanam di
lahan dengan tunas menghadap ke atas. Penanaman bibit dapat pula dilakukan
pada alur tanam/rorak sepanjang bedengan, kemudian pupuk kandang ditaburkan
di sepanjang alur tanam, selanjutnya rimpang bibit dimasukkan sedalam 7,5-10 cm
dengan mata tunas menghadap ke atas. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan
penyiangan gulma sebanyak 2-5 kali, tergantung dari pertumbuhannya, sedangkan
pembumbunan dilakukan apabila terdapat banyak rimpang yang tumbuh keluar
dari tanah. Temulawak dapat dipanen pada umur 11-12 bulan karena hasilnya lebih
banyak dan kualitas lebih baik daripada temulawak yang dipanen pada umur 7-8
bulan. Pemanenan dilakukan dengan cara menggali atau membongkar tanah di
sekitar rimpang dengan menggunakan garpu atau cangkul(124
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Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang?,

Gambar simplisia temulawak

Kandungan kimia
Rimpang temulawak mengandung kurkumin, xhantorizol, kurkuminoid, minyak atsiri

dengan komponen a-kurkkumen, germaktan, ar-turmeron, B-atlantanton, d-kamfor
(4-8]

Penggunaan

Digunakan pada penderita berbagaigangguan perut, gangguan hati (penyakit kuning),
batu empedu dan meningkatkan sekresi empedu. Rebusan rimpang digunakan pada
penderita demam dan konstipasi, memperlancar air susu ibu, mencegah radang
rahim pasca melahirkan. Penggunaan lain pada penderita diare berdarah, desentri,
inflamasi dubur, wasir, sakit perut karena flu, luka infeksi, jerawat, eksema, cacar

dan mual®.,

Efek farmakologi
Ekstrak air temulawak dapat menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida

darah kelinci dalam keadaan hiperlipidemia, tetapi tidak berpengaruh pada HDL
Kolesterol. Peningkatan kadar HDL kolesterol hanya berpengaruh pada pemberian
20 mg kurkuminoid™.,

Pemberian kurkuminoid temulawak pada kelinci berbobot 1,5-2,5 kg, dengan dosis
5,10,15,20, 31n 25 mg/ekor secara peroral, setiap hari selama 42 hari, ternyata dapat
menurunkan kadar kolesterol total serta menaikkan kadar asam empedu darah yang

terjadi pada semua dosis"%.
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Infus rimpang temulawak 5, 10 dan 20% dapat meningkatkan daya regenerasi sel
hati secara nyata dibanding kontrol pada tikus putih jantan yang dirusak sel hatinya
dengan 1,25 mL karbon tatraklorida/kg bb secara per oral"*l.

Ekstrak air temulawak 10% dengan dosis 6, 8 dan 10 mL/hari dapat menur‘un_kan
kadar SGOT dan SGPT darah kelinci yang terinfeksi virus hepatitis B, tetapi tidak
berpengaruh terhadap virus hepatitis B,

Kurkuminois temulawak dengan dosis 10, 15 dan 20 mg/hari dapat menururlkin
kadar SGOT dan SGPT, serta menaikkan kadar ChE darah kelinci keadaan hepatoksik™*'.

Minyak atsiri temulawak jenuh dalam daftar “KREBS”, akan menghambat penyerapan
glukosa dalam usus halus tikus dan bersifat reversibel*%.

Campuran kurkuminoid dan minyak atsiri menghambat penyerapan glukosa di usus
halus tikus. Penyerapan ini bersifat reversibel™.

Infus rimpang temulawak 20 dan 40% dapat menambah produksi air susu mencit
secara nyata dibandingkan kontrol. Terdapat perbedaan nyata antara pemberian
infus 20 dan 40%. Infus diberikan pada mencit dan produksi susu diukur dengan cara
menilai perbedaan berat anak mencit sebelum dan sesudah menyusui*.

Hasil uji farmakologi menunjukkan bahwa sediaan uji kombinasi ekstrak etanolik
temulawak rendah minyak atsiri dan sambung nyawa dengan perbandingan 75:25
merupakan kombinasi yang paling optimum yang mempunyai aktivitas paling
tinggi dalam menurunkan kadar kolesterol LDL (63,6+2,68%) dan menaikkan kadar
kolesterol HDL (11,49+2,58%).

Indikasi
Hepatoprotektor!!,

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan

Resiko kesehatan dan efek samping selama penggunaan dengan tujuan dosis terapi
belum diketahui. Keluhan pada lambung ditemukan apabila penggunaan yang besar
atau pada kasus overdosis. Hal ini dikarenakan efek stimulasi dari obat pada biliary,
obat ini sebaiknya tidak digunakan apabila saluran empedu terhambat. Rasa mulas
akan muncul apabila pasien menderita batu ginjal®!.

1. Gangguan saluran empedu, jika menderita batu ginjal harus berkonsultasi
terlebih dahulu dengan dokter

2. Karsinogenik, mutagenesitas, teratogenesitas, dan gangguan fertilitas: Belum
diketahui
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3. Penggunaan pada masa kehamilan: Belum diketahui
4.  Penggunaan pada masa menyusui: Belum diketahui
5. Penggunaan pada masa anak-anak: Belum diketahui

Efek yang tidak diinginkan
Doslls besar atau pemakaian yang berkepanjangan dapat mengakibatkan iritasimembran
mukosa lambung. Tidak dapat digunakan dalam cholangitis akut atau icterus'.

Interaksi
Belum terdokumentasi.

Toksisitas
Belum terdokumentasi,

Penyimpanan
Di§impan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat di tempat yang
sejuk, kering dan terlindung dari cahaya matahari langsung.

Contoh Formula

Sakit kuning

R/ Rimpang temu lawak 10g
Daun trawas 10g
Air 200 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sehari 6 kali, tiap kali 25 mL.

Penambah nafsu makan

R1/ Rimpang temulawak segar 20g
Asam jawa lg
Gula 30g
Air 250 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sekaligus, sehari dua kali pagi dan sore.

R2/ Ekstrak temuwalak 3g
Rimpang temulawak 3g
Gom arab 1,58
Air gliserin secukupnya

Cara pembuatan dan penggunaan
Campur ekstrak temu lawak, serbuk rimpang temu lawak hingga tercampur rata,

lalu tambahkan gom arab hingga tercampur rata, kemudian tambahkan air gliserin
sedikit demi sedikit hingga diperoleh massa pil yang baik. Buat pil sebanyak 50 butir

dan diminum sehari 3 kali, tiap kali 2 pil.

Vademebssr Taramasn Olal vanduk Sﬂn&ukﬂ“&u Jarni, Jiid 1 63



R3/ Temulawak segar 30g

Daun pegagan segar 10g
Daun trawas segar 2g
Air 800 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3 kali sehari.

Obat Sakit Kulit dan Bisul

R/ Temu lawak 5g
Asam kawak lg
Gula jawa secukupnya
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sekaligus.

Cacar air
R/ Rimpang temu lawak 15g
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sekaligus, diulang selama 21 hari.

Eksim

R/ Rimpang temu lawak 15¢g
Asak kawak 2g
Gula aren secukupnya
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sekaligus, diulang selama 14 hari.

Nyeri Haid

R/ Rimpang temu lawak 15g
Asak kawak 2g
Gula aren secukupnya
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Dibuat infusa dan diminum sekaligus, di saat 3 hari menkelang sampai datangnya
haid.

Nyeri Sendi

R/ Rimpang temu lawak 15g
Meniran 15g
Herba pegagan 1 genggam
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum sekaligus, dan diulang selama 7 hari.
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Radang hati dan Batu Empedu

R/

Rimpang temu lawak 15g
Meniran 15
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sekaligus.

Pelancar ASI

R/ Rimpang temu lawak 15g
Gula aren secukupnya
Tepung sagu maluku 2 sendok teh
Air 200 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, selagi panas tambahkan suspensi tepung sagu, dan diminum sekaligus.

DAFTAR PUSTAKA

1.

10.

Materia Medika Indonesia. Vol. 3. 1979, Jakarta: Departemen Kesehatan
Republik Indonesia.

Vademekum Bahan Obat Alam. 1989, Jakarta: Departemen Kesehatan Republik
Indonesia.

Acuan Sediaan Herbal. 1 ed. Vol. 2. 2006, Jakarta: Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia.

Backer CA and van den Brink RCB, Flora of Java (Spermatophytes Only). Vol. 3.
1965, Netherlands: NVP Noordhoff, Groningen, The Netherlands.

Hideji, ., Fusayoshi, H., Kazuko, F., Koichi, T., Studies on The Antitumor
Bisabolane Sesquiterpenoids Isolated from Curcuma xanthorrhiza. J Chem.
Pharm. Bull., 1985. 33(8): p. 3488-92.

Shin-Ichi,U., Ichiro, Y., Koichi, T., Hideji, |., Terpenoids and Curcuminoids of
The Rhizoma of Curcuma xanthorrhiza Roxb. [in Japanese]. Journal of the
Pharmaceutical Society of Japan, 1992. 112(11): p. 817-23.

Jantan, I., Pisar M., Sirat, H.M., Basar, N., Jamil, S., Ali, R.M., Jalil, J., Inhibitory
Effects of Compounds from Zingiberaceae Species on Platelet Activating Factor
Receptor Binding. Phytother Res., 2004. 18(12): p. 1005-7.

Lin, S.C., Lin, C.C., Lin, Y.H., Supriyatna, S., Teng, C.\W., Protective and Therapeutic
Effects of Curcuma xanthorrhiza on Hepatotoxin-Induced Liver Damage. Am J.
Chin Med., 1995. 22: p. 3-4, 243-54.

de Guzman, C.C., and Siemonsa, J.S., ed. Plant Resources of South-East Asia,
12 (1), Medicinal and Poisonous Plants 1,. 12(1) ed. 1999, Medical Backhuys
Publisher: Leiden. 218-9.

Park, J.H., Kim,M.., ParkKY., Kim, HO. Hwan, J.K, and Chung, WY,
Chemopreventive Effect of Xanthorrhizol from Curcuma xanthorrhiza. Journal
of Korean Association of Cancer Prevention, 2003. 8(2): p. 91-7.

Vademtbasn Tardaran OMWMWJM. Jilid 1 65



11. Formularium Obat Tradisional Indonesia. 1987, Jakarta: Departemen Kesehatan

Republik Indonesia.
12. Pemanfaatan Tanaman Obat. 3 ed. 1989, Jakarta: Departemen Kesehatan

Republik Indonesia.
13. Soedibyo M.BRA., Alam Sumber Kesehatan Manfaat dan Kegunaan. 1989,

Jakarta: Balai Pustaka.
14. Dalimartha S. 2000. Atlas tumbuhan obat Indonesia, Vol. 2, Trubus Agriwidya.

Jakarta.

66 Vadentbirn Tasdman OMM-I«&WJM, Jilid 1



ADAS

Foeniculum vulgare Mill.
Apiaceae

Sinonim
Foeniculum officinale All, Foeniculum capillaceum Gilib, Meum foeniculum Spreng,
Anethum foeniculum L.2,

Nama daerah

Sumatra: das-pedas (Aceh); Jawa: adas (Jawa); hades (Sunda); Sulawesi (umum):
paapang (Menado), denggu-denggu (Gorontalo), adasa, rempasu (Makasar); adase
(Bugis); Bali (umum): adas?.

Nama Asing
Bitter fennel (Inggris)l.

Pertelaan

Perawakan terna aromatik, semusim atau menahun, tegak, tinggi dapat mencapai
1,5 m, batang licin, ruas nyata, beralur memanjang, daun tunggal, letak daun
tersebar, daun terbesar tepi 3-5 berbagi menyirip seperti rambut berwarna hijau
muda, pelepah daun panjang dengan selaput pinggir berwarna putih, memiliki
penutup ujung daun. Perbungaan berupa bunga payung majemuk, memiliki 6-40
cabang, setiap cabang tersusun atas sejumlah banyak bunga, bunga bertangkai
nyata. Kelopak 5, daun kelopak menyerupai gigi, ukuran kecil. Mahkota kuning,
ujung daun mahkota terbelah. Putik pendek dengan bakal buah lonjong, buah pecah

menjadi bagian buah yang tidak bersayap®..

Keanekaragaman
Sejumlah varietas mempunyai perbedaan satu dengan yang lain dalam ukuran,

aroma dan rasa buah. Perbedaan tersebut terdapat pada tanaman yang telah
dibudidayakan maupun jenis yang masih liar®®.

Ekologi dan penyebaran

Tanaman ini berasal dari Eropa Selatan dan Asia dan menyebar ke Indonesia, India,
Argentina, dan Jepang. Di Indonesia, adas telah dibudidayakan baik sebagai bumbu
maupun obat. Adas tumbuh pada ketinggian 0-1800 m dpl. Pertumbuhan optimal
diperoleh pada dataran tinggi. Saat ini kultivasi adas berkembang di Perancis Selatan,
Saxony, Galicia, Rusia, India, Persia dan Indonesia. Adas merupakan tanaman
tahunan dan tumbuh liar di daerah pantai sampai ketinggian lebih dari 1.500 m dpl.
Di Indonesia pengembangan budidaya adas terbatas di wilayah dengan ketinggian
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di atas 800 m dpl atau di wilayah pegunungan saja. Daerah penghasil utama buah
adas adalah Malang, Karanganyar, Temanggung, Boyolali dan Salatiga. Untuk
pertumbuhan optimum tanaman ini membutuhkan kelembaban rendah dan cahaya
matahari penuh. Tanah yang sesuai untuk budidaya adas adalah tanah gembur
dan subur dengan kandungan bahan organik tinggi. Saat tanam yang tepat adalah
awal musim penghujan (Oktober-November) sehingga panen dapat dilakukan pada
musim kemarau (Juni-Juli)’® 3.

Gambar tanaman adas
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Gambar buah adas

Budidaya
Adas dikembangbiakkan dengan biji. Bibit berasal dari pohon yang sehat dan

produktivitas tinggi. Biji disemaikan dalam polybag yang berisi media campuran
arang sekam dan kompos dengan perbandingan 1:1, sebanyak 2-4 biji/polybag.
Pesemaian membutuhkan waktu antara 6-7 minggu untuk menghasilkan bibit
adas yang siap dipindah ke lahan dengan jumlah daun berkisar antara 3-4 helai.
Kebutuhan benih per hektar adalah 4 kg. Dalam sistem monokultur, lahan diolah,
diberi pupuk dasar berupa pupuk kandang 20 ton/Ha dan SP36 dengan dosis 250 kg/
Ha, kemudian dibuat bedengan berukuran lebar 1,2 m dan panjangnya menyesuaikan
dengan panjang lahan dan jarak antar bedengan 60 cm serta jarak tanam 60x100
cm. Dalam sistem tumpang sari, disiapkan lubang tanam dengan diameter 40 cm
dan kedalaman 30 cm, kemudian diberikan pupuk kandang sebanyak 1 kg/lubang

dan pupuk SP36 5 g/lubang®

Tanaman adas mampu berproduksi optimal dalam waktu 2 tahun dan sesudahnya
dapat dilakukan peremajaan. Tanaman adas sebaiknya ditanam pada awal musim

penghujan yaitu antara bulan Oktober—November, namun jika air bukan kendala
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maka penanaman adas dapat dilakukan sepanjang tahun. Tanaman dipupuk Urea
dengan dosis 150 kg/Ha yang diaplikasikan pada 2, 4, dan 6 bulan. Penyiangan dan
pendangiran dilakukan untuk mengendalikan gulma dan memperbaiki tekstur
tanah. Tanaman relatif bebas dari serangan hama dan penyakit. Tanaman dipanen
pada umur sekitar 6 bulan yang ditandai bulir keras dan berwarna hijau tua. Panen
dilakukan dengan memotong tandan buah menggunakan gunting dan dikumpulkan
dalam  penampung, kemudian niji dipisahkan secara manual atau mekanik.
Selanjutnya biji dikeringkan di ruang terbuka yang beraerasi bagus®.

Bagian tanaman yang digunakan
Buah dan daun

Gambar simplisia buah adas

Kandungan kimia

Buahadas mengandungminyakatsiriberkisar2-12,6% (trans-anetol 50-82%, a-fenkon
(6-27%), limonen (2-13%), p-anisaldehid (6-27%), a-pinen (1-5%), a-felandren (0,1-
19,8%). Kandungan minyak atsiri tergantung dari varitas, tempat tumbuh, faktor
cuaca, waktu dan kondisi penyimpanan. Minyak atsiri terdiri paling sedikit 12
komponen dengan komponen utama berturut-turut anetol, fenkon, estragol, dan
limonen'®®l, Kandungan anetol menyebabkan adas mengeluarkan aroma yang khas
dan bersifat karminatif. Akar mengandung bergapten dan stigmasterin (serporin)
sedangkan bijinya hanya mengandung stigmasterin (serposterin)®. Komposisi
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minyak adas dipengaruhi oleh faktor genetik. Komposisi bahan aktif yang berasal
dari varietas vulgare untuk trans-anetol (50-75%), fenkon (12-33%), estragol (2-
5%) sedangkan pada varietas dulce untuk trans-anetol (80-90%), fenkon (1-10%),
estragol (3-10%). Penyimpanan selama 2 bulan akan menurunkan kadar anetol dari
61,3% menjadi 54,4%!"8.

Penggunaan

Buah adas: melancarkan peredaran darah, pereda nyeri, meningkatkan nafsu
makan, peluruh dahak, peluruh kentut, merangsang produksi ASI. Minyak atsiri
buah adas: anti bakteri, anti kecacingan, peluruh kentut. Daun adas: peluruh air seni,
merangsang produksi ASI®!.

Efek farmakologi

Pemberian per oral 500 mg/kg bb ekstrak etanol 95% buah adas pada mencit, dapat
menurunkan rasa nyeri yang diukur dengan hot-plate test®. Pemberian 500 mg/
kg bb ekstrak etanol buah adas pada mencit yang diinduksi demam dengan yeast,
dapat menurunkan suhu rectal dari 36,5 menjadi 34,7 C setelah beberapa menit
pemberian’®. Infusa buah adas dosis 910 mg /kg bb pada mencit jantan memberi
efek analgesik yang setara dengan parasetamol dosis 145 mg/kg bb'®.

Ektrak metanol buah adas dapat menghambat pertumbuhan Helicobacter pylori
secara in vitro dengan nilai KHM 50 pg/mL™. Ekstrak etanol 80% buah adas
menghambat pertumbuhan Bacillus subtilis dan Salmonella typhi secara in vitro
dengan nilai KHM 250 pg/mLE2.

Pemberian anetol 1-9 mg/kg bb dan fenkon 1-27 mg/kg bb per inhalasi pada kelinci
dapat menurunkan bobot jenis mukus dan meningkatkan keluarnya cairan mukus

dari saluran nafas'*”,

Pemberian per oral 2,0-3,0 g/kg bb infusa buah adas pada kucing dapat menghambat
kontraksi usus yang diinduksi oleh asetilkolin dan histamin hingga 50%!""..

Pemberian per oral 500 mg/kg bb ekstrak etanol 95% buah adas, dapat menginduksi
efek diuresis pada tikus. Efek diuresis sebanding dengan tikus yang diberi urea
960 mg/kg bb!®. Pemberian per oral minyak atsiri buah adas pada kambing dapat
meningkatkan kandungan lemak dan jumlah air susu kambing!?.

Injeksi intramuskular 100 mg/kg bb atau 500 mg/kg bb anetol perhari selama 7 hari
berturut-turut pada tikus dapat menginduksi penurunan bobot dorso-lateral prostat
(131, |nfusa buah adas yang setara dengan serbuk 7,3, 73, dan 219 mg/ 100 g bb
dapat berefek pada penghambatan masa subur®. Ekstrak biji adas secara perkolasi
dengan alkohol 50% dan diberikan pada mencit dengan dosis oral 1 g/kg bb selama
3 hari mempunyai efek estrogenik®.
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Pemberian 200 mg/kg ekstrak eter buah adas secara intraperitoneal me‘ningkatkan
waktu tidur yang diinduksi oleh barbiturat, namun pemberian mtragasfrlk 209 mg/
kg bb selama 7 hari berturut-turut menurunkan waktu tidur yang diinduksi oleh

barbiturat 16,

Sejumlah 60 orang wanita tidak menikah, usia 17-25 tahun, 30% diantaranya
didiagnosa mengalami dismenor primer tingkat 2, sedangkan sisanya mengalami
dismenor primer tingkat 3. Mereka dibagi dalam tiga kelompok: placebo, terapi
minyak atsiri buah adas 1%, terapi minyak atsiri adas 2%. Hasil penelitian menunjukkan
terjadinya penurunan nyeri dismenor dari 46,68 pada kelompok placebo menjadi
28,02 pada kelompok yang diberi minyak atsiri buah adas 2% dan 30,07 pada
kelompok yang diberi minyak atsiri buah adas 1%. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa minyak atsiri adas dapat menghambat kontraksi uterus yang diinduksi oleh
oksitosin dan prostaglandin E,. Dari penelitian ini diketahui bahwa efikasi minyak
atsiri adas 2% dalam membebaskan nyeri dismenor adalah 67,4%""..

Sejumlah 125 orang bayi umur 2-12 minggu berpartisipasi dalam uji klinik efek
emulsi minyak biji adas terhadap kolik pada bayi. Bayi ini dibagi dalam 2 kelompok:
kelompok plasebo dan kelompok uji. Kelompok plasebo yang terdiri dari 44% bayi
laki-laki dan 56% bayi perempuan menerima 0,4% polisorbat 80 dalam air selama
7 hari berturut-turut. Sedangkan kelompok uji yang terdiri dari 47% bayi laki-laki
dan 53% bayi perempuan menerima 0,1% emulsi minyak atsiri biji adas dalam
0,4% polisorbat 80. Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan yang berarti menurut
jenis kelamin, umur, lama tangisan dari 2 kelompok uji (placebo dan uji). Namun,
berdasarkan Kriteria Wessel, ada perbedaan yang bermakna terhadap penurunan
gejala kolik (penurunan gejala kolik didefinisikan sebagai kumulatif tangisan kurang
dari 9 jam/minggu). Pada kelompok yang uji, mengalami penurunan kolik 65%,
dibandingkan krlompok placebo 23,7%"#.

Indikasi :
Analgetik, antipiretik, antibakteri, antispasmodik, diuretik, ekspektoran, dan
sedatif’®,

Kontra indikasi

Minyak atsiri adas sebaiknya tidak diberikan pada bayi dan anak-anak yang
mengalami spasme laring, sesak napas!’.,

Efek yang tidak diinginkan
Reaksi alergi seperti asma dan dermatitis kontak terhadap pasien yang sensitifl*’,

Interaksi
Belum terdokumentasi.
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Toksisitas.

Uji 'Foksisitas akut ekstrak alkohol 95% buah adas secara per oral pada tikus dengan
dosis 3 g/kg bb tidak menyebabkan kematian namun terjadi penurunan aktifitas
ngomotor dan piloereksion!!, LD, minyak atsiri buah adas secara per oral pada
tikus 1326 mg/kg bb. LD_, anetol pada tikus per oral adalah 3,8 mg/kg bb!**!.

Contoh Formula

Batuk
R1/ Adas 5g
Air 100 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum 2X sehari, dapat ditambahkan madu.

R2/ Daun saga 2g
Daun poko 1lg
Adas 3g
Pulosari 2g
Rimpang jahe 2g
Gula merah 15¢
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3X sehari.

Sesak napas

R1/ Minyak adas 10 tetes
Air panas 15 mL.

Cara pembuatan dan penggunaan

Dicampur, diminum selagi hangat 3 x sehari.

R2/ Adas 2g
Pulosari 2g
Rimpang kencur 3g
Rimpang temulawak 3g
Jintan hitam lg
Gula merah 15¢g
Air400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, dan diminum 3X sehari.

Sariawan

R/ Adas 3g
Daun saga 2g
Pegagan 2g
Pulosari 2g
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Rimpang lempuyang wangi 2g

Rimpang kunyit 2g
Kayu manis 2g
Gula merah 20g
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum 3X sehari.

Haid tidak teratur

R/ Bunga srigading lgr
Jinten hitam 2g
Adas 3g
Pulosari 2g
Jeruk nipis 2 buah,
Gula batu 30g
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum 3X sehari.

Keracunan tumbuhan obat atau jamur
R/ Buah adas 5g
Air panas 50 mL
Cara pembuatan dan penggunaan
Buah adas diserbuk, diseduh dengan air panas dan diminum selagi hangat.

Batu empedu
R/ Buah adas 5g
Air panas 100 mL
Cara pembuatan dan penggunaan
Buah adas diserbuk, diseduh dengan air panas dan diminum selagi hangat.
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DAUN UNGU

Graptophyllum pictum (L.) Griff.
Acanthaceae

Sinonim
Graptophyllum hortennse Nees., Justicia picta Linn.!".

Nama daerah
Sumatera: pudin (Simalur), dangora, daun putri, puding, puding peraha (Melayu);
Jawa: daun ungu, daun temen-temen, handeuleum (Sunda), demung, tulak, wungu

(Jawa Tengah), karotan, karotong (Madura); Bali: temen; Maluku: kabi-kabi (Ternate),
dongo-dongo (Tidore), daun putri (Ambon)?.

Nama asing
Carricature plant (Inggris)!.

Gambar kebun daun ungu
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Pertelaan

Perawakan semak tegak atau perdu, tidak berambut, tinggi dapat mencapai 3 m,
cabang bersudut tumpul, berbentuk galah dan berbuku-buku nyata. Daun tunggal,
letak daun bersilang berhadapan, helaian daun bulat memanjang atau lanset,
panjang 8-20 cm, lebar 3-13 cm, pangkal berbentuk segitiga terbalik (pasak), ujung
meruncing, tepi bergelombang, warna ungu kehijauan, ungu berbercak hijau, ungu
berbercak putih atau hijau, panjang tangkai daun panjang 0,5-1 cm. Perbungaan
berupa majemuk malai (mayang), panjang malai 3-12 cm, di ketiak daun atau di
ujung cabang atau batang, mempunyai daun pelindung, tangkai bunga 0,5-0,75 cm,
panjang rata-rata kelopak bunga 3 mm, mahkota bunga warna merah tua, tabung
mahkota pipih kedua sisi (bilateral), panjang 2-3 cm, mahkota berbibir. Benang
sari bagian belakang kecil, fertil. Buah berbentuk kapsul, di Jawa buah ini tidak
berkembang dengan sempurna'’l,

Gambar tanaman daun ungu
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Keanekaragaman )
Tanaman ini memiliki tiga varietas, yaitu berdaun ungu, berdaun hijau, dan berdaun

hijau belang-belang putih. Yang digunakan adalah jenis yang berdaun ungu, yaitu
Graptophyllum pictum (L) Griff. var. luridosanguineum (Sims). Saat ini juga diketahui
ada varietas lain atas hasil persilangan, yaitu ungu belang-belang putih®.

Ekologi dan penyebaran

Tanaman ini berasal dari pulau Irian dan tumbuh di dataran rendah sampai
di pegunungan dengan ketinggian tempat tumbuh 1250 m dpl. Sering dita-
nam sebagai tanaman pagar di pekarangan atau di ladang produktifi*7..

Budidaya

Tanaman daun ungu dapat dikembangbiakkan dengan stek batang yang dapat ditanam
langsung di kebun pada tanah yang terolah. Jarak tanam di pesemaian panjang dan
lebar 20x30 cm. Waktu tanam sebaiknya pada awal musim hujan, pemeliharaan
tanaman terdiri dari penyiangan, pemupukan, pembunuhan hama, dan perbaikan
drainase. Panen daun dilakukan enam bulan setelah ditanam di kebun dengan jalan
pemangkasan pohon. Kandungan senyawa aktif (golongan flavonoid) lebih optimal jika
tanaman ini dibudayakan pada lahan terbuka, sedangkan kendala yang sering dijumpai
dalam budidaya, terkait dengan hama tanaman, sehingga berpotensi menurunkan
produksi daun ungu. Dari hasil pengamatan di rumah kaca, beberapa jenis hama
yang menyerang daun ungu diantaranya Trips sp, Coccus sp, Pseudococcus lilacinus,
Doleschalia polibette, dan Valanga sp'™. Adapun hama utama yang menyerang daun
ungu berupa ulat Doleschalia polibette Cramer (Lepidoptera, Nympalidae). Ulat
tersebut dapat memakan habis daun ungu mulai daun yang masih muda sampai yang
tua sehingga menjadikan tanaman gundul. Lama hidup ulat tersebut (mulai larva
sampai imago) sekitar 35 hari, seekor ulat selama hidupnya mampu menghabiskan 6-8
lembar daun. Untuk mengatasi ulat tersebut dapat dilakukan penyemprotan dengan
intekstisida nabati, yakni ekstrak daun mimba (3000 ppm) dengan dosis 25 mL/L
dilanjutkan dengan piretrum (17900 ppm) dosis 5 mL/L. Bisa juga dengan Bacillus
thuringiensis (1 g formulasi/L air) dapat memberikan mortalitas ulat cukup tinggi.
Hasil panen daun ungu segera dilakukan penanganan pascapanen, meliputi sortasi,
pencucian, pengeringan, pengepakan, dan penyimpanan!47,

Bagian tanaman yang digunakan
Daun

Kandungan kimia

Alkaloid non toksik, glikosid steroid, saponin, lendir, tanin galat, antosianin,
leukoantosi-anin, asam protokatekuat, dan flavonoid (berupa 4,5,7-trihidroksi
flavonol; 4,4-dihidroksi flavon; 3,4,7-trihidroksi flavon dan luteolin-7-glukosida).
Senyawa aktif lain berupa asam-asam fenolat, yaitu asam protokatekuat, asam
p-hidroksi benzoat, asam kafeat, asam p-kumarat, asam vanilat, asam siringat, dan
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[4]. &
asam ferulat K juga mengandung senyawa golongan saponin, tanin, dan senyawa
serupa alkaloid™**!,

Gambar simplisia daun ungu

Penggunaan
Digunakan untuk mengatasi gejala wasir atau hemoroid, bengkak, dan sembelit!®].

Efek farmakologi

Antiinflamasi

Dilaporkan oleh Ozaki et al. (1989) bahwa penggunaan ekstrak etanol daun ungu
kemudian difraksinasi dengan beberapa jenis pelarut organik. Ekstrak dan fraksi-
fraksi tersebut kemudian diberikan per oral pada tikus terinduksi karagenin dan
asam asetat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki aktivitas

antiinflamasi dan analgesik tertinggi diikuti fraksi larut air, butanol, dan metanol®.

Laksansia dan kontraksi otot polos
Konfirmasi penggunaan daun ungu sebagai laksansia dilakukan dengan penelitian

menggunakan lima kelompok tikus, kelompok A diberi NaCl fisiologis 1 mL/100 g
bb (kontrol), kelompok B diberi Oleum Ricini 1 mL/100 g bb, sedangkan 3 kelompok
perlakuan diberi infusa daun ungu secara per oral masing-masing dengan dosis 16,6,
166 dan 498 mg/100 g bb. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infusa daun ungu
dapat digunakan sebagai laksan dengan parameter frekuensi, konsistensi defekasi,

dan massa feses*?.
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Penelitian sejenis telah dilakukan pada usus polos kelinci dengan metoda NLagnu.s.
Hasil penelitian menunjukkan infusa daun ungu kadar 1,56'-1'00% berefekA la safns;]a
ringan dengan menaikkan amplitudo kontraksi otot polos jejenum klellna terpisah.
Kadar 1,56: 3,125; 6,25; 12,5: 25 dan 100% mampu menaikkan amplitudo berturut-
turut sebesar 25,83; 84,80; 64,56; 30,78; 28,13; 26,40 dan 27,90%'"..

Wasir

Penelitian tentang efek pemberian beberapa sediaan daun ungu terhadap. tukak
pada membran mukosa anorektum tikus betina telah dilakukan oleh Wiryowidagdo
dkk. (1998). Tukak anorektum dibuat dengan menyuntikkan 0,05 mL asam as'etat
10% pada daerah sekitar 5 mm dari tepi luar anus secara submukosal. Sediaan
yang digunakan meliputi ekstrak metanol, infusaa, dan perasan daun ungu dengan
dosis setara dengan pemberian per oral, diberikan sekali sehari selama lima hari
percobaan. Pada akhir percobaan, tikus dibedah, pada bagian anus diamati
terbentuknya benjolan tukak. Hasil penelitian menunjukkan sediaan uji memiliki
aktivitas menurunkan massa benjolan; aktivitas tertinggi pada ekstrak metanol,
diikuti infusa, dan perasan, berturut-turut sebesar 3,70; 47,48; dan 61,73%. Analisis
statistik dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji Duncan menunjukkan
bahwa perbedaan tingkat penyembuhan dari ketiga sediaan uji sangat signifikan
dibandingkan kelompok kontrol!2,

Diuretik

Penelitian tentang pengaruh infusa daun ungu terhadap efek diuretik telah dilakukan
menurut metoda Taylor dan Topliss pada tikus putih. Tikus dibagi menjadi tiga
kelompok; kelompok perlakuan diberikan infusa daun ungu setara dengan serbuk
12,120, dan 360 mg/100 g bb; kelompok kontrol diberikan air suling; dan kelompok
kontrol positif diberikan hidroklorotiazid dosis 0,04 mg/100 g bb. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa infusa daun ungu memiliki efek diuretik yang secara statistik
tidak berbeda dengan hidroklorotiazid 0,04 mg/100 g bb!3!.:

Antioksidan

Penelitian efek antiradikal bebas daun ungu dilakukan dengan metode spektroskopi
menggunakan senyawa difenilpikrilhidralzil (DPPH). Aktivitas antiradikal bebas
ditunjukkan dengan tingkat peredaman absorbansi DPPH. Sediaan daun ungu
yang digunakan berupa ekstrak heksan, diklorometan, metanol, dan air. Pengujian
dilakukan terhadap 100 pL yang ditambahkan larutan DPPH 0,004% dalam etanol
hingga 4 mL (bahan uji setara 2,5 mg simplisia/mL). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak heksan tidak memiliki aktivitas antiradikal bebas. Ekstrak air
mempunyai aktivitas antiradikal terbesar dengan tingkat peredaman total (100%);
diikuti ekstrak diklorometan dan metanol berturut-turut sebesar 40,21 dan 44,83%
(pada pengukuran 60 menit menjadi 49,17 dan 58,18%)141,
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Indikasi

Antihemoroid, antipiretik, blood tonic, agen detoksifikasi hati, penambah stamina,
antitukak, dan antiradang!®s17),

Kontra indikasi

Daun ungu sebaiknya tidak dikonsumsi oleh penderita diabetes. Winarsi dkk. (1997),
meneliti efek serbuk daun ungu 10, 20 dan 40% sebagai tambahan pakan tikus
selama 10 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk daun ungu dapat
menaikkan kadar glukosa darah tikus secara signifikan, berturut-turut sebesar 25,

33,9 dan 56,7%. Selain itu, juga memberikan pengaruh nyata terhadap kenaikan
berat badan tikus®,

Peringatan

Wanita hamil tidak dianjurkan untuk mengkonsumsi daun ungu. Efek oxytocic dan
aktivitas anti-implantasi daun ungu telah diteliti oleh Olagbende et al. (2009),
menggunakan ekstrak air asam (pH 4.2) dan ekstrak etanol 70% yang telah dipartisi
dengan n-hexana. Skrining oxytocic uterus tikus in vitro ekstrak air dan etanol masing-
masing dengan konsentrasi 25-80 mg/mL dan oxytocin 0,1-10 IU/mL menunjukkan
ekstrak air memberikan efek menekan kontraksi uterus normal; sedangkan ekstrak
etanol memperlihatkan efek agonis dengan oxytocin. Ekstrak etanol memberikan
peningkatan kontraksi yang kuat dan progresif melebihi konsentrasi awal oxytocin.
Setelah konsentrasi tersebut, terjadi penurunan kontraksi. Hal ini kemungkinan
disebabkan terjadinya perubahan metabolik struktur senyawa utama dalam ekstrak
etanol, yaitu glikosida, yang mudah terhidrolisis™*?.

Aktivitas anti-implantasi in vivo ekstrak air dan ekstrak etanol konsentrasi 400 mg/kg
diberikan sekali sehari pada tikus betina galur SD pada hari pertama hingga ke tujuh
kehamilan. Tikus dibedah pada hari ke sepuluh kehamilan dan dilakukan pengamatan
terhadap jumlah fetus, tempat implan, implan teraborsi, dan corpora lutea. Evaluasi
aktivitas anti-implantasi memberikan hasil yang mendukung uji in vitro; ekstrak
etanol menunjukkan aktivitas anti-implantasi sebesar 93,85% dan ekstrak air 16,8%
dibandingkan kontrol (3,9%). Hasil skrining fitokimia memperlihatkan adanya
kesamaan kandungan senyawa dalam kedua ekstrak tersebut, kecuali satu senyawa
seperti alkaloid yang berada dalam ekstrak air dan tidak terdeteksi dalam ekstrak
etanol. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa daun ungu sebaiknya tidak
digunakan pada wanita hamil'?°.

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi

V‘M%TWOMM\MW' Sidai o, Jilid 1 81



Toksisitas

Dalam bentuk infusa, daun ungu mempunyai nilai LD, 117,3 (107,0-128,87)
mg/10 g bb mencit, bahan diberikan secara intraperitoneal. Apabila harga tersebut
diekstrapolasi ke tikus dan pemberian secara oral, infusa daun ung_u dlgglongkan
dalam bahan yang tidak beracun (practically non toxic). Hal ini juga diperkuat
dengan percobaan toksisitas subkronik pada tikus yang menunjukkan mlfusa daun
ungu hingga dosis 800 mg/100 g bb yang diberikan per oral setiap hari selama 6
bulan tidak menimbulkan kelainan organ’??,

Penyimpanan

Dalam bentuk simplisia, daun ungu memiliki masa simpan sampai 2 tahun sepanjang
kondisi penyimpanan memenuhi syarat, yaitu dalam wadah kedap air, suhu ruangan
penyimpanan 26°C, dan kelembaban dibawah 70%.

Contoh formula

Wasir
R1/ Daun ungu 15g
Air 420 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 2X sehari pagi dan sore.

R2/ Daun ungu 15g
Kunyit S5g
Air 420 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Kunyit dikupas, dicuci bersih dan diiris tipis-tipis. Dibuat infusa dan diminum 3X
sehari sesudah makan selama 3 minggu berturut-turut. Hindari makan pedas, asam,
dan berminyak.

R3/ Daun ungu 20g
Temulawak 5g

Kunyit 5g

Buah adas 2g

Air 800 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Dibuat infusa dan diminum 3X sehari sesudah makan selama 3 minggu berturut-
turut.
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JATI BELANDA

Guazuma ulmifolia Lamk.
Sterculiaceae

Sinonim
Guazuma tomentosa Kunth., Theobroma guazuma L.1".

Nama daerah
Sumatera: jati blanda (Melayu); Jawa: jati londo, jatos landi (Jawa)'?.

Nama asing
Bastard cedar, west indian elm (Inggris)™*.

.

,H‘.
'Y -

}‘\I

Gambar A tanaman jati belanda
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Pertelaan

Perawakan semak atau pohon, tinggi dapat mencapai 20 m. Daun tunggal, letak
berseling, helaian daun tidak simetri, helaian bentuk bulat telur sampai lanset,
panjang helaian daun 4-22,5 cm, lebar 2-10 cm, pangkal berbentuk jantung tidak
simetri, ujung meruncing panjang, permukaan atas berambut jarang, permukaan
bawah berambut halus, rapat, panjang tangkai daun 5-25 mm, daun penumpu
berbentuk lanset atau garis, panjang 3-6 mm. Perbungaan bunga majemuk malai,
panjang 2-4 cm, berbunga banyak, permukaan ditumbuhi rambut, bunga sedikit
berbau wangi, panjang tangkai bunga rata-rata 5 mm. Panjang kelopak bunga rata-
rata 3 mm, daun kelopak tidak sama. Tangkai daun mahkota bunga berwarna kuning,
panjang 3-4 mm, daun mahkota terbagi menjadi 2 bagian seperti garis, umumnya
ungu, kadang-kadang kuning , bagian bawah berbentuk garis, panjang 2-2,5 mm.
Tangkai sari berlekatan membentuk tabung benang sari, berbentuk mangkuk, bakal
buah berambut halus. Diameter buah 2-3,5 cm, buah masak berwarna hitam!?/,

Gambar B buah jati belanda
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Keanekaragaman |
Di Indonesia dikenal Guazuma ulmifolia Lamk. var tomentosa K. Schum' ™.

Persebaran ‘
Berasal dari Amerika tropis, di Indonesia tanaman ini sebagai tanaman pekarangan
atau pohon peneduh di tepi jalan, dan tumbuh liar di daerah tertentu™”.

Budidaya

Tanaman ini diperbanyak dengan biji, anakan, atau cangkok. Jati belanda belum
banyak dibudidayakan secara komersial dalam skala luas melainkan hanya berfungsi
sebagai tanaman pagar, peneduh, penghijauan atau ditanam bersama dengan
tanaman obat lainnya. Untuk pola monokultur, jati belanda dapat ditanam dengan
jarak tanam berturut-turut 5x5 m pada tanah yang kurang subur, 10x10 m pada
tanah subur, dan 10x15 m untuk tanaman pagar. Sementara itu untuk pola tanam
campuran atau polikultur dengan sambiloto, kumis kucing, dan temu-temuan, jati
belanda dapat ditanam dengan jarak tanam 10x15 m atau 15x15 m.

Penanaman dilakukan dengan terlebih dahulu membuat lubang tanaman berukuran
20x20x20 cm. Pemberian pupuk anorganik dilakukan tiga kali dalam setahun
masing-masing 100-200 g urea/pohon (setelah panen), 80-150 g SP36/pohon dan
80-150 g KCl/pohon (pada tanaman umur 1 tahun). Pupuk kandang dengan dosis 5
kg/lubang atau pupuk organik lain perlu diberikan sebelum penanaman. Setelah itu
bibit dipisahkan dari polybag-nya kemudian ditanam dengan posisi tegak.

Untuk mencegah kerusakan akar tanaman, pemberian termisida (anti-rayap) di
sekeliling perakaran dapat dilakukan. Pemeliharaan dilakukan sampai tanaman
berumur 3-4 bulan. Penyiangan secara teratur minimal setiap dilakukan ketika
tanaman masih muda. Setelah tanaman berumur lebih dari satu tahun pemupukan
dapat dilakukan 2-3 kali dalam setahun. Perlakuan pemangkasan pohon secara
teratur dapat meningkatkan produksi daun. Sampai saat ini tanaman jati belanda
relatif aman dari hama dan penyakit yang dapat menurunkan hasil'?.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun dan hiji™,

Kandungan kimia

Bunga segar jati belanda mengandung 0,2% kamferetin, kuersetin dan kaemferol,
daunnya mengandung 0,09-0,14% alkaloid, lendir, damar, flavonoid, saponin, dan
tanin", Hasil analisis GC/MS minyak atsiri daun menunjukkan adanya komponen
utama prekosen | (56,0%), 6-kariofilen (13,7%) dan (2Z,6€)-farnesol (6,6%)""2'.

Penggunaan
Daun digunakan sebagai pelangsing, sedangkan biji untuk gangguan pencernaan'”.
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Gambar simplisia daun jati belanda

Efek farmakologi

Antiobesitas
Efek antiobesitas daun jati belanda telah diteliti oleh Rahardjo, dkk. (2006),

melalui aktivitas penghambatan enzim lipase pankreas tikus putih jantan. Enzim
lipase berperan penting dalam hidrolisis lemak menjadi asam lemak, gliserol,
monoasilgliserol dan diasilgliserol. Penghambatan enzim lipase pankreas dan gaster
(orlistat) dapat menutup absorpsilemak dan meningkatkan ekskresilemak lewat feses
sehingga dapat digunakan untuk mengatasi obesitas. Penelitian ini menggunakan
ekstrak etanol daun jati belanda konsentrasi 10, 20 dan 30% sebanyak 0.5 mL/200 g
bb/hari diberikan per oral sekali sehari selama 30 hari dengan pembanding orlistat
2.16 mg/200 g bb/hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jati
belanda 10, 20 dan 30% serta orlistat mampu menurunkan aktivitas lipase pankreas
secara nyata, berturut-turut sebesar 8,33 +9,27; 9,33 + 6,34, 15,33 + 7,61; dan 13,33
+7,331U/L. Pada kelompok kontrol negatif justru terjadi peningkatan aktivitas enzim

lipase sebesar 15,17 + 14,79 Ju/Le.

Antidiabetes
Mekanisme aksi antidiabetik daun jati belanda telah diteliti menggunakan sel

murine 3T3-F442A preadipose. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak air daun jati
belanda konsentrasi 1-70 pg/mL memiliki aktivitas antidiabetik dengan mekanisme
menstimulase pengambilan glukosa dari sel adiposit tanpa menginduksi terjadinya
adipogenesis. Sel adiposit merupakan sel utama penyusun jaringan lemak, berfungsi
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dalam penyimpanan energi dalam bentuk lemak, sedangkan adipogenesis adalah
proses diferensiasi sel preadiposit menjadi adiposit'”!.

Gastroprotektif

Ekstrak etanol daun jati belanda dosis 500, 250 dan 125 mg/kg bb yang diberikan
pada tikus sekali sehari selama dua hari mampu melindungi mukosa lambung dari
efek ulserogenik diklofenak. Terdapat korelasi antara dosis terhadap aktivitas enzim
mieloperoksidase, lipoperoksidase dan superoksid dismutase.

Pada percobaan anti-tukak digunakan distal kolon kelinci yang diinduksi toksin
kolera dan prostaglandin E2 untuk mensekresikan klorida berlebih. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak kulit batang jati belanda sebelum
pemberian toksin mampu menghambat sekresi berlebih klorida, sedangkan
pemberian ekstrak sesudah pemberian toksin tidak memberikan pengaruh terhadap
proses sekresi. Selain itu, pemberian ekstrak kulit batang jati belanda juga tidak
menghambat sekresi berlebih klorida yang diinduksi prostaglandin E2/57.,

Antivirus

Penelitian antivirus kulit batang jati belanda telah dilakukan oleh Felipe et al. (2006),
menggunakanmodel Bovine herpesvirus 1(BHV-1) dan Poliovirus 1 (P-1). BHV1merupakan
virus yang banyak menyerang hewan ternak terutama menyebabkan penyakit saluran
pernapasan. P-1 dapat menyebar ke sistem saraf pusat dan menyebabkan kelumpuhan,
penyakit ini masih banyak terjadi di kawasan Asia dan Afrika.

Sediaan uji berupa ekstrak aseton-air (7:3) yang difraksinasi dengan etilasetat dan
air menunjukkan fraksi etilasetat 5 ug/mL memberikan respon tertinggi dalam
menghambat aktivitas BHV-1 dan P-1 berturut-turut sebesar 100% dan 99%. Ekstrak

aceton-air memiliki kemampuan tertinggi dalam menghambat replikasi BHV-1 dan
P-1 berturut-turut sebesar 60% dan 26%!'®.

Peringatan

Konsumsi berlebihan mengakibatkan kerusakan usus karena tingginya kandungan
tanin®,

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi.

Interaksi
Belum terdokumentasi.

Toksisitas

Pemberian ekstrak kering daun jati belanda dosis 2, 4, dan 8 g/kg bb pada tikus
jantan sekali sehari selama 3 bulan tidak menaikkan kadar kreatin dan urea
plasma serta ukuran diameter rata-rata glomerulus ginjal tikus. Hasil pengamatan
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mikroskopis preparat histologi ginjal juga tidak memperlihatkan adanya perbedaan
dengan kelompok kontrol tanpa perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
jangka panjang daun jati belanda tidak menganggu fungsi ginjal®. Uji serupa telah
dilakukan pula terhadap granul kering daun jati belanda dengan kesimpulan yang
sama yaitu tidak memengaruhi fungsi ginjal"?.

Uji mutagenik ekstrak etanol 50% daun jati belanda telah dilakukan dengan metode
Ames menggunakan lima galur bakteri Salmonella typhi yang telah dimutasikan dan
tanpa aktivator metabolik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ekstrak etanol
daun jati belanda tidak bersifat mutagen, yang ditunjukkan dengan tidak terjadinya
mutasi DNA dan kerusakan kromosom bakteri uji**,

Penyimpanan
Disimpan di tempat yang kering, tertutup rapat dan terlindung dari sinar matahari.

Contoh formula

Pelangsing tubuh

R/ Daun jati belanda 15¢g
Air 600 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3X sehari, 150 mL.

Sakit perut dan perut kembung

R/ Buah jati belanda (serbuk) 5g
Air mendidih 100 mL
Minyak adas (bila perlu) 1 tetes

Cara pembuatan dan penggunaan
Bahan diseduh, dicampur dan diminum 2X sehari, pagi dan sore.
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SAMBUNGNYAWA

Gynura procumbens (Lour.) Merr.
Asteraceae

Sinonim
Cacalia procumbens Lour., Gynura sarmentosa (Bl.) DC.[2.

Nama daerah

Indonesia: beluntas cina, daun dewa, sambungnyawa (Jawa), kalingsir (Sunda)™?.
Nama asing

Belum terdokumentasi.

Pertelaan

Perawakan herba memanjat, rebah atau merayap, panjang tanaman dapat mencapai 6
m, berakar kuat menahun, aromatik bila diremas. Batang bersudut, beralur memanjang,
tidak berambut, lunak berdaging, warna batang hijau berpola ungu. Daun tunggal,
letak tersebar, helaian memiliki variasi bentuk cukup besar (dapat bulat telur, bulat
memanjang, elip, lanset), panjang 3,5-12,5 cm, lebar 1-5,5 cm, ujung membulat
dengan pangkal daun berbentuk segitiga terbalik (pasak), tumpul atau runcing, tepi rata,
bergelombang, atau bergigi, daun berdaging, kedua permukaan daun berambut halus,
daun ujung lebih kecil dan tanpai tangkai. Perbungaan berupa bunga majemuk bongkol,
dilindungi oleh daun-daun pembalut dalam susunan malai atau malai rata, terdiri atas
2-7 bunga, bongkol tersusun dari 20-35 bunga, panjang bunga 1,5-2 c¢m, lebar 5-6 mm,
tangkai bunga tidak bermabut, panjang 1,5-7 cm, daun pembalut 6-13, berbentuk garis,
berwarna hijau dengan pola ungu kemerahan. Daun mahkota jingga sampai kuning atau
ungu kemerahan, panjang 1-1,5 cm, Buah berbentuk garis, panjang 4-5 mm'.

Keanekaragaman
Keanekaragaman kecil, diketahui ada beberapa varietas yang dapat dibedakan dari

warna daunnya®.

Ekologi dan penyebaran
Sambungnyawa merupakan tanaman asli Malaysia, Indonesia dan Thailand. Di

Malaysia, tanaman ini tumbuh di bagian barat semenanjung Malaysia. Tanaman
dapat tumbuh di selokan, pagar rumah, pinggir hutan, padang rumput dan
ditemukan pada ketinggian 1-1.200 m dpl, dataran beriklim sedang sampai basah
dengan curah hujan 1.500-3.500 mm/tahun, dan tumbuh baik pada tanah yang

agak lembab sampai lembab dan suburtl.,
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Gambar kebun sambungnyawa
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Gambar daun sambungnyawa
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Budidaya

Perbanyakan sambungnyawa dilakukan dengan stek batang dan tunas akar. Stek
batang yang digunakan berukuran 15-20 cm. Bila menggunakan tunaslakar, tunas
dipisahkan dari tanaman induk. Penanaman tunas dilakukan seperti pada stek
batang. Media tanam yang digunakan adalah campuran tanah +‘p.upuk kandang
dengan perbandingan 1:1. Tanaman tumbuh optimal bila dikondisikan te.rnaungl
dengan intensitas cahaya matahari sekitar 60%. Penyiraman dilakukan setiap hari
selama dalam penyemaian (sekitar 2—3 bulan). Jarak tanam optimal adalah 50x75
cm, ukuran lobang tanam adalah 20x20x20 cm'®l.

Pemupukan menggunakan pupuk organik berupa pupuk kandang atau kompos.
Pupuk organik sebanyak 5 g/tanaman diberikan 3-7 hari sebelum penanaman.
Pemupukan selanjutnya adalah pupuk daun anorganik dengan dosis 0,2-0,3%!®'.

Hama yang menyerang tanaman sambungnyawa adalah Plococcus sp., Sylepta
chinensis, Ularchis miliaris, dan Acrida turhita. Mereka menyerang daun sehingga
tinggal tulangnya atau berlubang-lubang. Untuk mengurangi serangan hama
dilakukan pengendalian secara organic dan pemulsaan areal pertanaman dengan
daun orok-orok kebo dan daun lamtoro'®,

Tanaman sambungnyawa juga dapat diperbanyak secara in-vitro, yaitu melalui teknik
kultur jaringan. Media untuk perbanyakan adalah Murashige dan Skoog (MS) yang
diperkaya dengan Benzil Adenin pada konsentrasi 0—1 mg/L. Penggunaan media MS
tanpa zat pengatur tumbuh dapat dilakukan pada tahap awal kultur, karena tingginya
kandungan auksin endogen. Penggunaan media MS akan dihasilkan jumlah tunas
rata-rata 5,4 setelah 2 bulan masa kultur. Penambahan BA pada media dilakukan

setelah memasuki umur kultur 2 tahun. Tanpa penambahan zat pengatur tumbuh,
akan menurunkan daya multiplikasi tunas®.

Media perakaran terbaik adalah MS + IAA 0,1 yang menghasilkan panjang akar 9,3
cm dan jumlah daun 12/tunas. Akar yang terbentuk tidak hanya berada di pangkal
batang, tetapi juga terbentuk rambut akar pada ruas-ruas batang. Plantlet yang
telah terbentuk selanjutnya diaklimatisasi di rumah kaca menggunakan media
pupuk kandang, sekam atau kompos selama 4 minggu. Keberhasilan aklimatisasi
menggunakan pupuk kandang + tanah (1:1) mencapai 90%. Dari hasil perbanyakan
in vitro dengan menggunakan tunas pucuk pada media Ms dengan kadar gula 0,10
dan 20 g/L menghasilkan kemampuan tumbuh yang hampir sama dengan tunas
yang ditanam pada media yang mengandung gula 10 dan 20 g/L'%,

Sambungnyawa dapat dipanen untuk pertama kalinya pada umur 4 bulan.
Pemanenan dilakukan dengan memetik atau memangkas daun sebanyak 4-5 helai
ke arah terminal/ujung tanaman. Budidaya sambungnyawa secara monokultur

dapat menghasilkan daun segar sekitar 50,75 ton/Ha. Apabila dikonversi menjadi
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ber?tuk simplisia kering, akan menghasilkan sekitar 4,25 ton/Ha, kadar air 8%, kadar
sari larut etanol 6%, kadar sari larut air 30%, dan kadar ekstrak etanol sebesar 5,1%.
Pengeringan dilakukan dengan suhu 40 C selama 5 hari'®.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun, atau seluruh bagian tanaman di atas tanah!.

gcm

Gambar simplisia sambungnyawa

Kandungan kimia

Daun mengandung empat senyawa flavonoid (3'4’-dihidroksiflavon;  4'-
hidroksiflavonol tersubtitusi pada posisi 4’; 3',4’-dihidroksiflavonol tersubtitusi pada
posisi 3; 3,7-dihidroksifloavon), tanin galat, saponin, dan steroid (triterpenoid).
Metabolit yang terdapat dalam ekstrak yang larut dalam etanol 95% antara
lain asam klorogenat, asam kafeat, asam vanilat, asam p-kumarat, dan asam
p-hidroksi benzoat. Sterol (B-sitosterol dan stigmasterol), glikosida sterol (3-O-B-D-
glukopiranosil B-sitosterol, 3-O-B-D-glukopiranosil stigmasterol), nonadekana, pitil
valearat, adenosin kaempferol-3-O-neohesperidosida, metil heksadekanoat, metil
9-oktadekenoat, 4-hidroksi-4-metil-2-pentanon, stigmasterol asetat, kuersetin,
kaempferol-3-glukosida, kuersetin-3-O-ramnosil (1-6)galaktosida, kuersetin-3-O-
ramnosil(1-6)glukosida, 3,5-di-O-asam kafeoilkuinat, 4,5-di-0O-asam kafeoilkuinat,
1,2-bis-dodekanoil-3-a-0-D-glukopiranosil-Sn-gliserol” !,
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makologi .
E:‘:tkr::rm;aifalgdaun sambungnyawa dosis 1000 mg/kg bb per oral pada tikus,
dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus yang d.ibuat toleﬁ:}? t?rhadap
glukosa (uji toleransi glukosa oral), setelah 30 menit pemberian ekstrak™'. Uji secara
in vitro menggunakan sel BRIN-BD 11 menunjukkan bahwa ekstrak m.etanoi daun
sambungnyawa pada dosis 100mg/mL mempunyai efek insulinotropik*. Ek.strak
etanol 95% secara peroral dosis 150 mg/kg bb per oral pada tikus yang dibuat
diabetes dengan pemberian streptozotocin, dapat menurunkan kadar glukosa darah
setelah 60 menit pemberian!'Y, Fraksi heksana pada konsentrasi 0,1 mg/mL secara
in vitro pada sel line Adipocyte 3T3 dapat meningkatkan pengambilan glukosa
4,5 kali sedangkan fraksi etil asetat pada konsentrasi 0,005 mg/mL meningkatkan
pengambilan glukosa 2,2 kali dibandingkan dengan sel line yang tanpa perlakuan.
Adapun fraksi n-butanol pada pada konsentrasi 0,05 mg/mL dapat meningkatkan
pengambilan glukosa 1,4 kali dibandingkan dengan insulin 12,

Ekstrak air daun sambungnyawa dosis 100 mg/kg per oral pada tikus diabetes, dapat
meningkatkan jumlah sperma 25,12%, sperma yang bergerak meningkat 23,97%,
sperma yang mati menurun 38,43%, LDH testikular meningkat hingga 72,53%,
dibandingkan dengan kontrol, sedangkan tikus diabetes yang diberi perlakuan
dengan pemberian glibenklamide 5 mg/kg memperlihatkan penurunan jumlah
sperma 4,65%, jumlah sperma yang bergerak meningkat 19,94%, peningkatan LDH
testikular 26,58%, namun jumlah sperma yang mati meningkat 38,43%!13/,

Fraksi air dari ekstrak etanol daun sambungnyawa dosis 2 mg/mL bb secara intra
vena pada tikus Wistar-Kyoto dapat menghambat Angiotensin Convering Enzym
(ACE), dengan nilai IC,, adalah 0,8 mg/mL™. Ekstrak etanol daun sambungnyawa
dosis 400 mg/kg pada tikus yang dibuat tukak lambung dengan cara intubasi
orogastrik dengan etanol mutlak 5 mL/kg, memperlihatkan hasil penurunan area
tukak dari 984 mm? (tikus kontrol) menjadi 55 mm? (tikus perlakuan)is),

Pemberian ekstrak daun sambungnyawa pada mencit dosis 900 mg/kg bb per

oral meningkatkan respon sistem kekebalan dengan meningkatkan titer antibodi
terhadap Sel Darah Merah Domba (SDMD)!6!,

Peringatan
Belum terdokumentasi

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi
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Toksisitas

LD,, perasan daun sambungnyawa intraperitoneal adalah 44770 mg/kg bb, LD,
perasan daun sambungnyawa per oral adalah 134310 mg/kg bb!¢.,

Penyimpanan

Disimpan dalam wadah yang bersih, tertutup rapat dan di tempat yang kering, sejuk
serta terhindar dari sinar matahari langsung.

Contoh Formula

Digigit ular atau digigit binatang lain

R/ Umbi sambungnyawa 5g

Cara pembuatan dan penggunaan

Umbi dilumatkan kemudian ditempelkan di tempat luka.
Kutil

R/ Daun sambungnyawa segar 5g

Cara pembuatan dan penggunaan

Daun sambungnyawa dihaluskan, dan dilumurkan pada tempat berkutil, kemudian
dibalut dan dilepas keesokan harinya.

Tidak datang haid -

R/ Herba sambungnyawa 15-30 g
Air 1000 mL
Arak 50 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Herba sambungnyawa dibuatinfusa, disaring, diambil airnya, campur dengan arak
lalu minum.

Batuk

R/ Herba sambungnyawa 15g
Kulit jeruk nipis lg
Madu 5 sendok makan
Air 5 gelas

Cara pembuatan dan penggunaan
Herba sambungnyawa dan kulit jeruk nipis dibuat infusa, kemudian ditambah madu
5 sendok makan. Diminum 2x sehari 1 gelas.
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KENCUR

Kaempferia galanga L.
Zingiberaceae

Nama Sinonim

Nama Daerah

Sumatera: ceuko (Aceh), tekur (Gayo), kaciwer (Batak), kopuk (Mentawi), cakue
(Minangkabau), cokur (Lampung), kencur (Melayu); Jawa: cikur (Sunda), kencur
(Jawa); Madura: kencor (Madura), cekor (Kangean); Nusa Tenggara: cekur (Sasak),
cekir (Sumba), sokus (Roti), soku (Bima); Bali: cekuh (Bali); Sulawesi: kencur, sukung,
sikum (Minahasa), humo poto (Gorontalo), tukulo (Buol), tadosi (Bari), cakuru
(Makasar), ceku (Bugis); Maluku: assauli, sauleh, sahulu, soul, umpa (Ambon), souro
(Haruku), soulo (Nusalaut), onegai (Buru), bataka (Ternate, Tidore); Irian: Ukap
(Marind) ™,

Nama asing
East Indian galangale (Inggris)?

Pertelaan
Perawakan terna menutup permukaan tanah, tidak berbatang, rimpang bercabang-

cabang, berdesak-desakan, bentuk membulat pejal, warna rimpang bagian luar
merah kecoklatan, bagian dalam putih, berbau menyengat jika diiris. Perakaran
berupa akar serabut yang berbentuk gelendong, kadang-kadang berumbi, panjang
1-1,5 cm. Setiap tanaman berdaun sebanyak 1-3 (umumnya 2 helai), lebar merata
dan hampir menutupi tanah. Daun berbentuk lonjong sampai bulat, pangkal hampir
berbentuk jantung, ujung meruncing, bagian atas tidak berambut, bagian bawah
berambut halus, tepi daun bergelombang berwarna kecoklatan, bagian tengah
berwarna hijau, panjang helaian daun 7-15 cm, lebar 2-8 cm, tangkai pendek,
berukuran 3-10 mm, pelepah terbenam dalam tanah panjang 1,5-3,5 cm, warna
putih. Perbungaan berupa bunga majemuk bulir, panjang 4 cm, tersusun atas 4-12
bunga. Kelopak bunga berbentuk tabung, panjang lebih kurang 3 cm, bergerigi 2-3
buah. Mahkota bunga berwarna putih, berbentuk tabung, panjang 2,5-5 cm, ujung
berbelah membentuk pita, panjang 2,5-3 cm, lebar 1,5-3 mm.
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Gambar Tumbuhan Kencur

Keanekaragaman

Terdapat dua tipe pertumbuhan, yang pertama berdaun lebar dan terhampar di atas
tanah, yang kedua berdaun sempit dan agak tegak'?!.

Ekologi dan penyebaran

Terdapat di seluruh Indonesia, Malaysia dan India; ditanam di kebun dan pekarangan.
Tumbuh di tempat terbuka sampai ternaungi 25-30% pada tanah latosol, regosol dan
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andosol dengan drainase baik dan pH tanah antara 4,5-6,5. Tumbuh pada ketinggian

tempz:t] 50-600 m dpl, suhu tahunan rata-rata 25-30°C, curah hujan 2500-4000 mm/
tahunt3!.

Budidaya

Tanaman diperbanyak dengan rimpang (utama maupun cabang) yang sudah
berumur 10 bulan, dipotong-potong dengan 2-3 bakal mata tunas, tiap tunas berat
5-10 g. Sebelum ditanam bibit disemai dengan jerami di tempat teduh dan disiram
setiap hari. Penanaman dilakukan bila sudah mulai turun hujan, menggunakan bibit
yang baru keluar tunas (tinggi tunas < 1 cm). Bila hujan terlambat turun, sebaiknya
rimpang ditanam langsung di lahan (tanpa ditunaskan terlebih dahulu). Kencur
dapat ditanam secara monokultur atau polikultur yang dilakukan sejak mulai tanam
sampai berumur 3-6 bulan, setelah itu dapat ditumpangsarikan dengan tanaman
lain.

Penanaman dapat dilakukan dalam bedengan atau disesuaikan dengan kondisi
lahan. Bibit ditanam dengan mata tunas di atas, dengan kedalaman tanam 5-7 cm,
jarak tanam untuk monokultur adalah 15x15 cm, dan tumpangsari 20x20 cm.

Pupuk dasar berupa pupuk kandang (yang sudah matang) dengan dosis 30 ton/Ha,
atau 2 kg/lubang tanam. Sedangkan pupuk buatan diberikan secara tunggal dalam
larikan dengan jarak 5 cm dari pangkal batang tanaman. Pupuk Urea (N) dosis 250
kg/Ha, SP-36 dan KCl dosis 300 kg/Ha diberikan tiga kali dalam satu musim tanam.
Penyiangan gulma dilakukan 2 minggu sekali hingga tanaman berumur 7 bulan, dan
pembumbunan dilakukan setelah tanaman membentuk rumpun.

Penyakit tanaman kencur yang sering ditemukan berupa bercak daun yang
disebabkan oleh jamur Phyllostica Sp. dan busuk rimpang yang disebabkan oleh
bakteri Ralstonia solanacearum. Sedangkan patogen yang menyerang rimpang
kencur setelah panen dan dalam penyimpanan adalah hama kutu perisai (Aspidiella
hartii). Pengendalian penyakit diutamakan secara mekanis dengan membuang
tanaman atau rimpang yang sakit untuk mencegah penularan, atau dengan menjaga
lingkungan tumbuh yang baik supaya tidak terjangkit penyakit.

Panen dapat dilakukan setelah tanaman berumur 9-10 bulan, tetapi pemanenan
dapat dintunda sampai musim berikutnya bahkan sampai 3 tahun. Cara panen
dengan membongkar seluruh rimpang dengan garpu atau cangkul secara hati-hatj,
kemudian akar dan tanah yang menempel pada rimpang dibersihkan. Rimpang
dicuci dengan air mengalir sampai bersih, kemudian dilakukan pengubahan bentuk
dan pengeringan hingga kadar air mencapai 10%".

Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang
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Gambar simplisia kencur

Isi tanaman

Minyak atsiri, etil trans-p-metoksi sinamat, etil-sinamat, pentadekan, 1,8-sineol, y
-kar-3-en dan borneol™,

Penggunaan

Digunakan pada penderita tekanan darah tinggi, bengkak, ulser, asma, gangguan
ternggorokan, batuk, flu, keseleo, setelah melahirkan, encok, keracunan, sakit kepala
(pusing), demam malaria, tonik, gangguan pencernaan, karminatif dan stimulan#.

Efek Farmakologi

Ekstrak nonpolar dan konstituen di dalamnya memiliki potensi sebagai agen
aromaterapi: Inhalasi ekstrak heksan, senyawa terisolasi dari ekstrak heksan: etil
trans-p-metoksisinamat dan etil sinamat dengan dosis 1,5-10, 0,014; 0,0012 mg/
kgBB memiliki efek sedatif dan relaksan pada mencit!s!.

Ekstrak metanol kencur dengan dosis 200 mg/kgBB per oral menunjukkan aktivitas
antinociceptive (mengurangi sensitifitas nyeri yang berlebihan) dengan aktivitas lebih
tinggi dari aspirin 100 mg/kg BB namun kurang kuat dari morfin 5mg/kgBB secara
sub kutan. Efek antinociceptive dari morfin dan ekstrak dihilangkan oleh pemberian

naloksan 2 mg/kgBB secara intra peritoneal. Dengan demikian efek ekstrak kencur
dapat bersifat perifer dan sentral pada reseptor opiat!”.

Indikasi
Analgesik, ekspektoran, karminatif, rematik(829.

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi
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Peringatan
Belum terdokumentasi

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi

Toksisitas
Memiliki sifat halusinogenik!®!,

Penyimpanan
5i"‘fpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat yang
kering serta terhindar dari sinar matahari langsung!?,

Contoh Formula

Batuk
R1/ Rimpang kencur segar (parut) 15g
Air 50 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Rimpang kencur diparut, kemudian diperas dan disaring. Bila perlu tambahkan air
melalui saringan sampai diperoleh beningan sebanyak 50 mL. Diminum 2 kali sehari
kali, tiap kali minum 2 sendok makan. Dosis untuk anak-anak 1 sendok teh sampai 1
sendok makan. Pengobatan dilakukan selama 14 hari.

R2/ Rimpang kencur 5g
Daun legundi 7g
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa. Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 mL.

Pengobatan dilakukan selama 14 hari.

Sakit perut
R1/ Rimpang kencur segar (parut) 15g
Air 50 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Rimpang kencur diparut, kemudian diperas dan disaring. Tambahkan air melalui

saringan sampai diperoleh beningan sebanyak 50 mL, kemudian diminum dan
ampas digunakan untuk tapal perut.
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MENTA

Mentha piperita L.
Lamiaceae

Sinonim
Mentha balsamea Willd., Mentha viridiaquatica Chutz, Mentha palustris Raji'*?.

Nama daerah
Jawa: Menta (Jawa Tengah)!!

Nama asing
Amentha (Inggris), american mint (Amerika)'?.

Gambar tanaman menta



Pertelaan

Perawakan terna, menahun, tinggi dapat mencapai 40 cm, membentuk stolon. Akar
tunggang, putih. Batang lunak, bersegi, beruas-ruas, bercabang, ungu atau hijau
keunguan. Daun tunggal, bulat telur, duduk bersilang-berhadapan, ujung runcing,
pangkal tumpul, tepi bergerigi, panjang 3,5-5 mm, lebar 1,5-2 cm, pertulangan
menyirip, bertangkai, hijau. Perbungaan berupa bunga majemuk berkarang, pangkal
kelopak tidak berambut. Mahkota bunga tidak berambut, terbelah empat, ungu.
Benang sari 4. Bakal buah 4, ungu. Buah buni, kecil, bulat telur, halus, coklat tua'’.

2 Ul 30%809 |

Gambar tanaman menta

Keanekaragaman

Menta merupakan tanaman introduksi berasal dari Eropa. Di Indonesia menta hanya
dibudidayakan secara terbatas dan umumnya berasal dari tanaman induk yang sama
sehingga hampir tidak memiliki keanekaragaman secara morfologil®.

Persebaran

Asal tumbuhan ini adalah wilayah Eropa dan berhasil baik dibudidayakan di Eropa
dan Afrika Utara. Menta yang biasanya merupakan hasil perkawinan antara water
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mint (M. aquatica) dan spearmint (M. spicata), kadang ditemukan secara liar di Jawa

Tengah dan dibudidayakan di Kebun Koleksi Tawangmangu dan Kebun Manoko,
Lembang®!.

Budidaya

Menta diperbanyak dengan geragih atau stek batang. Pembibitan dengan geragih
dapat langsung ditanam, sedangkan stek batang sepanjang 10 cm atau memiliki
minimal 4 mata tunas dibibitkan dalam polybag yang berisi campuran tanah dan
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1, dan dinaungi. Lahan penanaman diolah,
diberi pupuk kandang 5 kg/bedeng, kemudian dibuat bedengan berukuran 100x250
cm, tinggi 20 cm dengan jarak antarbedeng 30-40 cm. Setelah 17 hari, bibit dipindah
tanam di bedengan dengan jarak tanaman 20x20 cm. Pengendalian gulma dapat
dilakukan secara manual. Hama dan penyakit menta adalah tungau (Tetranicus
sp.) dan Leopard spot. Organisme pengganggu di atas dapat dikendalikan dengan
pemberian akarisida dan fungisida yang mengandung tembaga (Cu). Panen dilakukan
setelah tanaman mencapai puncak pertumbuhan vegetatif, yaitu 3 bulan setelah
tanam. Panen dapat dilakukan 3-4 kali. Untuk bahan penyulingan, hasil panen
disortasi, dikeringkan dalam ruang berventilasi selama 3-4 hari hingga dicapai kadar
air 30-35%, sedangkan untuk simplisia kadar air mencapai maksimal 12%!".

Bagian tanaman yang digunakan
Semua bagian tanaman di atas tanah'?.

Kandungan kimia

Daun menta mengandung 70% asam fenolat (asam kafeat, klorogenat dan
rosmarinat), 3,5-4,5% tanin, 0,5-4% terpen, dan flavonoid. Minyak menta
mengandung 30-55% mentol, 14-32% menton, 2,8-10% mentil asetat, 3,5-14%
sineol, 1,5-10% isomenton, 1-9% mentofuran, 1-5% limonen, a-pinen (1,0-1,5%),
a-pinen (1-2%), dan neomentol (2,5-3,5%)4.

Efek farmakologi
Ekstrak etanolik 30% herba menta (10 mL/L) menghambat kontraksi otot polos

ileum marmut terisolasi yang diinduksi oleh histamin maupun asetilkolin. Efek yang
teramati setara dengan efek 0,13 mg atropin. Fraksi flavonoid yang larut dalam air
hasil isolasi daun menghambat kontraksi ileum marmut yang terinduksi oleh barium
klorida, pada kadar setara dengan 0,5 g/mL daun kering. Pemberian per oral 0,5 mL
infusa daun (1:5) atau fraksi flavonoid dengan dosis setara dengan 3,3 g daun kering/
kg bb, meningkatkan jumlah asam empedu tikus terkanulasi dan anjing terkanulasi
(dosis 0,4 mg/kg bb). Suatu campuran beberapa flavonoid yang diisolasi dari daun
mempunyai aktivitas koleretik pada anjing dengan dosis 2 mg/kg"”.
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Flavomentin, suatu flavonoid yang diisolasi dari daun memacu sekresi dan sintesis
asam empedu pada anjing dengan dosis 2 mg/kg bb. Selanjutnya, ekstrak etanolik
30% menghambat efek fenilbenzokinon pada mencit melalui pemberian per oral’’!,
Pemberian per oral ekstrak etanolik 30% daun menta dosis 1 mg/kg bb pada tikus,
meningkatkan sekresi empedu hingga 43%. Ekstrak etanolik 30% tidak memberikan
efek sedasi pada mencit hingga dosis 10 mL/kg bb B,

Ekstrak daun menta konsentrasi 0,1-2% (b/v) mempunyai aktivitas antibakteri pada
kultur Salmonella typhimurium, Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus ..
Ekstrak metanolik daun menta dosis 2 mg/telinga mencit secara topikal
menghambat udema yang diinduksi oleh 12-O-tetradecanoylphorbol-13-ac-
etate'®!

Ekstrak etanolik daun menta 30% per oral menghambat terjadinya geliat pada
mencit yang diinduksi nyeri fenilbenzokinon (ED, 2,1 mL/kg bb)"..

Indikasi
Antibakteri, relaksan otot, peluruh getah empedu, pelega pernafasan, dan
karminativa.

Kontra indikasi
Belum terdokumentasi.

Peringatan

Pasien dengan fluks saluran pencernaan, hiatal hernia serta batu ginjal sebaiknya
menggunakan minyak menta atas petunjuk dokter karena minyak menta dapat
memperburuk gejala penyakit tersebut!”),

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Terjadi interaksi antara makanan dan antasida salut alkohol dengan kapsul minyak
pepermin. Minyak pepermin meningkatkan konsentrasi ciclosporin dan felodipin.
Teh pepermin dapat menghambat absorpsi besi dan mempengaruhi farmakokinetika
kafein(®,

Toksisitas

D, toksisitas akut minyak peppermint secara peroral: 2426 mg/kg bb tikus dan
2490 mg/kg bb mencit'®, Pemberian per oral infusa peppermint 4 g/kg bb tidak
menunjukkan terjadinya kematian pada mencit setelah lebih dari 7 hari pemberian®.

Penyimpanan
Dalam wadah tertutup rapat di tempat yang kering dan terlindung dari sinar
matahari.

108 UWTWDMWWJM,qu



Contoh formula

Batuk
R/ Daun menta kering 58
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Bahan dibuat infusa, disaring dan diminum 3X sehari, tiap kali 100 mL setelah makan.

Gastritis

R/ Daun menta kering 5g
Sembung 5g
Kapulogo 2g
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Bahan dibuat infusa, disaring dan diminum 3X sehari, tiap kali 100 mL setelah makan.
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KEMUNING

Murraya paniculata (L.) Jack
Rutaceae

Nama Sinonim
Murraya exotica L.

Nama Daerah

Jawa: kamuning (Sunda), kemuning, kumuning (Jawa); Madura: kamoneng

~(Madura); Bali: kajeni, kemuning, kemoning (Bali); Sulawesi: kamuning (Menado,
Makasar), kamoni (Bare), palopo (Bugis); Nusa Tenggara: kamuni (Bima), kamuning,
kahabar, karizi (Sumba), sukik (Roti), Kamoni (Ulias), kamone (Buru); Maluku: eseki,
tanasa, kamone, kamoni (Maluku) .

Nama asing
Orange jasmine (Inggris) 2!

Pertelaan

Perawakan semak atau pohon rendah, bercabang banyak, tinggi dapat mencapai
7 m. Batang keras, beralur, tidak berduri. Daun majemuk menyirip ganjil dengan
anak daun berjumlah 3-8, umumnya 4-7, letak daun berseling. Helaian anak daun
bertangkai, bentuk bulat telur sungsang (terbalik) atau lonjong, ujung dan pangkal
runcing, tepi rata atau agak beringgit, panjang 2-7 cm, lebar 1-3 cm, permukaan
licin, mengkilap, warna hijau, bila diremas tidak berbau. Perbungaan berupa bunga
majemuk tandan, tersusun atas 1-8 bunga, warna putih, harum, tumbuh dari ketiak
daun atau ujung cabang batang. Panjang kelopak bunga 2 — 2,5 mm. Panjang daun
mahkota bunga 627 mm, lebar 4-10 mm, berwarna putih, tangkai bunga 2-9 mm.
Benang sari dengan tangkai berbentuk garis, panjang 3,5—-13 mm, tangkai putik 4-9
mm. Buah tebal, berdaging, berbentuk telur atau lonjong, panjang 8-12 mm, masih
muda hijau setelah tua merah mengkilap, berisi 2 biji®.

Keanekaragaman **!

Terdapat beberapa variasi morfologi, namun yang ditanam belum tahu kepastian
tentang jenisnya, karena adanya perbedaan besar dalam ukuran dan jumlah daun.
Yang biasa ditanam untuk memagari pekarangan, biasanya jenis yang berdaun kecil

dan lebat!.
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Gambar pohon kemuning
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Gambar bunga kemuning Gambar buah kemuning

Ekologi dan penyebaran

Kemuning biasa tumbuh liar di semak belukar, tepi hutan atau ditanam sebagai
tanaman hias dan tanaman pagar. Kemuning dapat ditemukan sampai ketinggian
+ 400 m dpl. Kemuning ditanam untuk diambil bunganya yang harum. Penanaman
tersebar dipulau Jawa walaupun tidak secara besar-besaran. Pembudidayaan

tanaman ini belum intensif®4.

Budidaya

Budidaya/perbanyakan telah dilakukan percobaan dengan kultur jaringan tumbuhan;
dilaporkan bahwa untuk induksi kalus, penggunaan NAA tunggal (5mg/L) yang
ditambahkan ke dalam media kasar MS, dapat lebih baik bila dibandingkan dengan

kombinasi NAA dan BAPE],

Secara konvensional kemuning mudah diperbanyak dengan menggunakan biji yang
bersifat rekalsitran, sehingga begitu dipanen buahnya, biji harus segera ditanam.
Kemunduran daya kecambah akan segera terjadijika biji disimpan. Untuk penanaman
biji disemaikan terlebih dahulu di tempat pesemaian atau dalam polibag dengan
media tanam berupa campuran tanah dan kompos dengan perbandingan 1:1. Biji
akan berkecambah dalam waktu 1-2 minggu dan siap dipindah ke lahan setelah

tumbuh 15-20 cm yaitu pada umur 2-3 bulan.

Penanaman kemuning dilakukan pada awal musim penghujan, di lahan yang subur
dan gembur. Untuk penanaman awal ke dalam lubang tanam diberi pupuk kandang
sebanyak 5 kg/lubang. Pemeliharaan selanjutnya adalah pemberian pupuk susulan
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secara berkala yaitu 6 bulan sekali menggunakan pupuk NPK dengan dosis 102g§
tanaman. Panen kemuning sudah dapat dimulai setelah tanaman berumur 2-

tahun, dan selanjutnya secara berkala setiap 6 bulan sekali.

Bagian tanaman yang digunakan | . -
Daun dan ranting. Bunga digunakan sebagai pewangi kosmetika tradisional.

Gambar simplisia daun kemuning

Kandungan kimia

Daun mengandung senyawa golongan triterpenoid, kumarin (isomeranzin,
murraganon asetat, murrayatin, murrangatin, meranzin hidrat, febalosin, dan
murraganon), dan metil kafeat!®. Senyawa kumarin lainnya, yaitu murrmeranzin dan
murralonginal®®. Minyak atsiri dari daun kemuning mengandung B-siklositral, metil
salisilat, trans-nerolidol, B-cubeben, (-)-kubenol, dan isogermakren!”,

Penggunaan

Anti tiroid, haid tidak teratur, gigi rusak, kencing nanah, lemak berlebih, sakit perut,

menghilangkan rasa sakit, disentri kronik, peluruh demam, cacing pita, dan penyakit
kelamin!#10-12]
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Efek Farmakologi

Infus daun kemuning dengan dosis 1000 mg serbuk/kg bb mencit albino pada

percobaan analgesik dengan bahan pembanding asetosal 52 mg/kg bb, memberikan
efek analgesik!,

Infus daun kemuning dengan dosis 210 mg, 420 mg dan 840 mg/ 200g bb diberikan
per oral pada tikus sesaat sebelum penyuntikan 0,2 ml larutan karagenin 1% dalam
NaCl fisiologis secra subplantar (zat pembuat udem buatan), pada kadar 840 mg/200
g bb menunjukkan efek anti-inflamasi mendekati natrium diklofenak dengan dosis
8 mg/200 g bb yang digunakan sebagai pembanding™. Ekstrak etanol 80% daun
kemuning dosis 500 mg/kg bb yang diberikan secara per oral, dapat menghambat

56;57[';5 intensitas geliat pada mencit yang diinduksi nyeri menggunakan asam asetat
0,7%".

Indikasi
Analgesik

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan
Belum terdokumentasi

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi

Toksisitas
Toksisitas akut (LDSO) daun kemuning secara intra peritoneal pada mencit sebesar

115 mg/10 g bb, dan jika diekstrapolasikan pada tikus adalah sebesar 5000 mg/g bb.
Infusa kemuning tergolong dalam bahan yang praktis tidak beracunt®.

Penyimpanan
Simpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat yang
kering dan terhindar dari sinar matahari langsung.

Contoh Formula

Analgesik
R/ Daunkemuning 30g
Air 220 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sehari dua kali.
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Analgesik dan Antiinflamasi

R/

Akar kemuning 30g
Jahe merah 15g
Air 420 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sehari satu kali.

Melangsingkan badan

R/

Daun kemuning 5g
Daun jati belanda 5g
Akar klembak 2g
Temu giring 10g
Air 420 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sehari dua kali.

Haid tidak teratur

R/

Daun kemuning 3g
Daun pacar kuku 3g
Rimpang temulawak 10g
Air 420 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sehari dua kali.

Penghalus kulit

R/

Daun kemuning segar 30g
Asam kawak 10g
Temu giring 30g

Air secukupnya

Cara pembuatan dan penggunaan _
Semua bahan ditumbuk halus, diberi air sampai menyerupai pasta lalu digunakan
sebagai lulur untuk tubuh atau kulit muka, setelah kering dibilas dengan air hangat.
Lakukan seminggu dua kali.
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KUMIS KUCING

Orthosiphon aristatus (Thunb.) B.B.S non Bth.
Lamiaceae

Sinonim
Orthosiphon grandiflorus Auct., non Terrac., Orthosiphon stamineus Benth ',

Nama daerah _
Sumatera: kumis kucing (Melayu); Jawa: remujung (Jawa Tengah), remukjung, kumis
ucing (Sunda); Madura: sesalaseyan, soengotkoceng (Madura)'?.

Nama asing
Cat’s whiskers, java tea, india kidney tea (Inggris).

Pertelaan

Perawakan terna tegak, tinggi sampai dapat mencapai 2 m. Batang bersegi empat dari
pangkal, agak beralur, tidak berambut sampai berambut pendek. Daun tunggal, letak
bersilang-berhadapan, helaian daun berbentuk bulat telur, bulat memanjang-lanset,
oval atau belah ketupat, pangkal meruncing, runcing sampai tumpul, petulangan
daun menyirip, tulang daun berambut, di seluruh permukaan daun berbitik-bitik
kelenjar, panjang tangkai 3 cm. Perbungaan berupa bunga majemuk tandan, di

Gambar kebun kumis kucing

118 Videmthan Tasamar Ol vt Saintiffbeasi Jama, JiLid 1



Ejuhg batang atau ca_bang, panjang 7-29 cm, tertutup rambut berwarna ungu, saat
ering berwarna putih, tangkai bunga berambut halus dan jarang, panjang 1-6 mm
T(e'mpak bu.nga berbintik kelenjar, alur dan pangkal daun kelopa,k berambut halu§
jarang, bagian ujung tidak berambut, saat bunga mekar panjang kelopak 4-7,5 mm
saat tua men.capai 12 mm, Mahkota bunga berbibir 2, daun mahkota berwarn‘a unng
pucat sampai putih, panjang 13-27 mm, tabung mahkota 10-18 mm, bibir 4,5-10 mm
toreh mahkota bunga membulat sampai tumpul, putih atau ungL: terané. Benané

sari lebih panjang dari tabung mahkota bunga, melebihi bibir mahkota bagian atas.
Buah berwarna coklat gelap, panjang 1,75-2 mm'?,

Gambar daun kumis kucing

Gambar bunga kumis kucing
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Keanekaragaman ‘

Dikenal tiga varietas kumis kucing, berbunga biru, berbunga putih dengan batang,
tulang daun dan tangkai bunga yang berwarna coklat kemerahan dan berbunga
putih 2,

Ekologi dan penyebaran . '
Tumbuh di dataran rendah dan daerah ketinggian sedang. Kecuali di Indonesia,
ditemukan juga di Asia Tengah, Cina, Kepulauan di Samudera Pasifik, dan Australial®

Budidaya

Perbanyakan kumis kucing umumnya dilakukan secara vegetatif. Untuk
memperbanyak tanaman digunakan stek batang sepanjang 15-20 cm yang diambil
dari tanaman yang tidak terlalu muda. Stek terdiri dari beberapa ruas yang dapat
mengeluarkan tunas baru. Penanaman dapat dilakukan dengan disemaikan
lebih dulu atau langsung ditanam di kebun. Jarak tanam adalah 40x40 cm tanpa
menggunakan naungan. Ada juga yang menanamnya dibawah pohon Albizzia
sp. sebagai naungan. Pemetikan pertama dilakukan apabila tanaman mulai
mengeluarkan kuncup bunga. Jika tumbuhnya baik setelah 4-6 minggu dari waktu
tanam daunnya mulai dapat dipetik. Selama menunggu pemetikan daun, kuncup
bunga dibuang agar pembentukan daun dapat ditingkatkan. Pemetikan dilakukan
dengan memetik pucuk daun sebanyak 2-3 pasang daun dan hal ini dilakukan setiap
2-3 minggu. Karena pemetikan daun dilakukan terus menerus, pada waktu-waktu
tertentu diberi pupuk organik maupun anorganik. Pengeringan daun dilakukan
dengan alat khusus atau dengan menjemur di panas matahari. Untuk mendapatkan
daun yang bermutu baik, daun yang telah dipetik dianginkan dulu ditempat yang
teduh sebelum dijemur. Setelah kandungan airnya berkurang dan daun menjadi layu,
dapat dijemur dipanas matahari. Mengeringkan daun dengan suhu tinggi secara
mendadak mengakibatkan daunnya berwarna hitam. Daun yang bermutu baik,
berwarna hijau setelah dikeringkan dan baunya tetap harum. Waktu mengeringkan
harus dihindarkan menggunakan barang logam yang menyebabkan daun berwarna
hitam. Tempat menjemur digunakan tambir yang terbuat dari bambu. Agar daun
yang sudah kering tidak menjadi lembab, daun harus segera dipres dan dikemas

dalam peti yang biasa untuk mengemas daun teh. Tiap peti dapat memuat 50 kg
daun kering.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun
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Gambar simplisia kumis kucing

Kandungan kimia

Bagian tanaman di atas tanah mengandung diterpen tipe-isopimarana (ortosifol
F-J) dan dua senyawa diterpen lain yang disebut tipe-staminana (staminol A dan
staminol B), serta senyawa yang teroksigenasi tinggi dari tipe ini (staminolakton
A, staminolakton B, dan norstaminol A. Di samping itu juga ditemukan senyawa
golongan flavonoid (7,3’,4’-tri-O-metilluteolin, eupatorin, sinensetin, 5,hidroksi-
6,7,3’, 4 -tetrametoksiflavon, salvigenin, ladanein, tetrametilskutelarein, 6-hidroksi-
5,7,4’-trimetoksiflavon), dan vomifoliol, aurantiamida asetat, asam rosmarinat,
asam kafeat, asam oleanolat, asam ursolat, asam betulinat, dan B-sitostero|®*?4],

Penggunaan
Diuretika, peluruh batu ginjal, encok>>",

Efek farmakologi
Penelitian secara in vitro menunjukkan bahwa infusa 10% daun kumis kucing dapat

melarutkan kalsium batu ginjal*?. Infusa 20% daun kumis kucing muda menunjukkan
efek diuretik yang lebih efektif dari pada infusa daun kumis kucing yang tua®™ dan
mempunyai efek diuretik yang lebih besar dibandingkan dengan daun meniran atau
kombinasinya'™. Efek diuretika dari infusa daun kumis kucing dapat memperkuat
adanya khasiat terhadap batu kandung kemih.
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Suatu penelitian tentang pengaruh pemberian campuran ekstra.k daun salam dan
daun kumis kucing terhadap tekanan darah 40 ekor tikus putih jantan yang dibuat
hipertensi dengan diberi NaCl 2,5% telah dilakukan di BPPT. Ekstrak campuran
kedua tanaman diberikan secara peroral dan pada hari ke-36 perlakuan, tikus-tikus
tersebut diukur tekanan darahnya secara langsung. Ternyata formula campuran
kedua bahan alam tersebut memiliki efek penurunan tekanan darah tikus yang
efek maksimum dicapai pada dosis 100 mg/200 g bb. Kemungkinan mekanisme
penurunan tekanan darah terjadi melalui efek diuretik kedua bahan, karena zat-
zat yang bersifat diuretik dapat menambah kecepatan pembentukan urin dan
meningkatkan jumlah pengeluaran zat-zat terlarut dalam air. Fungsi utama diuretik
adalah untuk memobilisasi cairan udem, yang berarti mengubah keseimbangan
cairan sedemikian rupa sehingga cairan ekstrasel dan tekanan darah kembali normal.
Selain itu, daun salam juga dapat menurunkan kontraktilitas arteri yang dinyatakan
dengan penurunan amplitudo kontraksinya sehingga dapat menurunkan tekanan
darah!l,

Hasil uji klinis campuran daun kumis kucing dan seledri membuktikan efektivitasnya
dalam melawan hipertensi®,

Daun kumis kucing digunakan sebagai terapi untuk penyakit kadar urin rendah
dan pembengkakan pada penyakit batu ginjal. Daun kumis kucing memiliki efek
melebarkan ureter dan berjalanya sistem eliminasi pengecilan kandung kemih. Dari
hasil penelitian ternyata sebanyak 40% dari total 23 pasien mengalami pengecilan
ukuran batu kandung kemih hingga 0,5 cm setelah mengkonsumsi daun kumis
kucing secara rutin. Komponen senyawa aktif tanaman ini bersifat antiinflamasi,
diuretik dan melarutkan endapan dalam ginjal™”..

Indikasi

Merangsang peluruh air kemih (diuretik), melancarkan fungsi ginjal, melarutkan
batu ginjal dan membantu menurunkan tekanan darah.

Kontra indikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan

Tidak diperbolehkan untuk terapi bagi penyakit edema yang diakibatkan gagalnya
fungsi ginjal dan jantung. Pengobatan harus dilakukan untuk memastikan agar cairan
yang masuk ke tubuh memadai.

Efek yang tidak diinginkan
Penyakit edema yang disebabkan gagalnya fungsi ginjal dan jantung.

Interaksi
Belum terdokumentasi.
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Toksisitas

Hasil penelitian toksisitas akut infusa daun kumis kucing menurut cara Weil, CS"#
mendapatkan nilai LD, : 52,2 mg/10 g bb secara intra peritoneal pada mencit!,
Menurut Paget dan Barnes™ apabila dosis tersebut diektrapolasikan secara oral
pada tikus putih mendapatkan nilai LD, lebih besar dari 15.000 mg/kg bb, sehingga
menurut kriteria Gleason®" daun kumis kucing tergolong bahan tidak toksik. Infusa
daun kumis kucing dosis 600 mg/kg bb yang diberikan selama tiga bulan pada tikus

putih tidak menunjukkan adanya kelainan organ dalam'?3.,

Penyimpanan

Simplisia disimpan dalam wadah tertutup rapat atau dalam karung goni dan diberi
label nama simplisia serta tanggal pemanenan. Disimpan dalam ruangan sejuk,

kering, dan terlindung dari cahaya matahari.

Contoh formula

Air kencing keruh / peluruh air kemih

R/ Daun kumis kucing segar 15g
Air mendidih 200 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Bahan dicuci bersih diseduh dengan air mendidih, dinginkan dan diminum seperti

minum teh.

Batu ginjal

R/ Herba kumis kucing 6g
Meniran 10g
Air 100 mL,

Cara pembuatan dan penggunaan
Bahan dibuat infusa, diminum 2X sehari 100 mL selama 14 hari.

Kencing manis

R/ Daun kumis kucing 5g
Sambiloto 10g
Air 210 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum 1X sehari 100 mL.

Sakit pinggang

R/ Daun kumis kucing segar 15g
Kulit batang pepaya 10g
Air 210 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum 1X sehari 100 mL, selama 14 hari.
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Hipertensi

R/

Daun kumis kucing 10g
Daun seledri 10g
Herba pegagan B

Air 420 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum 2 kali sehari @ 100 mL.
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MENIRAN

Phyllanthus niruri L.
Euphorbiaceae

Sinonim
Phyllanthus kirganelia Schrub., P. carolinianus, P, sellowianus, P. fraternus, P
kirganella, P. lathyroides, P. lonphali, Nymphanthus niruri'®.

Nama daerah
Jawa: meniran ijo, memeniran (Sunda), meniran (Jawa)!>?.

Nama asing
Small gooseberry, stonebreaker (Inggris) 35!,

Pertelaan

Perawakan terna 1 tahun tumbuh tegak, tinggi dapat mencapai 0,8 m, berwarna
hijau pucat, letak cabang tersebar. Daun tunggal, letak berseling pada ujung cabang
dengan posisi mendatar terhadap batang pokok. Helaian daun berbentuk elip
pendek sampai lonjong, panjang 0,5-2 cm, lebar 0,25-0,5 cm, pangkal membulat
sampai tumpul, ujung membulat, tumpul atau runcing, warna hijau pucat. Bunga
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tunggal, bunga betina di ketiak daun ujung, kadang dengan beberapa bunga jantan,
letak bunga di sisi bawah ketiak daun, 2-3 bunga jantan di sekitar pangkal cabang,
panjang tangkai bunga 0,5-1 mm. Mahkota bunga berbentuk bulat telur terbalik
(sungsang), panjang 0,75-1 mm, warna hijau muda bergaris merah. Bunga betina
tunggal, di ketiak daun bagian ujung (atas) cabang, tangkai bunga 1,25-1,5 mm.
Ukuran buah lebih dari 1,75 mm, berbentuk genta, buah licin, garis tengah 2-2,5
mm, panjang tangkai buah 1,5-2 mm'?.

Gambar daun tanaman meniran

Keanekaragaman
Keanekaragaman kecil'?.

Persebaran
Merupakan tanaman liar (gulma), banyak terdapat di ladang, tanah berbatu, hutan

yang lembab. Tumbuh tersebar hampir di seluruh Indonesia pada ketinggian antara
1-1000 m dpl. Tumbuh liar di tempat terbuka, pada tanah gembur yang mengandung
pasir, di ladang, di tepi sungai, dan di pantai®*.

Budidaya

Tumbuhan ini merupakan gulma yang tumbuh secara liar pada tempat yang lembab
dan berbatu. Budidayasecaraintensif belum banyak dilakukan, namun dengan adanya
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kebutuhan untuk bahan baku obat herbal, gulma ini menjadi tanaman budidaya.
Sebagaimana budidaya tanaman pada umumnya, untuk membudidayakan meniran
diperlukan penggemburan lahan menggunakan cangkul atau traktor, kemudian
dibuat bedengan ukuran 1,5x2,5 m diberi pupuk dasar berupa pupuk kandang atau
kompos 0,3-0,5 kg setiap lubang tanam. Biji yang berasal dari tanaman unggul
disemai pada media berupa campuran pasir dan pupuk kandang atau kompos
dengan perbandingan 2:1 selama 15-20 hari. Penanaman bibit dilakukan pada
pagi atau sore hari, dipilih bibit yang seragam yang telah memiliki 4 cabang, pada
bedengan yang telah disiapkan dengan jarak tanam 20x10 cm. Untuk menghindari
terik matahari bisa diberi naungan dedaunan atau semak belukar yang ada disekitar
lahan. Dilakukan pemeliharaan intensif berupa penyiraman (terutama pada masa
pertumbuhan), penyulaman, penyiangan dan pemupukan (bisa digunakan urea
2,2 g/tanaman) serta pengendalian hama dan penyakit. Hama dan penyakit yang
sering mengganggu tanaman ini adalah kutu Bamisia sp. dan ulat Grammodes
geometrica, dikendalikan dengan cara mekanik atau disemprot dengan insektisida
nabati berupa larutan daun mimba atau tembakau. Pemanenan meniran dilakukan
setelah tanaman berumur 3,5 bulan dengan tinggi 40-50 cm dari permukaan tanah.
Segera dilakukan penanganan pascapanen yang meliputi pencucian, pengeringan,
pengemasan, dan penyimpanan,

Bagian tanaman yang digunakan
Herba, yaitu seluruh bagian tanaman®.,

Gambar simplisia meniran
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Kandungan kimia

Akar dan daun meniran kaya akan senyawa lignan antara lain filantin, hipofilantin;
senyawa flavonoid: quersetrin, isoquersetrin, astragalin, dan rutin. Minyak dari
biji mengandung beberapa asam lemak, yaitu asam risinoleat, asam linoleat, dan
asam linolenat. Kandungan senyawa lain pada herba meniran diantaranya nirantin,
nirtetralin, nirurin, nirurinetin, norsekurinin, filantenol, filanteol, filnirurin, dan
filtetrin. Selain itu, mengandung kalium, damar, dan tanin'¢®.

Penggunaan

Herba meniran secara empirik digunakan untuk pengobatan gangguan ginjal,
sariawan, malaria, tekanan darah tinggi, peluruh air seni, nyeri ginjal, kencing batu,
dan gangguan empedu serta bersifat antidiare dan antipiretik/®!,

Efek farmakologi

Produk terstandar meniran memiliki aktivitas antiinflamasi pada dosis 13,375
mg/200 g bb yang setara dengan 5 mg flavonoid total; 30,75 mg/200 g bb yang
setara dengan 10 mg flavonoid total; 61,5 mg/200 g bb yang setara dengan 20 mg
flavonoid total®?,

Ekstrak etanol meniran memberikan aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase
paling tinggi pada konsentrasi 31,25 mg/mL dengan aktivitas penghambatan
97,65% sedangkan aktivitas penghambatan fraksi n-heksana, etilasetat, dan fraksi
air masing-masing 49,79, 61,32 dan 90,43%. Hasil penapisan fitokimia ekstrak
etanol menunjukkan adanya golongan senyawa flavonoid dan polifenol™*.

Pada pengobatan tradisional Indonesia, meniran digunakan sebagai peluruh batu
ginjal atau batu kandung kemih. Pada pemberian ekstrak meniran dosis 15,15 mg/kg
bb pada tikus jantan yang telah diinduksi asam glikolat, secara signifikan mengurangi
berat batu ginjal dan pada dosis 15,15 mg/kg bb telah memberikan efek diuretik!*?.

Hasil uji praklinik menunjukkan bahwa ekstrak meniran dapat memodulasi sistem
imun lewat proliferasi dan aktivasi limfosit T dan B, sekresi beberapa sitokin spesifik
seperti interferon-y, tumor necrosis factor a dan beberapa interleukin. Limfosit T
dan B bekerja ketika perlawanan sistem imun alami kita tidak mencukupi. Limfosit
T dan B bekerja menurut jenis serangan virus dan bakteri yang terjadi. Selain itu,
meniran juga mengaktivasi sistem komplemen, aktivasi sel fagositik seperti makrofag
dan monosit, juga meningkatkan jumlah sel NK (natural killer cell). Sel NK adalah sel
limfosit yang dapat membunuh sel yang dihuni virus atau sel tumor. Hasil ini dapat
diduga bahwa ekstrak meniran dapat digunakan sebagai terapi tambahan untuk
penyakit infeksi akut dan kronis, seperti TBC, hepatitis, ISPA, dan herpes zoster'*3l,

Ekstrak meniran dengan dosis 45, 90, dan 180 mg/kg bb dapat berkhasiat sebagai
antihepatotoksik pada tikus putih yang telah diinduksi parasetamol dengan
parameter yang diamati adalah aktivitas enzim SGOT dan SGPT hewan cobal.
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Ekstrak air meniran dapat menghambat DNA polimerase endogen virus hepatitis B
dan ikatan pada HbsAg secara in vitro. Juga menghambat DNA polimerase endogen
virus hepatitis Woodchuck pada Cavia cobaya dan ikatan pada WhsAg secara in
vitro!*4,

Meniran bekerja sebagai pelindung hati dengan cara menghambat DNA pollme:ta.se,
enzim yang diperlukan virus hepatitis B untuk bereplikasi. Dalam sebuah pengilhan
di India , 59% pasien yang menderita hepatitis B menunjukkan tingkat |nfeks_| HB'{-”
menurun setelah mengkonsumsi meniran selama 30 hari. Demikian juga, dari hasil
uji klinis di RSUD dr Sutomo membuktikan bahwa meniran berkhasiat mengatasi
hepatitis B. Pasien hepatitis kronis yang diberi satu kapsul ekstrak meniran 3 kali
sehari selama sebulan, ternyata ekstrak meniran dapat memodulasi sistem imun
lewat proliferasi dan aktivasi limfosit T dan B. Sekresi TNF-a dan INF-a,B,y meningkat,
sehingga menunjukkan indikasi kesembuhan hepatitis. Hasil penelitian lain juga
menyebutkan bahwa meniran terbukti manghambat kinerja polimerisasi DNA
oleh virus hepatitis B dan mengikat antigen virus tersebut. Ada tidaknya infeksi
virus hepatitis B kronis ditunjukkan dengan nilai HbsAg. Jika nilai HbsAg positip
berarti penderita memang terjangkit hepatitis B. Konsumsi meniran secara teratur
selama beberapa bulan ternyata mampu mengubah nilai HbsAg menjadi negatif.
Meniran mampu mendorong perbaikan sel-sel hati dengan cara meningkatkan
Jumlah enzim yang berperan dalam antioksidan. Percobaan in vivo dilakukan
untuk melihat pengaruh meniran terhadap perbaikan hati tikus yang sudah rusak
oleh karbontetraklorida. Senyawa kimia ini berhasil meningkatkan kadar piruvat
transaminase, alkalin fosfatase, dan lipid peroksida pada hati hewan percobaan.

Kadar antioksidan menurun yang ditandai dengan berkurangnya superoksid
dismutase dan katalase!s17,

Uji klinis meniran menunjukkan aktivitas sebagai imunomodulator, berperan
membuat sistem kekebalan tubuh lebih aktif menjalankan tugasnya sekaligus

meningkatkan sistem imun tubuh, sehingga meningkatkan kekebalan atau daya
tahan tubuh terhadap serangan virus, bakteri, atau mikroba2.

Ekstrak meniran juga berkhasiat terhadap penderita tu
klinik yang melibatkan 60 pasien tuberkolosis usia
(Obat Anti Tuberkulosis). Pasien dibagi

berkulosis, terbukti dari uji

15-55 tahun, yang diberi OAT
dua kelompok masing-masing terdiri dari 30
pasien. Salah satu kelompok diberi tambahan kapsul ekstrak meniran 50 mg, 3 kali

sehari 1 kapsul selama 2 bulan dan terus dipantau keadaannya. Ternyata ekstrak
meniran dapat mengurangi jumlah bakteri tahan asam (BTA, salah satu indikator
TBC) pada pasien tuberkulosis mulai minggu pertama pemberian dan tidak ada
perbedaan jumlah BTA yang signifikan antar pasien yang mengkonsumsi meniran®.
Selain itu, ada juga penelitian lain yang meneliti pengaruh meniran terhadap
kadar interferon y (IFN-y), sényawa yang akan dilepaskan sel darah putih saat akan
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melakukan kontak dengan antigen tuberkulosis. Pasien yang diberi tambahan terapi
ekstrak meniran (selain OAT) menunjukkan peningkatan IFN-y, sehingga disimpulkan
bahwa meniran dapat membantu meningkatkan kadar titer imunitas penderita TB
dengan cara meningkatkan CD4 limfosit T dan rasio CD4/CD8 limfosit T dibanding
kelompok kontrol yang hanya diberi plasebo.

Suatu uji klinis juga membuktikan bahwa meniran berpengaruh terhadap pengobatan
infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) pada anak-anak. Penelitian dilakukan terhadap
40 pasien ISPA usia 2-15 tahun dengan kriteria sebelumnya mengalami demam tidak
lebih dari 2 hari. Perlakuan diberikan selama 7 hari, ternyata demam turun dalam
waktu kurang dari 3 hari. Diduga ekstrak meniran berperan dalam meningkatkan
daya tahan tubuh pasien ISPA dengan cara merangsang kinerja limfosit T, komponen
imunitas penting dalam tubuh!?%,

Kandungan utama meniran yang berupa flavonoid dan glikosida flavonoid
menghambat kerja enzim xantin oksidase dan superoksidase, sehingga digunakan
dalam pengobatan asam urat dan batu ginjal. Flavonoid akan berikatan dengan
kalsium batu ginjal membentuk senyawa komplek (terjadi ikatan khelat) yang
mudah larut. Sementara itu, ion-ion natrium dan kalium akan berikatan dengan
asam urat membentuk senyawa garam yang mudah larut dalam air, sehingga asam
urat yang telah mengkristal di dalam darah dan ginjal akan terlarut perlahan-lahan
dan dikeluarkan bersama urin. Meniran juga bersifat diuretik, mendorong keluarnya
air seni, sehingga dengan cara ini kelebihan asam urat dapat segera dilepas keluar.

Selain itu, meniran juga memiliki efek antibakteri terutama terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Eschericia coli, dan Psedumonas aeruginosa.
Komponen yang berperan sebagai antibakteri adalah filantin, hipofilantin, nirantin,
dan nirtetralin. Ekstrak petroleum eter batang, daun, dan akar meniran juga
menunjukkan efek antifungi'®’. Fenomena lain, meniran dapat juga menghambat
kerja enzim HIV-1 reverse trankriptase serta merangsang aktivitas sel natural killer
(NK) dan sel killer (K), meningkatkan sekresi TNF-a, sehingga terjadi peningkatan
ekspresi MHC kelas 1 dari sel yang mengekspresikan antigen tumor; mampu
merangsang aktivitas makrofag sebagai sel fagosit dan sel penyaji antigen. Oleh
karena itu, ekstrak meniran berfungsi sebagai imunostimulator dan imunoterapi'??.

Aktivitas antihepatotoksiknya pada percobaan kultur hepatosit dari tikus disebabkan
oleh adanya kandungan kimia filantin dan hipofilantin yang melindungi terhadap
karbon tetraklorida dan galaktosamin, senyawa yang bersifat sitotoksik 3,

Filantin dan hipofilantin merupakan komponen utama meniran yang diperkirakan
berperan dalam penurunan kadar gula darah. Hal ini ditunjukkan dengan percobaan
pemberian ekstrak air meniran pada tikus yang telah diinduksi aloksan, ternyata

kadar gula darahnya menurun®®,
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Indikasi
Diuretik, anti radang, pelindung hati, pereda demam, dan meningkatkan daya tahan

tubuh.

Peringatan . -
Meniran bersifat abortif, sehingga tidak dianjurkan untuk ibu hamil. Demikian juga

pada penderita gangguan ginjal akut. Pemakaian dalam waktu lama atau dosis
berlebih dapat menyebabkan impotensi dan gagal ginjal'".
Efek yang tidak diinginkan

Penggunaan meniran secara luas sampai saat ini tidak dilaporkan mempunyai efek
samping yang berbahaya.

Interaksi obat
Belum terdokumentasi.

Toksisitas

Sediaan ekstrak meniran tidak menimbulkan toksisitas pada hati dan tidak
menimbulkan kerusakan sel hati secara permanen serta dapat dikatagorikan relatif
tidak berbahaya®?*.,

Produk ekstrak meniran relatif tidak berbahaya terhadap ginjal tikus putih. Tidak
terdapat perbedaan bermakna kadar BUN dan kreatinin antara kelompok uji
dengan kontrol pada pemberian ekstrak meniran dosis 0,125; 0,25; 0,375; dan 0,5
mg flavonoid total/200 g bb tikus?®..

Contoh Formula

Batu ginjal

R/ Herba meniran 10g
Daun kumis kucing 10g
Air 330 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3X sehari 100 mL.

R/ Herba meniran 10g
Daun kejibeling 3g
Akar alang-alang 10g
Air 220 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3X sehari 25 mL. Pengobatan dihentikan apabila batunya
telah keluar berupa butiran batu atau pasir, atau setelah tiga bulan pengobatan.
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Diuretik/peluruh air kemih

R/ Herba meniran 1g
Daun kumis kucing 2g
Kejibeling 1g
Akar alang-alang 1E
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum sekaligus pagi hari.

Imunoterapi atau terapi ajuvan

R/ Herba meniran 10g
Daun ciplukan kering 10g
Temulawak 10g
Kunyit 10g
Herba sambiloto 10g
Air 500 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3X sehari 100 mL ditambah madu 1 sendok makan.
Bisul mata/timbilen/hordeolum

R/ Herba meniran segar 45 ¢g
Air 250 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Dibuat infusa, beningan yang diperoleh selagi hangat digunakan untuk cuci mata.
Ramuan harus dibuat baru dan perhatikan kebersihan bahan/peralatan yang
dipakai.

DAFTAR PUSTAKA

1. Taylor L, 2003. Technical Data Report for Chanca Piedra “Stone Breaker”
(Phyllanthus niruri), reprinted from Herbal Secrets of the Rainforest, 2nd
edition, Sage Press, Inc., Austin.

Materia Medika Indonesia, lilid I, 1977. Departemen Kesehatan RI, Jakarta.
Vademekum Bahan Obat Alam, 1989. Departemen Kesehatan RI, Jakarta.
Usher G, 1974. A Dictionary of Plants Used by Man, Constable, London.

Acuan Sediaan Herbal, vol. Ill, 2007. Badan POM RI, Jakarta.

Farmakope Herbal Indonesia, 2008. Departemen Kesehatan R, Jakarta.
Monografi Ekstrak Tumbuhan Obat Indonesia, vol.l, 2004. Badan POM R|, Jakarta.
Perry LM, 1980. Medicinal Plants of East and Southeast Asia, MIT Press,

Massachusett.
9. Mardisiswojo S dan H Rajakmangunsudarso, 1975. Cabe Puyang Warisan Nenek

Moyang, PT.Karya Wreda, Jakarta.

®ND G AW

Vademtlaon Taraman Obat wriod Sairtilfhasi Jamae, J:iid 1 133



10.

11,

12.

13.

14.

i

16.

17

18.

19.

20.

21.

a2,

23,

134

Erents V, Warembengan, Rakhmawati, dan | Kusumawati, 2003. Uji aktivitas
antiinflamasi produk meniran (Phyllanthus niruri L.) terstandar dengan metoda
induksi karagen pada tikus putih (Rattus novergicus), Fakultas Farmasi, UNAIR,
Surabaya.

Subarnas A, C Sunardi, dan HA Hilok, 2004. Aktivitas penghambatan ekstrak etanol
dan fraksi n-heksana, fraksi etilasetat, serta fraksi air herba meniran (Phyllanthus niruri
L.) terhadap pembentukan asam urat, Jurusan Farmasi FMIPA, UNPAD, Bandung.
Dianawaty D, K Padmawinata, | Soediro, dan A Soemardji, 2002. Efek antikalkuli
ekstrak etanol Phyllanthus niruri L., pada tikus dengan batu kandung kemih
buatan, Jurusan Farmasi, ITB, Bandung.

Maat S, 1996. Phyllanthus niruri L., sebagai Imunostimulator, Rangkuman
Disertasi, Program Pascasarjana, UNAIR, Surabaya.

Widjaya J, 1991. Efek Antihepatotoksik Meniran (Phyllanthus niruri L.), Skripsi,
Jurusan Farmasi, FMIPA, Institut Sain dan Teknologi Nasional (ISTN), Jakarta.
Naik AD and AR Juvekar, 2003. Effect of alkaloidal extract of Phyllanthus niruri
on HIV replication, Indian J. Med. Sci. 57: 387

Hartianto GT, 1995. Uji aktivitas Antihepatotksik Ekstrak Herba Meniran
(Phyllanthus niruri L.) pada Tikus Putih yang diinduksi dengan Parasetamol,
Skripsi, Fakultas Farmasi, UNAIR, Surabaya.

Sudarwanti, 1997. Telaah Fitokimia dan Uji Efek Hepatoprotektif Ekstrak
Metanol Meniran (Phyllathus niruri L., Euphorbiaceae), Skripsi, Jurusan Farmasi,
FMIPA, ITB, Bandung.

Venkateswaran PS, | Milman and BS Blumberg, 1987. Effects of an Extract from
Phyllanthus niruri L., on Hepatitis B and Woodchuck Hepatitis Viruses: in vitro
and in vivo Studies, Med. Sci. 84: 274-278.

Puspita-Dewi L, 2006. Pengaruh Infusa Meniran hijau (Phyllathus niruri L.)
terhadap kadar glukosa darah tikus diabet eksperimental (akibat pemberian
alloxsan), Skripsi, Fakultas Farmasi, Universitas Surabaya (UBAYA), Surabaya.
Munawar ML, dkk., 2003. Manfaat klinis pemberian Phyllathus niruri L., sebagai
imunostimulator pada kasus TB paru yang diobati, Jurnal limiah Kesehatan,
RSPAD Gatot Subroto Jakarta, 4: 1-8.

Munasir Z, 2003. Manfaat pemberian ekstrak Phyllathus niruri sebagai
imunostimulator pada penyakit infeksi anak, Makalah Simposium “Allergy &
Clinical Immunology Update” Lampung.

Mangunwardoyo, Wibowo, E Cahyaningsih, dan T Usia, 2008. Uji aktivitas
antimikroba ekstrak herba meniran (Phyllathus niruri L.), Jurnal Obat Bahan
Alam,7(1): 21-24.

Ogata T, H higuchi, S Moshida, H matsumoto, A Kato, and T Endo, 1992.

HIV-1 reverse transcriptase inhibitor from Phyllanthus niruri, AIDS Res Hum
Retroviruses, 8(11): 1937-1944,

Vademtdn Tamamas Olat wndul Wd‘m, Jilid 1



24.

25;

26.

27,

Acuan Sediaan Herbal, 2000. Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan
Makanan, Depkes RI, Jakarta.

Maniah, W Dyatmiko, dan S Maat, 2003, Uji toksisitas akut dan subkronis
produk ekstrak meniran (Phyllathus niruri L.) terstandar pada ginjal tikus putih
(Rattus novergicus), Fakultas Farmasi, UNAIR, Surabaya.

Acuan Sediaan Herbal, vol. IIl, 2007. Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan
Makanan, Depkes RI, Jakarta.

Formularium Obat Tradisional Indonesia, 1993. Departemen Kesehatan RI,
Jakarta.

Vademtdum Taraman Obat wntuk Saistifjibas Jarm, JLA 1 135



PURWOCENG

Pimpinella pruatjan Molkenb.
Apiaceae

Nama daerah
Jawa: antaran gunung (Sunda), purwoceng (Jawa)™,

Nama asing
Pruatjan (Inggris)®.

Pertelaan

Perawakan berupa terna yang hampir menutupi tanah, tidak berbatang, hanya
pokok akar dimana daun dan tunas tumbuh. Daun majemuk, menyirip ganjil, tangkai
silindris, masif, panjang daun 5-30 cm, berwarna hijau atau ungu, anak daun bentuk
bulat atau bulat telur, tepi beringgit, panjang 1-4 cm, lebar 1-3 cm, berwarna hijau.
Bunga majemuk, bentuk payung, kelopak kecil, berwarna hijau atau putih kehijauan,
mahkota berbagi 5, kecil, berwarna putih. Buah berupa buah padi, bentuk bulat
telur, panjang 1-2 mm, permukaan beralur, berwarna coklat. Akar tunggang, sedikit
bercabang, berwarna putih kecoklatan®.

Gambar tanaman purwoceng
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Gambar akar purwoceng

Keanekaragaman

Terdapat dua tipe pertumbuhan, yang pertama berdaun lebar dan terhampar di atas

tanah dengan tangkai daun berwarna ungu, yang kedua berdaun agak sempit dan
agak tegak merumpun berwarna hijau?.

Ekologi dan penyebaran

Pimpinella alpina merupakan tanaman asli Indonesia, tumbuh secara endemis di
Dieng, Gunung Gede Pangrango dan daerah pegunungan di Jawa Timur. Saat ini
budidaya purwoceng dalam skala terbatas dapat ditemukan di Tawangmangu pada
ketinggian 1300-1700 m dpl. Purwoceng tumbuh pada ketinggian antara 1200 hingga
2000 m dpl dengan curah hujan antara 2000-3000 mm/tahun dan suhu rata-rata

dibawah 20 C. Purwoceng tumbuh optimal pada tanah andisol yang mengandung
kapur denga pH 5-61234,
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Budidaya o _ _
Purwoceng diperbanyak dengan biji. Sebelum ditanam, biji disemaikan hingga
berkecambah. Benih akan berkecambah 2-4 minggu tergantung pada kemasakan
benih, viabilitas benih, suhu, cahaya dan kelembaban media semai. Setelah
berkecambah, bibit dipindah ke polybag yang berisi campuran tanah, kompos
dan arang sekam dengan perbandingan 1:1:1. Bibit siap dipindah tanam ke lahan
setelah memiliki daun 4-5 helai atau sekitar 7-8 minggu setelah berkecambah. Lahan
yang telah diolah ditambah pupuk kandang 20 ton/Ha dan pupuk SP3 200 kg/Ha.
Purwoceng ditanam dalam bedengan berukuran 1x2 m atau disesuaikan dengan
ketersediaan lahan. Jarak tanam yang digunakan adalah 40x50 cm. Pupuk Urea
dan KCl dengan dosis masing-masing 100 kg/Ha dan 200 kg/Ha dapat ditambahkan
pada umur 5 dan 8 minggu setelah tanam. Naungan tidak lebih dari 35% dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil purwoceng. Sejauh ini purwoceng tidak
memerlukan pestisida dalam pemeliharaannya kecuali membersihkan rumput dan
meninggikan guludan 1 atau 2 kali selama penanaman. Purwoceng dapat dipanen
6-8 bulan setelah tanam, tergantung ketinggian tempat penanaman. Panen dilakukan
dengan mencabut seluruh tanaman dengan garpu tanam untuk menghindari
kerusakan akar. Kemudian hasilnya dicuci, ditiriskan, dan dikeringkan. Pengeringan
dapat dilakukan secara alami (4-5 hari) atau oven pada suhu 40 C hingga mencapai
kadar air 10%. Selanjutnya simplisia dapat dikemas dan disimpan(®’#l,

Bagian tanaman yang digunakan
Akar, atau herba.
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Kandungan kimia

Akar purwoceng mengandung senyawa kumarin (bergapten dan isobergapten serta
xantotoksin, umbeliferon, dan marmesin), saponin, dan sterol (stigmasterol dan

y-sitosterol)®®, furanokumarin (bergapten, isobergapten, psoralen, dan sphondin),
saponin, sterol, dan alkaloid!'®!.

Penggunaan

Tanaman ini digunakan sebagai penguat syahwat, diuretik, tonik, meningkatkan
kekebalan tubuht*#,

Efek farmakologi

Penelitian ekstrak purwoceng dalam minyak zaitun pada tikus jantan yang dikebiri
menunjukkan adanya aktivitas androgenik dengan adanya peningkatan kelenjar
prostat dan kelenjar seminalis. Penelitian lain menunjukkan adanya aktivitas
estrogenik yang ditunjukkan dengan peningkatan bobot rahim pada tikus betina
tanpa indung telur. Penelitian dengan menggunakan ekstrak purwoceng 50 mg
mampu meningkatkan kadar hormon LH (Luteinizing Hormone) dan testosteron
dibandingkan dengan kontrol yang dicobakan pada tikus Sprague Dawley.
Selanjutnya penelitian juga dilakukan dengan membandingkan aktivitas ekstrak
purwoceng dengan ekstrak pasak bumi. Dosis purwoceng yang lebih tinggi dari 50
mg memberikan efek peningkatan kadar hormon testosteron lebih tinggi**..

Indikasi
Aprodisiaka.

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan
Konsumsi purwoceng secara berlebihan mengakibatkan iritasi terhadap ginjal™l,

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi

Toksisitas
Belum terdokumentasi

Penyimpanan

Simpan dalam wadah yang bersih, kedap air, dan tertutup rapat, di tempat yang
kering dan terhindar dari sinar matahari langsung.
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Contoh Formula

Tonikum

R2/ Herba purwoceng 7g
Cabe jawa 5 buah
Kumis kucing S5g

Cara pembuatan dan pemakaian _
Dibuat infusa, diminum 2X sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 mL. Diulang
selama 14 hari.
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SIRIH

Piper betle L.
Piperaceae

Nama Sinonim
Chavica auriculata MIQ., Ch. betle MIQ.!.

Nama Daerah

Sumatera: furu kuwe, purokuwo (Enggano), ranub (Aceh), blo, sereh (Gayo), blo
(Alas), belo (Batak karo), demban (Batak Toba), burangir (Angkola, Mandailing), ifan,
tafuo (Simalur), afo, lahina, tawuo (Nias), cabai (Mentawai), ibun, serasa, seweh
(Lubu), sireh, sirieh, sirih, suruh, (Palembang, Minangkabau), canbai (Lampung);
Jawa: seureuh (Sunda), sedah, suruh (Jawa), sere (Madura). Bali: base, sedah; Nusa
Tenggara: nahi (Bima), kuta (Sumba), mota (Flores), orengi (Ende), taa (Sikka), malu
(Solor), mokeh (Alor); Kalimantan: uwit (Dayak), buyu (Bulungan), uduh sifat (Kenyah),
sirih (Sampit), uruesipa (Seputan); Sulawesi: ganjang, gapura (Bugis), baulu (Bare),
buya, dondili (Buol), bolu (Parigi), komba (Selayar), lalama, sangi (Talaud); Maluku:
ani-ani (Hok), papek, raunge, rambika, (Alfuru), nein (Bonfia), kakina (Waru), kamu
(Piru, Sapalewa), amu (Rumakai, Elpaputi, Ambon, Ulias), garmo (Buru), bido (Bacan);
Irian: reman (Wendebi), manaw (Makimi), namuera (Saberi), etouwon (Armahi), nai
wadok (Sarmi), mera (Sewan), mirtan (Berik), afo (Sentani), wangi (Sawa), freedor
(Awija), dedami (Marind)™.

Nama Asing
Betel vine (Inggris)'?.

Pertelaan

Perawakan semak berkayu di bagian pangkal, arah tumbuh memanjat dengan akar
pelekat di setiap buku batang, panjang tanaman dapat mencapai 15 m. Batang
berbentuksilindris, berbuku-buku nyata, beralur, bata ngmuda berwarna hijau, batang
tua berwarna coklat muda. Daun tunggal, letak berseling, helaian daun berbentuk
bulat telur sampai lonjong, pangkal daun berbentuk jantung atau membulat, tulang
daun bagian bawah tidak berambut atau berambut sangat pendek, berwarna
putih, panjang daun 5-18 cm, lebar daun 2,5-10,75 cm. Perbungaan berupa bunga
majemuk untai, daun pelindung kurang lebih 1 mm, berkelamin jantan, betina atau
banci. Bulir jantan panjang 2,5-12 cm, tangkai 1,5-3 cm, benang sari berjumlah
2, pendek. Bulir betina panjang 2,5-12 cm, tangkai bulir 2,5-6 cm, kepala putik
3-5, Buah batu, bulat, dan berwarna hijau keabu-abuan, tebal 1-1,5 cm, biji agak -
membulat, panjang 3,5-5 mm.
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Keanekaragaman

Berdasarkan bentuk daun, rasa dan aromanya, sirih dibedakan menjadi beberapa
jenis. Di Indonesia ada beberapa jenis, yakni sirih jawa, sirih banda, sirih cengkih,
dan sirih hitam atau sirih keling. Sirih jawa selain ditemukan di Jawa ditemukan juga
di Maluku. Daun sirih jawa berwarna hijau tua dan rasanya tidak begitu tajam. Sirih
Banda banyak tumbuh di Banda, Seram dan Ambon. Sirih Banda berdaun besar
berwarna hijau tua dan kuning di beberapa bagian, rasa serta aroma atau baunya
tajam. Sirih cengkih berdaun kecil, berwarna kuning dan rasanya sangat tajam
biasanya digunakan untuk campuran obat!?.

Ekologi dan penyebaran
Sirih dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah. Pertumbuhan optimal tanaman
sirih diperoleh pada ketinggian 10-300 m dpl. Curah hujan merupakan faktor yang
menentukan untuk pertumbuhan sirih. Sirih tidak tahan terhadap genangan dan
intensitas cahaya tinggi'’ .

Budidaya

Pembibitan sirih biasanya menggunakan stek. Kriteria stek yang baik adalah cukup
tua dan telah berakar. Panjang stek ideal antara 25-30 cm. Sebelum ditanam, stek
disemaikan dalam polybag yang berisi media campuran tanah dan pupuk kandang
dengan perbandingan 2:1. Untuk menjaga kelembaban, media semai disiram satu
kali dalam sehari atau saat media menampakkan gejala kekeringan. Stek akan
berakar dalam 2-3 minggu setelah semai. Penanaman dilakukan setelah bibit
berumur 1-3 bulan. Mengingat bibit yang baru dipindahtanam relatif masih lemah
dan peka terhadap sinar matahari, bibit perlu dinaungi dengan atap rumbia atau
plastik. Dalam pertumbuhannya, sirih membutuhkan tanaman penyangga. Tanaman
seperti dadap, kelor, dan randu biasanya dimanfaatkan sebagai penyangga tanaman
sirih. Agar perakaran sirih tidak terganggu pertumbuhannya, tanaman penyangga
diposisikan sekitar 20 cm dari lubang tanamnya. Tanaman muda membutuhkan air
dalam jumlah cukup. Oleh karena itu penananam menjelang musim hujan sangat
tepat. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan, dan pemupukan.
Panen daun sirih dilakukan ketika tanaman berumur satu tahun, dengan memetik
daun dewasa yang terletak pada cabang samping. Setelah panen dilakukan
penyortiran daun sirih dan dibersihkan, selanjutnya dikeringkan dengan suhu 40-50

e,

Bagian tanaman yang digunakan
Daunt.

L’MTWOMWWJW,JW1 143



1tm

s ¥
Gambar simplisia daun sirih

Kandungan Kimia

Daun sirih mengandung minyak atsiri 0,8—1,8% yang terdiri atas kavikol, kavibetol
(betel fenol), alilpirokatekol (hidroksikavikol). Kandungan senyawa lain adalah
alilpirokatekol mono dan diasetat, karvakrol, eugenol, eugenol metileter, p-simen,
sineol, kariofilen, kadinen, estragol, terpen, seskuiterpen, fenilpropan, tanin,
karoten, tiamin, riboflavin, asam nikotianat, vitamin C, gula, pati, dan asam amino.
Kavikol menyebabkan sirih berbau khas dan memiliki khasiat antibakteri lima kali
lebih kuat daripada fenol serta imunomodulator®.

Penggunaan

Daun sirih secara tradisional digunakan sebagai antiradang, antiseptik, antibakteri,
penghenti pendarahan, pereda batuk, peluruh kentut, perangsang keluarnya air liur,
pencegah kecacingan, penghilang gatal, dan penenang®®!,

Efek farmakologi

Ekstrak etanol daun sirih dapat menurunkan kadar kolesterol, trigliserida dan asam
lemak dari serum darah dan jaringan hewan uji'®..
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Minyak atsiri dari daun sirih segar menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap
beberapa bakteri dan fungit®l.

Ekstrak air daun sirih mempunyai aktivitas anti bakteri yang menyebabkan
pembentukan karies pada gigi yaitu Steptococcus sanguinis, S. mitis dan Actinomyces.
Aktivitas ini disebabkan efek ekstrak air dari sirih dapat mengurangi hidrofobisitas
permukaan sel bakteri, sehingga akan menghambat pembentukan karies dengan
mengurangi pembentukan koloni bakteri pada permukaan gigi yang ditutupi
pelikel™,

Ekstrak air daun sirih mampu menurunkan frekuensi batuk, menginduksi produksi
mukus, menurunkan kekentalan cairan mukus dan memiliki efek antimikroba
terhadap Haemophilus influenzae, Staphylococcus aureus, Streptococcus beta
haemoliticus'®,

Ekstrak alkohol daun dan batang sirih mampu menurunkan fertilitas sampai 0%
selama 60 hari dengan dosis yang diberikan3,

Indikasi
Batuk, antiseptik™?

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan
Minyak sirih dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan mukosa membran®?,

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi Obat
Belum terdokumentasi

Penyimpanan
Disimpan dalam wadah yang tertutup rapat dalam ruangan yang sejuk, kering dan
terhindar dari cahaya matahari langsung®2.

Contoh Formula

Antiseptik (kumur dan luka)

R/ Daun sirih kering 6g
Air 800 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan digunakan 3X sehari
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Batuk

R/

Daun sirih 2g

Rimpang kencur 10g

Air 210 mL

Madu 2 sendok makan

Cara pembuatan dan penggunaan

Dibuat infusa dan diminum 2X sehari dengan menambahkan madu masing-masing
1 sendok makan.
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CABE JAWA

Piper retrofractum Vahl.
Piperaceae

Sinonim
Chavica labillardierei Miq., Chavica maritime Miq., Piper officinarum (Miq.) C.DC

[1,2.3]

Nama Daerah

Sumatera: lada panjang, cabai jawa, cabai panjang (Melayu); Jawa: cabean, cabe
alas, cabe areuy, cabe jawa, cabe sula (Jawa); Madura: cabhi jhamo, cabi onggu,
cabi solah (Madura); Sulawesi: cabia (Makasar) 23

Nama Asing
Javanese long pepper (Inggris)\>5!

Pertelaan

Perawakan semak berkayu di bagian pangkal batang, memanjat dengan akar pelekat
pada batang pohon, membelit, atau merayap di permukaan tanah, tinggi atau
panjang batang dapat mencapai 10 m. Daun tunggal, letak daun tersebar, helaian
daun berbentuk bulat telur sampai lonjong, pangkal daun berbentuk jantung atau
membulat, ujung daun runcing, bintik-bintik kelenjar tenggelam di permukaan
bawah; panjang helai daun 8,5-30 cm, lebar 3-13 cm, berwarna hijau tua atau hijau
kekuningan, panjang tangkai daun 0,5-3 cm. Perbungaan berupa bunga majemuk
untai tegak atau sedikit mengangguk, panjang tangkai 0,5-2 cm, daun pelindung
berbentuk bulat telur, panjang 1,5-2 mm, berwarna kuning waktu bunga mekar. Bulir
jantan: panjang 2,5-8,5 cm, benang sari 2 kadang-kadang 3, pendek. Bulir betina
: panjang 1,5 - 3 cm, putik berjumlah 2 - 3 buah. Buah berbentuk bulat, lonjong,
berwarna merah cerah. Biji berukuran 2-2,5 mm!*.

Kanekaragaman

Keanekaragaman kecil hanya ditemukan perbedaan morfologi karena pengaruh
lingkungan. Diketahui ada berbagai jenis berdasarkan daerah tumbuh sehingga
dinyatakan sebagai varietas yang berbeda, sebagai contoh varietas Madura,
Ponorogo dan Wonogiri. Sementara banyak daerah lain yang juga menjadi daerah
sentra produksi cabe jawa terutama di wilayah pesisir Barat Sumatera'®.
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Gambar A. Tanaman Cabe jawa B. Buah Cabe Jawa

Penyebaran
Cabe jawa tumbuh di Jawa, Bali, Sumatra, dan Maluku pada ketinggian 0-600 m

dpl., dengan curah hujan 1500-3000 mm per tahun, suhu 20-34° C, dan kelembaban
60-80%. Tanaman ini banyak dijumpai di daerah pantai, hutan sekunder atau
perkebunan, lereng bukit dengan sedikit berbatu, dan menempel pada tiang atau
pohon panjat. Cabe jawa toleran terhadap naungan, dan dapat pula hidup di daerah
terbuka dengan intensitas cahaya matahari tinggi, serta menyukai tanah dengan
kandungan sedikit pasir tetapi banyak mengandung bahan organik!'.

Budidaya

Cabe jawa diperbanyak menggunakan stek batang atau stek sulur panjat, sulur tanah
atau sulur cacing dan sulur buah. Ukuran panjang stek 30-40 cm dengan jumlah tunas
3-4. Stek disemaikan terlebih dahulu dalam polibag sekitar 3-5 bulan di tempat
teduh/ternaungi sebelum ditanam. Media penyemaian menggunakan campuran
tanah, pasir dan pupuk kandan dengan perbandingan 3:1:1 atau 2:1:1, tergantung
jenis tanahnya. Tanah dengan persentase liat agak tinggi, digunakan campuran
tanah dan pupuk kandang 7:3. Untuk memacu pertumbuhan akar, stek dicelupkan
dalam larutan auksin atau auksin ditambah gula selama 4 jam atau larutan air kelapa
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25% selama 12 jam. Pemupukan diberikan sekitar 25-40 g Urea, 10-25 g SP-36 dan
10-25 g KCL/tanaman/tahun. Sebelum ditanami, lahan digemburkan terlebih dahulu
dengan cara mencangkul, dibuat lubang tanam untuk tiang panjat dan dibuat parit
pemisah untuk menjaga drainase. Lubang tanam berukuran 50x50x50 cm. Bibit
ditanam berjarak 20-30 cm dari tiang panjat, dengan jarak antar tiang panjat 1,5-2
m. Setiap tiang panjat dapat digunakan untuk 1-3 bibit tanaman. Cabe jawa dapat
ditumpangsarikan dengan jagung dan padi. Di perkebunan cabe jawa dapat ditanam
dengan jarak antar baris 2-3 m.

Waktu tanam terbaik adalah pada awal musim penghujan sehingga tanaman cukup
memperoleh suplai air. Pemeliharaan tanaman meliputi pembentukan tajuk,
pembuangan sulur, penyiangan, pemulsaan, dan pemupukan. Cabe jawa dapat
dibudidayakan baik secara monokultur maupun polikultur. Penyakit yang sering
menyerang tanaman cabe jawa adalah yang disebabkan oleh cendawan serta
serangan kutu daun!®?,

Panen dilakukan dengan cara memetik buah yang sudah masak yang ditandai oleh
perubahan warna dari hijau menjadi kekuningan. Cabe jawa dipanen secara bertahap,
karena pematangan buah di dalam satu sulur tidak sama. Buah yang telah dipetik
segera diangin anginkan di atas tikar, kerai bambu (tampah), untuk mencegah agar
tidak berjamur. Pengeringan dapat dilakukan dengan menjemurnya dibawah sinar
matahari atau dioven pada suhu 40-50 C. Untuk memperoleh mutu yang seragam,
sebelum dikeringkan cabe jawa direndam dalam air mendidih selama 10 menit
(diblanching) untuk menghentikan proses pematangan lanjut. Dalam cuaca cerah
cabe jawa akan mengering dalam 5-7 hari, dan dengan oven 1-2 hari, hingga kadar air
antara 10-12%. Simplisia yang telah cukup kering dikemas dalam kantong plastik dan
disimpan!®?.,

Bagian tanaman yang digunakan
Buah

Gambar buah cabe jawa kering
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Kandungan kimia

Buah mengandung minyak atsiri lebih kurang 0,9%, zat pedas piperin 4-6%,
resin (kavisin), asam palmitik, 1-undecylenyl-3,4-methylenedioxy benzen,
piperidin, sesamin.  Senyawa lain asam palmitat, asam tetrahidropiperat,
N-isobutyl decatrans-2 trans-4 dienamida, eikosadienamida, eikopstrienamida,
guinensina, oktadekadienamida, protein, karbohidrat, gliserida, tannin,
kariofelina. Buah juga mengandung senyawa alkaloid: piperin, piperidida,
piperidin; Senyawa amida: piplartin, piplasterin, sesamin. Batang mengandung
harsa, piperin, piplartin, triakontan dan  22,23-dihidro-stigmasterin.
Rimpang mengandung piperin, 0,2-0,25% piperlongumin dan lebih kurang
0,002% piperlonguminin. Akar mengandung 6 macam alkaloid: sefaradion B,
sefaradion A, sefaranon B, aristolactam A I, norsefaradione B, 2-hidroksi-1-
metoksi-4H-dibenzoquinolin-4,5(6H)-dione, 10-amino-4-hidroksi-3-metoksi
fenantrene-1-karbosilik asam laktam (piperolaktam A); 10-amino-4-hidroksi-2,3-
dimetoksifenantrene-1-carbosilik asam laktam (piperolaktam B) dan 2-hidroksi-1-
metoksi-6-metil-4H-dibenzo-quinolone-4,5(6H)-dione(piperadion); senyawa amida
retofraktamida®*.

Penggunaan

Stimulan, diaforetik, karminatif, obat gosok, mengatasi kejang perut, muntah-
muntah, perut kembung, mulas, disentri, diare, sukar buang air besar pada
penderita penyakit hati, sakit kepala, sakit gigi, batuk, demam, hidung berlendir,
lemah syahwat, sukar melahirkan, depresi ringan, cacingan, tekanan darah rendah,
beri-beri®56,

Efek farmakologi

Ekstrak cabe jawa dilaporkan mengurangi kontraksi ileums tikus terisolir dan
menghambat aktivitas asetilkolin. Selain itu pemberian ekstrak etanol-air
menunjukkan efek menaikkan tekanan darah pada anjing yang dianaestesi, juga
meningkatkan efek hipnotik dari heksobarbital dan memiliki aktivitas insektisida dan
antioksidan®®. Ekstrak n-heksan, etil asetat, metanol dan aseton buah P.retrofractum
telah diuji secara in vitro melawan promastigot dari Leishmania donovani, hasilnya
menunjukkan adanya aktivitas yang bermakna dibanding kontrol pada konsentrasi
100 py/mL. Hasil isolasi ekstrak heksan dan metanol P. retrofractum satu senyawa
bisepoksi lignan yaitu (-) sesamin dan dua senyawa amida (pelitorin dan piplartin).
Uji lebih lanjut secara in vivo pada model marmot lesmania, piplartin menunjukkan
aktivitas pada dosis 30 mg/kg!*.

Uji biologis buah cabe jawa terhadap larva Culex quinquefasciatus Say dan Aedes
aegypti (L.) pada instar ke-3 dan ke-4, menunjukkan aktivitas yang cukup tinggi.
Untuk Culex quinquefasciatus LC,_ dan LC,,nyaadalah 135 dan 1.079 mg/L, sedangkan
untuk Aedes aegypti berturut-turut 79 dan 229 mg/L!"2.
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Ekstrak metanol kulit kayu Piper retrofractum yang diberikan pada tikus dan mencit
dengan dosis 125, 250 dan 500 mg/kg bb dengan metode yang umum digunakan,
dilaporkan memberi efek yang bermakna (tergantung pada dosis) sebagai analgesik,
antiinflamasi, antidiare, penurun motilitas saluran cerna, dan hipnotik. Cabe
jawa yang berpengaruh normal sebagai diuretik hanya terjadi pada dosis tingg.
Juga dilaporkan bahwa campuran buah Plongum, buah P.nigrum dan rimpang
Zingiber officinalis dapat menurunkan triglesirida dan kolesterol-LDL serta dapat
meningkatkan kolesterol HDL, sehingga dapat mengurangi resiko hiperlipidemia dan
aterosklerosis™. Untuk menguji aktivitas androgenik dan anabolik buah cabe jawa,
juga telah dilakukan penelitian menggunakan tikus putih jantan berumur 33 hari
yang diberi infus buah cabe jawa 0,21 ; 2,1 dan 21 mg/10 g bb. Sebagai kontrol
positip digunakan metiltestosteron 12,5 mg/10 g bb dan akuades 0,5 mi/10 g bb
sebagai kontrol negatip. Hasilnya pada dosis 0,21 mg/10 g bb belum menunjukkan
adanya efek androgenik dan anabolik. Dosis 2,1 mg/10 g bb menunjukkan efek
menunjukkan efek androgenik dan anabolik maksimal, sedangkan pada dosis 21
mg/10 g bb efeknya menurun. Efek androgenik diuji menurut metode Dorfman,
dengan mengukur perubahan bobot prostat ventral; sedangkan efek anabolik
menggunakan metode Hershberger, dengan mengukur perubahan bobot musculus
levatorani'*,

Uji klinik ekstrak buah cabe jawa dosis 100 mg/hari pada 9 pria hipogonad,
menunjukkan 7 dari 9 pria tersebut mengalami peningkatan kadar testosteron
darahnya. Pada dosis tersebut ekstrak buah cabe jawa bersifat androgen lemah
dan dapat dari 9 pria tersebutmeningkatkan frekuensi koitus pria hipogonad yang

bersifat aman/*®,

Indikasi
Hiperlipidemia, androgenik, aprodisiak.

Kontra indikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan
Belum terdokumentasi

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi

Toksisitas

Pemberian oral atau sub cutan ekstrak etanol-air (1:1) dengan dosis 10 mg/kg bb
pada mencit tidak menujukkan efek toksik®. Ekstrak etanol buah cabe jawa yang
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dibuat secara maserasi dan telah dipekatkan serta distandarisasi, hasil uji toksisitas
akut dengan LD50 pada mencit 3,32 mg/ 10 g (oral) diekstrapolasi ke tikus LD50
pada tikus 2,324 mg/kg (oral); toksisitas sub kronik (90 hari, dosis 1,25; 3,75 dan

12,5 mg/kg bb tikus) tidak menimbulkan kerusakan organ'®¢l.

Contoh Formula

Kelesuan (Tonik)
R/ Buah cabe jawa

1-2g

Rimpang lempuyang gajah segar 7 g

Air

Cara pembuatan dan penggunaan

110 mL

Dipipis, diminum satu kali sehari 100 mL, diulang sampai sembuh, ampasnya

dibalurkan di tempat yang pegal.

Untuk mempermudah buang air besar

R/ Buah cabe jawa 3g
Rimpang lempuyang emprit S5g
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Dipipis, diminum 1 kali sehari 100 mL, diulang selama 4 hari.

Obat kuat
R/ Cabe jawa 10g
Kapulaga 5g
Kulit pule 5g
Sawi langit 5g
Madu 1 sendok makan
Air 220 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Dibuat infusa, diminum sekaligus malam hari ketika hendak tidur dan ditambahkan

madu sebanyak 1 sendok makan.

Masuk angin

R/ Cabe jawa 5g
Daun menta arvensis 5g
Daun kesumba keling 5g
Gula enau 10g
Air 600 mL

Cara pembuatan dan penggunaan

Dibuat infusa, diminum 3 kali sehari 100 mL.
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Gangguan pencernaan

R/ Buah cabe jawa 5g
Air mendidih 100 mL
Madu 1 sendok makan

Cara pembuatan dan penggunaan
Buah cabe jawa tumbuk halus, seduh dengan air mendidih dan tambahkan madu
secukupnya sambil diaduk merata, diminum sekaligus.
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DAUN SENDOK

Plantago major L.
Plantaginaceae

Sinonim
P. asiatica Linn, P. hasskarlii Decne, P. indica Hassk.!",

Nama daerah

Indonesia: daun sendok, daun urat, sangkobak (Umum); Jawa: ki urat, ceuli, ceuli
uncal (Sunda), meloh kiloh, otot-ototan, sangkabuah, sangkubah, sangkuwah,
sembung otot, suri pandak (Jawa Tengah); Sulawesi: torongoat (Minahasa);
Sumatera: daun urat, daun urat-urat, ekor angin, kuping menjangan (Melayu)™.

Nama asing
Great plantain (Inggris)?.

Pertelaan

Perawakan herba semusim atau menahun, tinggi dapat mencapai 0,8 m. Batang
memiliki umbi tipis sampai tebal. Daun tunggal, letak daun terkumpul dalam susunan
roset akar, helaian daun bervariasi dari bulat telur melebar sampai lanset sempit,
panjang 3—22 cm, lebar 1-22 cm, panjang tangkai daun 1-25 cm, ujung dan pangkal
daun membulat, tumpul, atau runcing, tepi helaian daun rata sampai bergigi, tidak
berambut atau berambut. Perbungaan berupa bunga majemuk bulir, berkelamin
banci atau sebagian betina, tangkai karangan bunga majemuk silindris, panjang
4-60 cm, tidak berambut atau berambut halus, panjang bulir 0,5-35 cm, silindris,
daun pelindung 1-3,5 mm. Bunga banci, daun kelopak elip pendek sampai lonjong,
tumpul atau agak runcing. Panjang mahkota bunga 1-1,75 mm. Putik dewasa 4-6
mm. Buah bentuk lonjong, berisi 4-21 biji, biji keriput, berwarna hitam®l.

Keanekaragaman
Daun sendok memiliki keanekaragaman sedikit, perbedaan morfologi umumnya

disebabkan perbedaan lingkungan tumbuh. Suhu, kelembaban, ketersediaan hara
atau jenis tanah di tempat tumbuh menyebabkan perbedaan dalam ukuran dan
warna urat daun. Tanaman yang tumbuh di tempat kering menyebabkan urat daun
berwarna ungu kemerahan namun tidak bersifat permanen!’, Di Eropa terdapat 3
sub spesies Plantago, yaitu : 1) Plantago major subsp. major.; 2) Plantago major
subsp. intermedia (DC.) Arcang. dan 3) Plantago major subsp. winteri (Wirtg.)

W.Ludw.™,
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Penyebaran o

Daun sendok berasal dari Eropa dan daerah beriklim sedang di Asia, m.erupakan
herba menahun yang tersebar di seluruh dunia. Di daerah tropis tanaman ini bar.n;ak
ditemukan di pegunungan, pada ketinggian 5-3.300 m dpl, serta tumbuh ophma!
pada daerah dengan kelembaban sekitar 75%. Tanaman ini tumbuh liar dan jarang
dibudidayakan?.

Gambar Atanaman daun sendok B bunga daun sendok

Budidaya

Daun sendok dikembangbiakkan secara generatif menggunakan bijinya atau dapat
juga secara vegetatif dengan anakan atau siwilan tanaman. Biji langsung disemaikan
setelah tua, ditandai dengan warna hitam kecoklatan. Benih siap dipindah ke
lahan setelah berumur 6-7 minggu, dengan jarak tanam yang dianjurkan 20x20
cm. Penyiraman sangat diperlukan pada awal masa pertumbuhan, namun jangan
berlebihan atau sampai tergenang. Panen dimulai setelah tanaman berumur kurang
lebih 3 bulan di lahan, yaitu saat tanaman memasuki fase generatif atau ditandai

dengan munculnya calon bunga, dengan cara mencabut tanaman dan memetik
semua daun-daun yang sehat dan bebas hama penyakit!¢€!.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun, biji, dan herba!*2#l,
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Gambar herba daun sendok kering

Kandungan kimia

Kandungan kimia diantaranya iridoid glikosida (seperti aukubin), flavonoid
(termasuk apigenin) dan polifenol. Selain itu juga mengandung komponen aktif
seperti polisakarida, lipida, turunan asam kafeat dan terpenoid, alkaloid dan asam-
asam organik®, Daun sendok juga mengandung senyawa plantaginin 0,01-0,02%,
homoplantaginin, manitol, sorbitol (1,5%), heksitol, poligalakturonat yang terdiri
dari arabogalaktan, galaktan, ramnosa, arabinosa, galaktosa, poligalakturonat,
katalpol, invertin, emulsion, vitamin C dan tannin®.

Penggunaan
Herba daun sendok dimanfaatkan untuk memelihara metabolisme air dan

memperbaiki abnormalitas saluran kemih, mengobati diare dan disentri,
membersihkan paru-paru, mengencerkan dahak, mengobati luka, nyeri perut,
kencing manis, kencing batu, batu empedu, gangguan haid, dan penyakit telinga. Di
Jepang dekok daun sendok digunakan untuk mengobati asma dan batuk®?..

Efek Farmakologi
Pada studi aktivitas iminomodulator ekstrak air panas P. major dapat menghambat

efek ganda dari aktivitas immunomodulator, meningkatkan proliferasi limfosit dan
sekresi interferon-gamma pada konsentrasi rendah (< 50 pg/mL). Studi terkini
menyimpulkan bahwa ekstrak air panas daun sendok mempunyai spectrum yang
luas sebagai antileukimia, anti carcinoma dan antivirus!*®



Penelitian uji efek antidiare ekstrak etanol daun sendok terhadap menFit jantan
galur Swiss Webster dengan 5 kelompok pengujian, yaitu dengan Lqperamld HCI 1,-5
mg/kg bb sebagai kontrol positif, pengujian CMC Na 0,5% sebagai kontrol negatif,
pengujian dengan ekstrak etanol daun sendok dosis 0,625, 1,25 dan 2,5 g/kg bb per
oral. Hasil uji LSD data waktu pertama kali terjadi diare, jangka waktu berlangsungr?ya
diare, jumlah buang air besar yang normal menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak daun sendok dosis 0,625, 1,25 dan 2,5 g/kg bb berbeda bermakna dengan
kontrol negatif (p>0,05). Untuk jumlah buang air besar yang encer menunjukkan
bahwa hanya pemberian ekstrak daun sendok dosis 1,25 dan 2,5 g/kg bb berbeda
bermakna dengan kontrol negatif (p>0,05)”. Kandungan tanin pada daun sendok
diperkirakan mempunyai efek sebagai astringen sehingga dapat mengurangi diare
dengan menciutkan selaput lendir usus'.

Penambahan fraksi etanol daun sendok menurunkan nilai persentase transmisi
eritema setelah perlakuan pemaparan dengan cahaya matahari selama 5 jam
(p<0,05). Fraksi etanol tersebut juga menurunkan secara bermakan persentase
transmisi pigmentasi baik sebelum atau sesudah pemaparan dengan cahaya
matahari (p<0,05). Lebih jauh, karena fraksi etanol daun sendok mempunyai serapan
maksimum pada 331,8 yang merupakan daerah UVA, kombinasinya dengan oktil

metoksisinamat menghasilkan sediaan tabir surya yang efektif sebagai pelindung
baik terhadap UVA maupun UVB!,

Indikasi

Biji berfungsi sebagai laksatif, antiinflamasi dan karminatif sedangkan herba/daun
sebagai penyembuh luka, anti-diare, diuretik, antipiretik, antiinflamasi, analgesik
dan antioksidan!'*15],

Peringatan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi

Toksisitas
Belum terdokumentasi

Penyimpanan

Disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat yang
sejuk, kering dan terlindung dari cahaya matahari*,
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Contoh Formula

Kencing batu

R/

Daun sendok 3g
Keji beling 3g
Kumis kucing 5g
Air 200 mL

Cara pembuatan dan pemakaian
Dibuat infusa, diminum 2 kali sehari pagi dan sore

Anti Asam urat

R/

Cabe Jawa 5g
Seledri 3g
Daun sendok 3g
Air 200 mL

Cara pembuatan dan pemakaian
Dibuat infusa, diminum 2 kali sehari pagi dan sore.
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TEMPUYUNG

Sonchus arvensis L.
Asteraceae

Nama sinonim
Sonchus uliginosum Bieb!*2

Nama daerah
Jawa: Rayana, galibug (Sunda), tempuyung (Jawa)*?.

Nama asing
Milk saw thistle (Inggris).

Pertelaan

Perawakan terna semusim, tinggi dapat mencapai 1,5 m. Akar gasing sangat kuat.
Batang bersegi, bercabang mulai pangkal batang, bergetah putih, percabangan
batang monopodial, hijau-keputihan, di bagian atas berambut kasar, diameter batang
lebih dari 1 cm. Daun tunggal, letak daun pangkal berkumpul dalam suatu roset akar,
bentuk helaian pangkal lonjong sampai sudip, panjang 6-38 cm, lebar 1-8 cm, tepi
rata sampai bergerigi halus atau berbagi menyirip, ujung tumpul, pangkal runcing.
Daun ujung di bagian ujung tanpa tangkai, memeluk batang, berbentuk tombak,
ujung runcing, pangkal bertelinga, permukaan bawah helaian keputih-putihan.
Perbungaan berupa bunga majemuk bongkol (cawan), berdaun pembalut dengan
susunan malai rata, panjang rata-rata daun pembalut 1,5 cm, panjang bongkol
2-2,5 ¢cm, bongkol tanpa bunga tepi, panjang tangkai 1-8 cm, berambut kelenjar,
hijau keputihan. Mahkota bunga berbentuk tabung, berwarna putih, papus rata-rata
1,5 cm. Benang sari 5, kepala sari saling berlekatan, dengan tangkai sari berlepasan,
berwarna kuning kecoklatan. Buah kurung, diliputi papus berupa rambut panjang,

berfungsi untuk pemencaran biji melalui angin®Z.

Keanekaragaman
Keanekaragaman ada dua, yang berdaun kecil (Sunda, Lampung) dengan daun

berukuran panjang 30 cm, lebar 6 cm dan tanaman yang berdaun besar (rayana)
dengan tinggi batang sampai 2 m, dengan daun berukuran panjang 48 cm dan lebar

10 cmt4,
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Gambar bunga tempuyung
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Gambar tanaman tempuyung

Ekologi dan penyebaran

Persebaran tempuyung banyak ditemukan di Sumatera, Jawa, Bali, Sulawesi, dan
Papua. Tempuyung pertama kali ditemukan oleh Prof. dr. Sardjito di Desa Jimbung,
Klaten. Tanaman ini tumbuh liar di Jawa yang memiliki banyak hujan dengan
ketinggian 50-1650 m dpl. Tempuyung tumbuh di tempat terbuka atau sedikit
terlindung, tebing, pematang, pinggir selokan dengan drainase lancar’®©.

Budidaya

Tempuyung diperbanyak dengan biji. Biji tempuyung berukuran kecil dan halus.
Setiap gram berisi sekitar 2.500 biji. Benih tempuyung bersifat rekalsitran artinya
daya kecambahnya cepat menurun. Benih yang sudah disimpan lebih dari 1 bulan
tidak direkomendasikan untuk dipergunakan. Sebelum dipindah tanam, benih
disemaikan dalam bedeng pesemaian yang tanahnya telah diolah. Setelah benih
ditebar, bedeng pesemaian ditutup dengan plastik dan dinaungi. Diperlukan 100-
200 g benih/Ha lahan, dengan luas pesemaian 10-20 m?. Benih akan berkecambah
dalam 5 hari. Setelah berumur 1 minggu, bibit dipindahkan ke dalam polybag yang

telah diisi campuran tanah dan pupuk kandang®®7#.
Tempuyung dapat dibudidayakan di lahan kering atau tanah tegalan pada musim
penghujan. Penanaman pada musim kemarau dapat dilakukan apabila pengairan

mencukupi. Tanaman muda perlu dinaungi selama 1-2 minggu untuk mencegah
cekaman akibat tingginya intensitas cahaya matahari. Jarak tanam yang disarankan
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untuk menghasilkan biomassa optimal adalah 30x40 cm. Pemupukan dilakukan 3
7
minggu setelah tanam dengan dosis per ha 75 kg urea, 100 kg SP36 dan 50 kg KCI"#,

Pemupukan berikutnya dilakukan 8 minggu setelah tanam dengan dosis yang sama.
Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman dan pemangkasan. Panen pertama
dilakukan 2 bulan setelah tanam. Panen selanjutnya dilakukan dalam interval 2-4
minggu. Potensi hasil dalam bentuk daun kering adalah 750-1200 kg daun kering/Ha.
Penyakit tempuyung adalah jamur karat (Puccinia sp) dan busuk pangkal batang'**!,

Bagian tanaman yang digunakan
Daun'?79],

Gambar simplisia daun tempuyung

Kandungan kimia
Tempuyung mengandung senyawa flavonoid berupa luteolin-7-0 glukosida dan
apigenin 7-0 glukosida dan senyawa kumarin berupa skopoletin. Senyawa lain yang

terdapat di dalam tempuyung adalah taraksasterol, a-laktuserol, y-laktuserol,
kalium, silika, dan kalsium!41!,

Penggunaan

Tempuyung dimanfaatkan untuk peluruh air kemih, melarutkan batu saluran kemih,
menurunkan tekanan darah tinggi, peluruh batu empedu, wasir, asam urat, radang
usus buntu, luka bakar, dan memar®7:9,
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Efek farmakologi

Penelitian pengaruh ekstrak air dan ekstrak alkohol daun tempuyung terhadap
volume urin tikus in vivo dan pelarut batu ginjal in vitro, diketahui bahwa daun
tempuyung tidak secara jelas mempunyai efek diuretik, namun mempunyai daya
melarutkan batu ginjal. Daya melarutkan batu ginjal oleh ekstrak air lebih baik dari
pada ekstrak alkohol,

Pada penelitian lain disebutkan bahwa infusa daun tempuyung 0,5% dosis 1-8 mL/
kg bb, per oral diberikan pada kelinci jantan dengan pembanding air, menunjukkan
adanya efek diuretik!®,

Infusa daun tempuyung setara dengan 10X dosis empiris pada manusia, dapat
mencegah pembentukan kandung kemih buatan pada tikus putih?. Infusa daun
tempuyung diketahui dapat melarutkan kolesterol, kristal kalsium oksalat dan asam
urat batu ginjal in vitro®!,

Indikasi
Diuretik dan urolitiasis!3l.

Kontra indikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan
Belum terdokumentasi

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi

Toksisitas

Dalam bentuk infusa daun tempuyung mempunyai harga LD, 23,82 mg/10 g bb
mencit. Apabila bahan diberikan secara intra peritoneal setelah diekstrapolasi
dari pemberian per oral ke tikus menurut cara Parget dan Barnes (1964), maka

berdasarkan kriteria Gleason (1969) daun tempuyung digolongkan dalam bahan
yang tidak beracun!'.

Penyimpanan
Simplisia tempuyung sebaiknya disimpan di dalam wadah yang kedap air dan
ditempatkan di tempat yang sejuk, beraerasi baik dan kering serta terhindar dari

sinar matahari langsung!®.
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Contoh formula

Peluruh batu saluran kencing

R/ Dauntempuyung 5g
Daun sendok 3g
Daun keji beling 3g
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum 2X sehari tiap kali minum satu ramuan

Diuretik
R/ Daun tempuyung 5g
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa, diminum 2X sehari tiap kali minum satu ramuan.

Tekanan darah tinggi

R/

Daun tempuyung segar 15g

Cara pembuatan dan penggunaan
Dicuci dan dikukus sebentar, kemudian dimakan sebagai lalab, lakukan 3X sehari.
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JOMBANG

Taraxacum officinale Weber ex Wiggers
Asteraceae

Sinonim
Leontodon officinale With., L. taraxacum L., Taraxacum officinale (With.) Wigg., T.
dens leonis Desf., T. vulare Cshrank.[1!,

Nama Daerah
Jawa: jombang (Jawa)?.

Nama asing
Dandelion (Inggris), dent de lion (Prancis)?,

Pertelaan

Perawakan terna menahun, tinggi dapat mencapai 25 cm, seluruh bagian tanaman
bergetah putih seperti susu. Akar tunggang dengan akar pokok lebih panjang dari
bagian di atas tanah, berbentuk akar gasing memanjang, memiliki sejumlah cabang
akar. Batang pendek 3-5 cm. Daun terkumpul dalam susunan roset akar, daun
tunggal, letak daun tersebar, helaian berbentuk sudip, pangkal runcing menyempit,
tepi bercangap sampai berbagi menyirip, ukuran panjang 6-5 cm, lebar 2=3,5 cm,
berwarna hijau muda dengan lapisan rambut putih. Perbungaan berupa bunga
majemuk bongkol (cawan), berdaun pembalut, Panjang ibu tangkai bunga 12-20
cm, berkelamin dua, mahkota berwarna kuning, diameter bongkol 2,5-3,5 cm. Buah
berbentuk tabung, berwarna putih®®!.

Keanekaragaman

Terdapat dua tipe pertumbuhan, yang pertama berdaun lebar dan terhampar di atas
tanah, yang kedua berdaun sempit dan agak tegak!.

Ekologi dan Penyebaran

Jombang merupakan tanaman asli Eropa dan menyebar ke daerah sedang di wilayah
Asia Selatan hingga Himalaya. Saat ini jombang telah menyebar hampir di seluruh
dunia. Tanaman ini diintroduksi dan ditanam di Semenanjung Malaysia, Jawa Barat
dan Filiphina dibudidayakan sebagai sayuran dan obat-obatan. Tanaman ini banyak
dijumpai di sepanjang jalan, lapangan, dan padang rumput. Di Indonesia jombang
hanya ditemukan di daerah berketinggian 1200-1500 m dpl, tumbuh pada berbagai
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jenis tanah mulai tekstur berpasir hingga berlempung, dari kondisi kering hingga
basah, bahkan dapat tumbuh di tanah payau. Pertumbuhan optimal diperoleh pada
tanah pasir dan tanah liat yang subur!*®/,

Gambar bunga jombang
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Gambar budidaya jombang

Budidaya

Jombang berkembang biak dengan biji atau anakan. Di Eropa, 60% bij berkecambah
bersamaan waktu panen, sekitar 30% nya berkecambah tahun berikutnya dan
sekitar 5% tumbuh setelahnya dan 5% sisanya tidak akan tumbuh setelah S tahun
Viabilitas benih segar mencapai 70-100%, tetapi akan menurun secara nyata apabila
disimpan dalam kondisi kering dengan suhu 20" C. Viabilitas benih nhdak menurun
meskipun disimpan dalam suhu dingin. Biji berkecambah sempurna pada suhu 20
25" C, dengan fluktuasi suhu harian sekitar 5° C. Penimbunan benih lebih dar 1 ¢m
akan menghambat kecepatan dan keseragaman perkecambahan. Kultur sel jombang
tanpa diferensiasi menghasilkan oleanolik dan asam ursolik sebagai triterpenoid
utama. Akar tanaman dari bibit yang terluka akan menghasilkan tanaman baru
sehingga pengendalian mekanis terhadap jombang sebagai gulma tidak akan efeknf
Rkar jombang dapat dipanen pada akhir musim tanam, ketika kandungan inulin
mencapal puncaknya. Di India, hasil budidaya jombang menghasilkan sekitar 1,65
ton akar/Ha Di Kanada, produksi bahan kering akar mencapai 2,3 ton/Ha, 19% lebih
nngei apabila ditanam dengan kerapatan tinggi, lebih dari 114 000 tanaman pe
hektar dibandingkan dengan kerapatan tanam lebih rendah yaitu 89.000 tanaman,
Ha Rata-rata produksi akar per tanaman tanpa bunga adalah 40 g pada larutan
bernutrisi dan 30 g pada lahan gambut dengan pupuk organik. Setelah panen, akar
jombang dicuci, dikeringkan, kemudian disimpan dalam tempat penyimpanan yang
telah ditambahkan Carbon tetra klorida sebagai pengawet Hama jombang adalah
serangga, laba-laba, burung dan mamalia ™'
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Gambar simplisia jombang

Bagian tanaman yang digunakan
Akar atau herba'!

Kandungan kimia

Kandungan kimia spesifik adalah sesquiterpene termasuk senyawa pahit
kudesmanolid tetrahidroridentin B dan taraksakolid [-D-glukopiranosid;
germakranolid, asam taraksinat B-D-glukopiranoside dan asam 11,13-dihidrotaraksik
B-D-glukopiranosid, juga mengandung turunan asam p-hidroksifenilasetat,
taraksakosid: triterpen, taraksasterol, o-taraksasterol dan tarakserol dan inulin (2-
40%) 1.

Analisis fitokimia menyebutkan bahwa asam sikorat dan asam monokaffeiltartarat
adalah dua komponen fenol utama dari tanaman jombang. Selanjutnya terdapat
senyawa sesquiterpen laktone (tipe germa kranolid sebagai glukosida), dan flavonoid
(apigenin-7-glukosida, luteolin-7-glukosida)'?

Herba dandelion disebutkan juga mengandung taraksaserin, taraksarol, kolin,
pektin, koumestrol, dan asparagin. Akar mengandung taraksol, tarakserol, taraksisin,

taraksasterol, [-amirin, stigmasterol, B-sitosterol, kolin, levulin, pektin, inulin,
kalsium, kalium, glukosa, dan fruktosa. Daun mengandung lutein, violaxanthin,
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plastoquinone, tanin, karotenoid, kalium, natrium, kalsium, choline, copper, zat
besi, magnesium, fosfor, silikon, sulfur, dan vitamin (A, BI, B2, C dan D]._ Bunga
mengandung arnidiol dan flavoxanthin. Pollen mengandung R-sitoserol, 5a-stigmast-
7-en-3f-ol, asam folat, dan vitamin C. Akar jombang mengandung banyak senyam.ra
termasuk golongan seskuiterpena lakton, juga dikenal sebagai zat pahit (taraksasin
dan taraksaserin); akar jombang juga mengandung sterol bebas (sitosterol,
stigmasterol, fitosterol), polisakarida (terutama fruktosan dan inulin)”. Daun dan
bunga mengandung flavonoid (luteolin 7-glukosida dan luteolin 7-diglukosida), asam
fenolat (asam hidroksisinamat, asam kikorat, asam monokafeiltartrat, dan asam
klorogenat. Juga dalam daun mengandung kumarin (kumarin, kikorin, dan eskulin)
serta berbagai vitamin dan mineral®.

Penggunaan

Akar jombang digunakan pada penderita tekanan darah tinggi, bengkak, tukak
lambung, asma, gangguan ternggorokan, batuk, influensa, keseleo setelah
melahirkan, encok, keracunan, sakit kepala (pusing), demam malaria, tonik,
gangguan pencernaan, karminatif dan stimulan®%19,

Efek Farmakologi

Ekstrak etanol 95% herba jombang dosis 100 mg/kg bb yang diberikan secara
intraperitoneal pada mencit dapat menghambat pembengkakan telapak kaki mencit
yang diinduksi karagenan hingga 42%, serta menurunkan jumlah geliat mencit yang
diinduksi oleh benzokuinon!®®. Ekstrak etanol 80% akar jombang dosis 100 mg/kg
yang diberikan per oral pada tikus, dapat menghambat pembengkakan telapak kaki
tikus yang diinduksi karagenan hingga 25%, dibandingkan dengan penghambatan
pembengkakan oleh indometacin dosis 5 mg/kg bb hingga 45%14,

Pemberian ekstrak air herba jombang dosis 2 g/kg bb pada tikus dapat melindungi
kejadian tukak lambung yang diinduksi oleh etanoli*”,

Pemberian ekstrak alkohol 95% herba jombang dosis 8-50 mL/kg bb pada tikus per
oral mempunyai efek diuretik dan penurunan berat badan®®, pemberian ekstrak
etanol 30% herba jombang dosis 0,1 mL/kg bb mempunyai efek diuretik pada
mencit*®. Sedangkan pemberian ekstrak kloroform, metanol ataupun petroleum
akar jombang dosis 50 mg/kg bb tidak mempunyai efek diuretik/2®!,

Pemberian ektrak etanol 50% herba jombang pada tikus dengan dosis 250 mg/kg
bb atau 1 g/kg bb pada kelinci dapat menurunkan kadar gula darah?, Sedangkan

pemberian ekstrak air akar jombang dosis 25 mg/kg bb dapat menurunkan kadar
gula darah mencit yang dibuat hiperglikemia?223!,

Ekstrak air herba jombang dosis 100 pug/mL yang diberikan pada kultur astrosit pada
tikus dapat menurunkan produksiinterleukin 1, dimana produksi interleukin 1 diinduksi
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oleh lipopolisakarida. Penelitian ini mengindikasikan bahwa akar herba jombang dapat
menghambat TNF melalui penghambatan agen inflamasi interleukin-1(24.

Ekstrak air herba jombang yang diberikan secara intraperitonal dengan dosis 30-

40 mg/kg mampu menghambat aktivitas antitumor pada CA-C3H/HE-MM46 dan
fibrosarkoma METH-1 di tikus!?.

Indikasi

Analgesik, ekspektoran, diuretik, anti-inflamasi, antihiperglikemik, dan anti-
rematik!10-12,

Kontraindikasi

Jombang berkontrindikasi terhadap gangguan empedu dan saluran pencernaan,
serta pembengkakan kandung empedu akut. Untuk penyakit kandung empedu,
jombang hanya digunakan di bawah pengawasan dokter atau tenaga medik!?).

Peringatan

Jombang dapat menyebabkan produksi asam lambung berlebihan, seperti semua
obat yang mengandung amaroid®®. Penggunaan jombang selama kehamilan
diperbolehkan sepanjang tidak melebihi takaran yang biasa dipakai sebagai produk
panganB4,

Efek yang tidak diinginkan
Dilaporkan terjadinya reaksi alergi dengan respon andgfillaksis dan pseudoallergi
kontak dermatitis'? .

Interaksi

Ekstrak air herba jombang dosis 2 g/kg bb bersama 20 mg/kg bb ciprofloxacin dapat
menurunkan kadar konsentrasi ciprofloxacin dalam plasma pada tikus®®!. Dilaporkan
adanya interaksi dengan obat-obat antasida, obat-obat antidiabetes, bloker H2,

lithium!3? diuretik kalium®, dan pompa proton inhibitort??,

Toksisitas |
Memiliki sifat halusinogenik®. LD, ekstrak etanol 95% herba jombang pada tikus

secara intraperitoneal 28,8 mg/kg bb*8l, LD_, akar jombang secara intraperitoneal
36,6 kg/bb!®®. Toleransi dosis maksimum ekstrak alkohol 50% herba jombang secara
intraperitoneal 500 mg/kg bb'?. Pemberian per oral serbuk simplisia herba jombang
dosis 3-6 g/kg bb/hari selama 7 hari, tidak menimbulkan efek toksik!?.,

Penyimpanan | ‘
Disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat kering
dan terhindar dari cahaya matahari®®.
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Contoh Formula

Radang/abses payudara.
R/ Herba jombang segar 15g
Air 400 mL
Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa, diminum 3X sehari.
Untuk pemakaian luar, tanaman segar dicuci bersih, giling halus, tempelkan di
tempat yang sakit.

Radang kandung empedu.
R/ Herba jombang segara 60 g
Air 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 2X sehari pagi dan sore.

Bisul

R/ Herba jombang segar 50¢g

Cara pembuatan dan penggunaan:

Tanaman segar dicuci, ditumbuk sampai halus, peras, tempelkan pada bisul, dibalut
dengan kain kasa.

Sakit maag kronis.

R/ Herba jombang segar 15 gram
Air 200 mL
Arak 15 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan tambahkan arak, dibagi untuk 3X minum, dan diminum sesudah
makan.

Memperbanyak ASI dan memperbaiki pencernakan.
R/ Akar jombang segar 30 gram
Air 200 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa, diminum sehari 2X, pagi dan sore.
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BROTOWALI

Tinospora crispa (L.) Miers ex Hook. F. & Thoms.
Menispemaceae

Sinonim
T. rumphii Boerl., T. tuberculata (Lamk.) Beumee ex K. Heyne ", Cocculus crispus DC.,
Menispermum crispum Linn. p.p., M. tuberculatum Lamk., M. verrucosum Flem!”

Nama Daerah
Jawa: antawali, bratawali, daun gadel, putrawali (Jawa Tengah), andawali (Sunda);
Bali: antawali (Bali)

Nama Asing
Belum terdokumentasi

Gambar tanaman brotowali
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Pertelaan |
Perawakan semak berkayu memanjat dengan cara membelit, tinggi atau panjang
tanaman dapat mencapai 15 m. Batang tua permukaan berbintil-bintil sampai
bertotol-totol kasar, batang muda tidak berambut, pahit. Daun tunggal, letak daun
tersebar, helaian daun berbentuk jantung, ujung meruncing pangkal terbelah,
panjang 6=13 cm, tangkai 4-16 cm. Perbungaan berupa bunga majemuk tandan,
panjang 7-25 cm. Bunga jantan : 3 bersama satu tangkai, kelopak hijau, daun
mahkota 6, panjang rata-rata 2,5 mm, panjang benang sari 2 — 2,5 mm*?

Ekologi dan Penyebaran

Brotowali tersebar di daerah tropis dan subtropis, Afrika, Madagaskar, Asia yang
tersebar hingga ke Australia dan pasifik, tumbuh di hutan, semak, dan pagar
ketinggian 1.000 m di atas permukaan laut'**

Budidaya

Kemampuan berkembangbiak sangat cepat sering kali ditemukan dalam jumlah
melimpah setelah penebangan hutan, di hutan primer tumbuh lebih tersebar.
Batang brotowali tetap hidup meskipun telah terpotong-potong karena getah yang
mengering menutup bekas potongan. Apabila disimpan dalam kotak, tanaman
masih mampu tumbuh setelah setahun dalam penyimpanan. Tanaman ini
terutama diperbanyak secara vegetative dengan stek batang. Penelitian secara in-
vitro menghasilkan senyawa obat dalam jumlah banyak. Dalam kondisi biasa dan
dingin, ekstrak batang tanaman mampu bertahan sebagai pestisida selama tiga
bulan. Hama ulat dari ngengat Othreis fullonia menyerang daun brotowali. Untuk

budidayanya tanaman ini memerlukan tanaman inang sebagai tempat panjatan atau
untuk merambat. 1!

Bagian tanaman yang digunakan
Batang!!

Kandungan kimia

Seluruh  bagian tanaman bratawali mengandung  alkaloid kuartener;
N-asetilnornusiferin, N-formil-annonain, N-formil-nornusiferin; alkaloid berberin
(hanya pada akar), glikosida: furanoditerpen, N-trans-feruloil-tiramin, N-cis-feruloil-
tiramintinotuberida, borapetosida A, borapetol, tinosporin, tinosporidina®”8, D
samping itu seluruh tanaman juga mengandung zat pahit kolombin (2,22%), sedikit
alkaloid (tinosporina, tinosporidina, N-feruloiltriptaminadan sekoisolarisiresinol) dan
glikosida (pikroretin dan berberina). Dan flavonoid (apigenin O-glikosida, palmatin,
dan pikroretosida)“°*, terpenoid (antara lain tinosporid, tinosporasid (diterpen
furanolakton), kordifoliosid A, B, dan C (fenilpropena disakarida), tinokordifoliosid
dan tinokordifolin (seskuiterpen glikosida); alkaloid (tinosporina, magnoflorina,
tembetarina, berberina, palmitina, jatrorizina, dsb); lignin: steroid (giloinsterol,
B-sitosterol, dan 20-a-hidroksi ekdison); arabinogalaktan2!,
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Gambar simplisia brotowali

Penggunaan

Bagian batang dan daun brotowali digunakan untuk mengatasi radang, panas,
mengobati malaria. Di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina, infusa dan
dekokta batang brotowali digunakan untuk mengatasi berbagai keluhan pada kulit
akibat bakteri, parasit, gatal dan luka bakar, gangguan lambung (tukak lambung dan
penambah nafsu makan), diare, demam, gula darah tinggi, dan obat kecacingan pada
anak'??. Disebutkan juga bahwa batang brotawali digunakan untuk pengobatan
penyakit kuning dan sebagai obat oles atau plester untuk menghilangkan sakit
pinggang '\,

Efek farmakologi

Penelitian ekstrak botowali untuk terapi diabetes telah dilakukan pada hewan
coba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek antihiperglikemik brotowali tidak
terganggu oleh serapan glukosa di intestinal maupun serapan gula ke sel perifer. Efek

antihiperglikemik kemungkinan berhubungan dengan stimulasi pelepasan insulin via
modulasi konsentrasi Ca?* pada sel beta.!*3],

Pada penelitian lain dinyatakan bahwa brotowali memiliki efek menambah nafsu
makan, sebagai pembanding digunakan obat strandar megestrol acetate 4,
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Sikloeukalenol dan sikloeukalenon yang terkandung pada batang brotowali
dinyatakan memiliki efek kardiotonik 1%,

Indikasi
Anti-diabetes

Peringatan
Pasien dengan gangguan fungsi hati dan ginjal®.

Efek yang tidak diinginkan
Karena rasa pahitnya kadang-kadang menyebabkan mual dan muntah-muntah 29,

Toksisitas

Uji toksistas akut dari ekstrak botowali pada tikus memperlihatkan bahwa ekstrak
dengan dosis tertinggi 4.0 g/kg bb yang diberikan per oral tiidak memperlihatkan
adanya tanda-tanda toksisitas. Dari hasil uji toksisitas kronik pada tikus, diketahui
bahwa ekstrak brotowali berpotensi toksik terhadap hepar dan ginjal, sehingga
disarankan untuk menghindari penggunaan pada dosis tinggi dan pada waktu yang
lamal*®l.

Contoh Formula

Diabetes

R/ Batang bratawali 5gram
Sambiloto 3 gram
Kumis kucing 5 gram
Air 110 ml

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 2 kali sehari sebanyak 50 cc.
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JAHE

Zingiber officinale Roxb.
Zingiberaceae

Nama Sinonim
Amomum zingiber L1V,

Nama Daerah

Sumatera: halia (Aceh), beuing (Gayo), bahing (Batak Karo), pege (Toba), sipode
(Mandailing), lahia (Nias), alia, jae (Melayu), sipadeh, sipodeh (Minangkabau), pege
(Lubu), jahi (Lampung); Jawa: jahe (Sunda), jae (Jawa); Madura: jhai (Madura), jae
(Kangean); Kalimantan: /ai (Dayak); Bali: jae (Bali); Nusa Tenggara: reja (Bima), alia
(Sumba), lea (Flores); Sulawesi: luya (Mongondow), moyu-man (Ponos), melito
(Gorontalo), yuyo (Buol), kuya (Baree), laia (Makasar), pese (Bugis); Maluku: hairalo
(Amahai), pusu, seeia, sehi (Ambon), sehi (Hila), sehil (Nusa Laut), siwei (Bum),

geraka (Ternate), gora (Tidore), laian (Aru), leya (Alfuru); Irian Jaya: lali (Kalana fat),
manman (Kapaur)? 31,

Nama asing
Ginger (Inggris)™.

Pertelaan

Perawakan terna berbatang semu, tinggi dapat menacapai 1 m, potongan rimpang
berwarna kuning atau jingga. Rimpang agak pipih, bagian ujung bercabang; cabang
pendek, pipih, bentuk bulat telur terbalik, pada setiap ujung cabang terdapat paruh
melekuk ke dalam. Ukuran rimpang panjang 5-15 cm (umumnya 3-4 cm), tebal
1-6,5 cm (umumnya 1-1,5 cm), bagian luar berwarna coklat kekuningan, beralur
memanjang, kadang-kadang ada sisa berkas pembuluh. Daun sempit, panjang
15-23 cm, lebar 0,8-1,5 cm, tangkai daun berambut, Panjang 2-4 mm:; lidah daun
memanjang, ukuran 7,5-10 mm, tidak berambut, seludang bunga tidak berambut.
Perbungaan berupa bunga majemuk bulir tumbuh dari rimpang di dalam tanah,
berbentuk tongkol pendek atau bulat telur yang sempit, 2-3 kali lebarnya, sangat
tajam, panjang bulir 3,5-5 c¢m, lebar 1,5-1,75 cm; tangkai bunga hampir tidak
berambut, panjang 25 cm, ruas cabang berambut jarang, setiap tangkai terdapat
5-7 helai sisik, berbentuk lanset, letaknya saling berdekatan atau rapat, hampir tidak
berambut, panjang sisik 3-5 cm. Daun pelindung berbentuk bulat telur sungsang
(terbalik), ujung membulat, tidak berambut, berwarna hijau cerah, panjang 2,5 cm,
lebar 1-1,75 cm. Mahkota bunga berbentuk tabung melebar, panjang 2-2,5 cm,
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helaian sempit, ujung runcing, berwarna kuning kehijauan, panjang 1,5-2,5 mm,
lebar 3-3,5 mm. Benang sari 6, 5 benang sari membentuk helaian berwarna ungu
gelap, berbintik putih kekuningan, panjang 12-15 mm, lebar 13 mm, benang sari
fertil 1 buah, kepala sari berwarna ungu, panjang 9 mm. Putik dengan kepala putik
bercabang 2. Bakal buah tersusun atas 3 daun buah, 3 ruangan''.

Gambar tanaman jahe
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Gambar bunga jahe

Keanekaragaman
Umumnya dikenal tiga varitas jahe yakni:

1. Jahe putih besar (Z. officinale var officinale): rimpang lebih besar dan ruas

rimpang lebih menggembung dari kedua klon lainnya.

2. Jahe putih kecil (Z. officinale var amarum): ruas kecil agak rata sampai sedikit
menggembung.

3. Jahe merah (Z officinale var rubrum): rimpang berwarna merah dan lebih kecil
dari pada jahe putih kecil!23!,

Ekologi dan Penyebaran

Terdapat di seluruh Indonesia, tumbuh di tempat yang terbuka sampai agak
ternaungi pada tanah latosol (ultisol) dan andosol (andisol) terutama yang me-
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ngandung bahan organik tinggi. Umumnya ditanam di tanah bertekstur ringan
(lempung berpasir, lempung berdebu, lempung berliat dan liat berpasir). Tumbuh
optimum pada ketinggian tempat 300-900 m dpl, tergantung pada varitas yang
ditanam. Temperatur rata-rata tahunan 25-30 C, curah hujan 25004000 mm/
tahun, jumlah bulan basah (> 100 mm/bulan) 7-9 bulan/tahun, pH tanah 6,8-7,4.
Pada lahan dengan pH rendah dapat diberikan kapur pertanian (kaptan) 1-3 ton/ha
atau dolomit 0,52 ton/Ha untuk meningkatkan pH tanah®?,

Budidaya.

Tanaman diperbanyak dengan rimpang yang sudah berumur 9-10 bulan. Potongan
rimpang dengan panjang 3-7 cm, (tergantung varitas) dan berat antara 30-80
g serta mempunyai sedikitnya 2 mata tunas disemaikan di tempat lembab, sejuk
dan gelap selama 3 minggu. Kemudian bibit ditanam dengan kedalaman 5-7 cm
dengan tunas menghadap ke atas. Penanaman dapat dilakukan dalam guludan atau
bedengan dengan tinggi 30-50 cm. Jarak tanam dalam baris 30-40 cm dan antar

baris 50-60 cm. Kebutuhan bibit 1-1,5 ton/Ha untuk jahe merah dan 2-2,5 ton/Ha
untuk jahe gajah.

Pupuk kandang domba atau sapi yang sudah masak sebanyak 20 ton/Ha, diberikan
2-4 minggu sebelum tanam, sedangkan dosis pupuk SP-36 300-400 kg/Ha dan KCl
300-400 kg/ha diberikan pada saat tanam. Pupuk urea diberikan 3 kali pada umur
1, 2 dan 3 bulan setelah tanam sebanyak 40-600 kg/Ha, masing-masing 1/3 dosis
setiap pemberian. Pada umur 4 bulan setelah tanam dapat pula diberikan pupuk
kandang kedua sebanyak 20 ton/Ha.

Penyakit utama pada jahe adalah busuk rimpang yang disebabkan oleh serangan
bakteri layu (Ralstonia solanacearum). Tanaman yang terserang layu bakteri
segera dicabut dan dibakar untuk menghindari meluasnya serangan organisme
pengganggu tanaman. Hama yang cukup signifikan adalah lalat rimpang Mimergrala
coeruleifrons (Diptera, Micropezidae) dan Eumerus figurans (Diptera, Syrpidae),
kutu perisai (Aspidiella hartii) yang menyerang rimpang mulai dari pertanaman dan
menyebabkan penampilan rimpang kurang baik serta bercak daun yang disebabkan
oleh cendawan (Phyllosticta sp.) dan Pythium sp., sedangkan penyakit busuk akar
yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp dikendalikan dengan fungisida nabati.
Untuk pengendalian gulma dapat dilakukan dengan cara membersihkan rumput atau
gulma setiap 2 bulan sekali bersamaan dengan pembumbunan. Untuk meningkatkan
produktivitas lahan, jahe dapat ditumpangsarikan dengan tanaman pangan seperti
kacang-kacangan dan tanaman sayuran, sesuai dengan kondisi lahan.

Panen dilakukan pada saat tanaman menunjukkan periode gejala penuaan
(senescen), pada umur 9-12 bulan setelah tanam. Simplisia dibuat dengan mengiris
rimpang setebal 2-4 mm. Rimpang yang sudah diiris, selanjutnya dikeringkan
dengan energi surya atau dengan alat pengering buatan (oven) pada suhu 36,3-45,6
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C, hingga kadar air telah mencapai sekitar 8-10%. Selain itu, dikenal jahe kering
gelondong (jahe putih kecil dan jahe merah) yang diproses dengan cara rimpang
jahe utuh ditusuk-tusuk agar air keluar sebagian, kemudian dijemur dengan energi
matahari atau dikeringkan dalam oven sampai kering atau kadar air mencapai
8-10%!+24),

Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang /3!,

Gambar simplisia jahe
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Kandungan kimia

Rimpang jahe mengandung minyak atsiri dan oleoresin. Komponen utama
minyak atsiri seskuiterpen hidrokarbon, meliputi zingiberen, (I}-ar-kurkumen,
B-seskuifelandren dan B-bisabolen, juga mengandung monoterpen aldehid dan
alkohol. Senyawa lain yang teridentifikasi yaitu 1-(3'-metoksi-4’-hidroksifenil)-
5-hidroksialkan-3-on, juga dikenal sebagai [3-6]-, [8]-,[10]-, dan [12]-gingerol
(berturut-turut dengan rantai samping karbon 7-10, 12, 14, atau 16)©7#, Disamping
itu terdapat juga amilum, vitamin (A, B, dan C), asam-asam organik seperti asam
malat, asam oksalat, senyawa flavonoid dan polifenol®®!.

Penggunaan

Membantu mengurangi perut kembung, meredakan batuk, gejala masuk angin,
meringankan nyeri, gejala sakit kepala, membantu memperbaiki nafsu makan,
peluruh keringat dan menghilangkan jamur, sebagai penawar racun ular, sebagai
obat luar untuk mengobati keseleo, bengkak, memar, dan dapat digunakan pada
penderita rematik, kolera, difteria serta neuropati®®,

Efek farmakologi

Rimpang jahe mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi. Salah satu mekanisme
terjadinya inflamasi adalah peningkatan oksigenasi asam arakhidonat yang
dimetabolisir oleh siklooksigenase dan 5-lipooksigenase untuk menghasilkan dua
buah mediator inflamasi yang potensial, yaitu prostaglandin E, dan leukotrien
B,. Penelitian in-vitro menunjukkan bahwa ekstrak rimpang jahe dalam air panas
menghambat aktivitas siklooksigenase dan lipooksigenase dalam asam arakhidonat
sehingga menyebabkan penurunan jumlah prostaglandin dan leukotrien.
Ekstrak ini juga merupakan inhibitor tromboksan sintetase yang potensial dan
meningkatkan prostasiklin tanpa peningkatan prostaglandin E, atau F,_ . Penelitian
in-vivo menunjukkan bahwa ekstrak rimpang jahe secara oral menurunkan udema
pada kaki tikus. Potensi ekstrak sebanding dengan asam asetilsalisilat. Senyawa
(6)-shogaol menghambat induksi karagenan penyebab udema pada kaki tikus
dengan menghambat aktivitas siklooksigenase. Baru-baru ini, dua senyawa labdan
tipe diterpen dialdehid yang diisolasi dari ekstrak rimpang jahe telah menunjukkan
aktivitasnya sebagai inhibitor 5-lipooksigenase pada percobaan secara in-
vitro. Penyuntikan dengan 5-10% ekstrak rimpang jahe terhadap 113 pasien
penderita rematik dan sakit punggung kronik di Cina dapat menurunkan tingkat
rasa sakit dan timbulnya nodul-nodul, menghilangkan rasa sakit, menurunkan
pembengkakan, dan memperbaiki fungsi tulang sendi bahkan menunjukkan adanya
kesembuhan. Pemberian serbuk rimpang jahe per oral pada pasien rematik dan
penyakit muskuloskeletal dilaporkan telah menurunkan tingkat rasa sakit dan
pembengkakan!?,

Ekstrak jahe mempunyai aktivitas antiemetik periferal pada anjing tetapi tidak
bekerja melalui susunan saraf pusat (CNS). Sifat antiemetik ini diakibatkan adanya
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kerja sinergis dari zingeron dan shogaol. Studi klinik menunjukkan bahwa serbuk
jahe dengan dosis 90 mg lebih efektif dibandingkan dimenhidrinat (100 mg) untuk
menekan gejala kinetosis (mabuk perjalanan)®.

Dosis tinggi ekstrak air (500 mg/kg bb) yang diberikan per oral selama 4 minggu pada
tikus secara signifikan menurunkan kolesterol serum darah puasa namun tidak ada
perubahan trigliserida. Pemberian dosis rendah (50 mg/kg) secara intraperitoneal
ekstrak air tersebut menurunkan kolesterol total. Dengan metode cross-over-design,
double blind, randomized placebo-controlled study pada 13 relawan dengan riwayat
motion sickness dan mengalami circular vection, pra perlakukan dengan ekstrak air
jahe 1000 dan 2000 mg secara bermakna mengurangi pusing, mual dan vasopresin
plasma'™. Pada manusia, jahe meningkatkan tonus dan peristaltik usus'***%.” Studi
one-double blind, random, kontrol tanpa plasebo dibandingkan dengan obat non
herbal yang biasa digunakan (skopolamin, dimenhidrinat dengan kafein, siklizin,
kinarizin dengan domperidon, meklizin dengan kafein) pada 1489 relawan, sebanyak
78,3% yang menggunakan 500 mg rimpang jahe 2 jam sebelum perjalanan, terbebas
dari gejala mabuk selama periode 6 jam. Tidak ada perbedaan bermakna antara
jahe dengan obat yang lain®, Studi double-blind, kontrol plasebo, melibatkan
120 wanita yang mengalami operasi ginekolog. Relawan secara acak diberikan 1 g
serbuk rimpang jahe atau 10 mg metoklopramid (obat mual dan muntah) per oral
dan dievaluasi gejala mual dan muntah pasca-opreasi. Pasien dengan pemberian
metoklopramid dan plasebo mengalami satu atau lebih gejala muntah berturut-
turut sebesar 17,5 dan 22,5%. Sebanyak 37,5% pasien dengan pemberian plasebo
membutuhkan penanganan antiemesis, sedangkan pasien yang mendapatkan jahe
hanya 15% dan pasien yang mendapatkan metoklopramid 32,5%. Dapat disimpulkan
bahwa kelompok pasien yang mendapatkan jahe menunjukkan angka kejadian mual
dan muntah yang lebih rendah secara bermakna dibandingkan dengan plasebo!.

Pada penelitian enam double-blind randomized controlled trials (RCT) dengan total
675 relawan dan sebuah studi prospective observational cohort (n= 187), 4 dari 6
RCT (n= 246) menunjukkan perbedaan yang tinggi antara jahe dan plasebo, 2 RCT
(n= 429) mengindikasikan bahwa jahe lebih efektif dibanding vitamin B6 dalam
mengatasi mual dan muntah. Tidak ada laporan efek yang tidak dikehendaki pada
kehamilan®), Hasil suatu uji klinik menunjukkan bahwa serbuk jahe dosis 1 g/hari
selama 4 hari, lebih efektif dibandingkan dengan plasebo dalam mengatasi mual dan
muntah pada kehamilan kurang dari 17 minggu®®',

Indikasi
Antiemetik, antirematik, karminatif, dan antidispepsial®!.

Kontraindikasi
Tidak boleh diberikan pada penderita batu empedu dan perdarahan, kecuali atas
saran dokter'’®. “The German Commission E” menyebutkan kontraindikasi jahe
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terhadap kehamilan. Tidak ada laporan efek samping pemakaian jahe selama
kehamilan. Direkomendasikan untuk menghindari pemakaian dalam dosis besar
untuk tujuan ini'"”®, Jahe dapat menghambat sintesis tromboksan, oleh sebab itu
sebaiknya tidak digunakan oleh pasien yang berisiko perdarahan!*!,

Peringatan

Secara umum tidak diketahui adanya bahaya kesehatan atau efek samping dalam
kaitan penggunaan pada dosis yang sesuai. Penggunaan 6 g serbuk kering jahe
meningkatkan eksfoliasi sel epitel permukaan lambung pada manusia. Hal ini
dapat berakibat terjadi tukak lambung. Oleh karena itu, direkomendasikan bahwa
penggunaan saat perut kosong maksimal 6 g2

Efek yang tidak diinginkan
Sedikit terjadi nyeri gastrointestinal. Rasa tidak enak ulu hati dapat terjadi®®.

Interaksi

Pemberian jahe bersama obat antikoagulan, antiplatelet, heparin, dan trombolitik,
secara teori dapat meningkatkan kejadian risiko pendarahan. Oleh karena itu, pasien
yang sedang mengalami terapi obat antikoagulan atau mereka dengan gangguan
pendarahan sebaiknya menghindari pemakaian jahe dalam dosis besart®l.

Toksisitas

LD, dari 6-gingerol dan 6-shogaol adalah antara 250-680 mg/kg bb!**?°!. Uji toksisitas
pada mencit menggunakan ekstrak jahe menunjukkan tidak ada kematian atau efek
yang tidak diinginkan pada dosis hingga 2,5 g/kg bb dalam periode 7 hari. Saat dosis
dinaikkan hingga 3 dan 3,5 g/kg bb, dilaporkan adanya 10-30% kematian mencit2.

Penyimpanan
Penyimpanan dalam ruang yang sejuk, kering dan terlindung dari cahaya. Serbuk
jahe jangan disimpan dalam wadah plastik!.,

Contoh Formula

Radang tenggorok

R/ Buah kapulaga lg
Rimpang jahe lg
Kulit kayu manis lg

Cara pembuatan dan pengunaan
Serbuk buah kapulaga, rimpang jahe dan kulit kayu manis dicampur hingga seluruh

serbuk tercampur rata. Dibuat untuk 3 bungkus. Diminum 3X sehari, tiap kali 1
bungkus!??,
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Gastritis
R/ Akar kelembak 20g
Rimpang jahe 10g

Cara pembuatan dan pemakaian o
Serbuk dicampur rata, dibagi menjadi 30 bungkus. Seduhan serbuk diminum 3X
sehari, tiap kali 1 bungkus.

Sakit kepala karena pilek

R/ Jahe 10g
Gula jawa 20g
Air 200 mL

Cara pembuatan dan pemakaian _
Jahe dibakar, dimemarkan kemudian diseduh dengan air mendidih dan ditambah
gula jawa, diminum hangat®3.

Ramuan Penghangat Badan/Serbat

R/ Jahe S5g
Sereh 2g
Cengkeh 2g
Pala 1lg
Kulit kayu manis lg
Daun jeruk purut 2g
Kemukus 5g
Gula aren 100 g
air 1000 mL

Cara pembuatan dan pemakaian

Jahe, sereh, kulit kayu manis, gula aren dipotong kecil-kecil. Campuran dididihkan
selama 10 menit. Diminum 2X sehari, tiap kali 1 gelas'®!.
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